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S HALOM, salam sejahtera 
dalam kasih Tuhan Yesus 
Kristus kami persembahkan 
kepada umat kristiani yang ada di 
Tanah Air, khususnya yang sedang 
membaca media kesayangan kita 
ini. Secara lebih khusus lagi, kami 
ingin menyapa saudara dan saudari 
kita, warga Huria Kristen Batak Pro¬ 
testan (HKBP) yang pada penghu¬ 
jung bulan Oktober ini merayakan 
hari jadi gerejanya yang ke-146 
tahun: "Horas!" 

Sebagai gereja terbesar—dan 
mungkin tertua—di Tanah Air, tak 
dapat disangkal betapa HKBP sejak 
dulu memiliki peranan yang sangat 
besar bagi kemajuan bangsa dan 
negara, serta tentu saja bagi ke- 
kristenan itu sendiri. Sesuai dengan 
sifat jemaatnya yang dinamis dan 


Menyikapi gangguan terha¬ 
dap gereja 

AKHIR-akhir ini semakin sering 
terjadi gangguan terhadap gereja 
oleh orang-orang yang tidak me¬ 
ngerti tentang kekristenan. RE- 
FORMATA edisi ke-67 dan edisi ke- 
68 memuat informasi berbagai jenis 
gangguan tersebut, mulai larangan 
beribadah bagi umat Kristen, peru¬ 
sakan dan penutupan gedung ge¬ 
reja, hingga munculnya peraturan 
sepihak yang bertujuan mengha¬ 
lang-halangi orang Kristen beriba¬ 
dah atau membangun gedung ge¬ 
reja. Bagaimana sikap dan tinda¬ 
kan kita menghadapi aksi seperti 
ini? Berikut adalah jurus-jurus yang 
dapat dianjurkan kepada jemaat 
dan pimpinan gereja: 

1) Jadilah garam dan terang di 
lingkungan masing-masing. Hidup 
kudus dan tak bercela, sehingga 
tidak ada kesempatan bagi mereka 
untuk mencemooh atau mengha¬ 
kimi umat Tuhan. 2) Jaga citra ke¬ 
kristenan yang penuh kasih, pan¬ 
jang sabar, suka menolong dengan 
kebaikan hati yang tulus. 3) Pembi¬ 
naan terhadap jemaat agar jika 
mengadakan ibadah tidak meng¬ 
ganggu, lingkungan seperti peng¬ 
gunaan pengeras suara dan suara 
musik dan puji-pujian yang dapat 
dijadikan alasan untuk melarang 
kita beribadah. 

4) Ikuti aturan-aturan dan per¬ 
aturan yang ada. Misalnya untuk 
mendirikan gedung gereja harus 
mengajukan IMB. Ajukan permo¬ 
honan disertai persyaratannya, ca¬ 
tat tanggal pengajuan dan pejabat 
yang menerima serta mempro¬ 
sesnya. Jika ada penolakan catat 
alasannya. Sesudah dipenuhi, aju¬ 
kan lagi. Semua catatan tahap demi 
tahap ini diperlukan jika perkaranya 
samapai di pengadilan. 

5) Jika ibadah dilakukan di rumah 
usahakan dapat ijin tertulis ataupun 
lisan dari ketua rukun tetangga 
(RT) setempat. Jika dilarang, catat 
alasannya namun tidak usah berde¬ 
bat. Cari lokasi lain misalnya di ru¬ 
mah anggota keluarga yang tidak 
tinggal di satu kompleks. 6) Usaha¬ 
kan ibadah setertib mungkin dan 


setia, HKBP ada di mana-mana, di 
segenap pelosok Tanah Air, bahkan 
di negeri seberang. Puji Tuhan! 
Dan tidak dapat dipungkiri, HKBP 
terus berkembang, dan akan terus 
berkembang menjalankan misi 
gerejawinya: menjadi terang dan 
garam bagi lingkungan, dan men¬ 
jadi berkat bagi bangsa dan 
kemanusiaan. 

Namun di tengah geliat yang 
membanggakan itu, ternyata ak¬ 
hir-akhir ini ada fenomena keber- 
agamaan yang mungkin sulit untuk 
dihindari. Bukan rahasia lagi jika ada 
"beberapa" jemaat HKBP, teru¬ 
tama yang ada di kota besar, yang 
"menyeberang" ke gereja lain, de¬ 
ngan alasan-alasan tertentu. Dan 
fenomena ini dialami juga jemaat 
gereja lain ra/7-HKBP. 


tidak bersamaan waktu dengan 
ibadah saudara kita seperti waktu 
maghrib dan isya. 

7) Laporkan semua bentuk 
gangguan keaparat dengan tem¬ 
busan kepada presiden, menteri 
dalam negeri dan menteri agama. 
(Supaya Presiden tidak kaget lagi). 

8) Jika dilarang beribadah, cari 
alternatif lain: jika tetap dilarang 
atau gereja ditutup lakukan di 
tempat umum seperti fasilitas 
Pemda (REFORMATA edisi ke-68). 

9) Adakan pendekatan politik 
melalui DPR/DPD dan DPRD. 10) 
Adakan konsolidasi komponen Kris¬ 
ten di segala lini untuk mengajukan 
petisi kepada pemerintah cq 
Presiden. 11) Adakan lobi dengan 
negara-negara lain serta badan 
dunia seperti PBB untuk mengada¬ 
kan tekanan diplomatik terhadap 
pemerintah RI. 12) Manfaatkan 
media cetak dan elektronik dalam 
dan luar negeri untuk mengekspos 
gangguan terhadap gereja. 

Mahisah Jusuf—K/ender 

Jakarta Timur 13470 

Jangan takut! 

NASIHAT buat semua umat Tu¬ 
han, jangan gentar dan takut oleh 
gertakan, ancaman. Walau marak 
perusakan tempat ibadah, tapi te¬ 
tapi skenario Tuhan belum selesai. 
Tuhan tidak tinggal diam. Nantikan 
penghakiman Tuhan. Orang-orang 
radikal, yang anti-Kristen, mereka 
menentang UUD 45 dan Panca¬ 
sila, pasti ingin menghancurkan 
Negara Kesatuan Republik Indone¬ 
sia (NKRI). 

Oh ya, waktu saat teduh saya 
mendapat ayat ini (Maz 37:12-20). 
Intinya, Yosafat sedang berdoa, 
menyembah dan memuji, semua 
musuhnya saling berkelahi. 

Dior) Era wan Usman S. E 

Jakarta Praise Community 
Church (JPCC) 

Website: JPCC.ORG 

Siapa separatis? 

SAYA kira telah terjadi "perse¬ 
lingkuhan" secara terang-terangan 
terhadap Negara Kesatuan Repu¬ 
blik Indonesia (NKRI) dengan cara 


Mengapa fenomena ini terjadi? 
Apa saja alasan beberapa orang 
jemaat HKBP hingga memilih untuk 
"loncat pagar'? Ini tentu menjadi 
pertanyaan yang sangat menarik. 
Dan jawabannya kami sajikan di 
Laporan Utama. Selamat menyi¬ 
mak laporan kami, sambil meraya¬ 
kan hari jadi HKBP yang ke-146 ini. 
Selamat menyongsong usia yang 
ke-150! 

Pada Laporan Khusus kami 
tergelitik menyoroti tentang 
fenomena lain dalam kekristenan, 
yakni "kesembuhan ilahi". Dewasa 
ini marak ibadah atau kebaktian 
yang "menggembar-gemborkan" 
kesembuhan atau pemulihan bagi 
orang-orang yang menderita pe¬ 
nyakit tertentu. Dalam beberapa 
tahun terakhir, di negeri kita, entah 


melakukan pembusukan dari dalam 
dan mengingkari perjanjian "nikah" 
dengan NKRI. Sudah banyak bukti¬ 
nya, antara lain yang terang- 
terangan adalah perda agama. 

Apa pun alasannya, perda ini 
bertentangan dengan janji nikah 
NKRI 62 tahun silam. Jika demikian, 
siapakah yang separatis? Dan sepa¬ 
ratisme mereka sudah seperti ulat 
busuk dalam buah apel, yang su¬ 
dah memakan hampir keseluruhan 
apel itu sendiri. 

Benny—Jakarta 

benny@kristaiproject. com 

Buku-buku luar negeri? 

KAMI pernah menawarkan 
naskah kepada beberapa penerbit 
Kristen. Tetapi kami agak kecewa, 
sebab mereka rata-rata mengata¬ 
kan kalau saat ini mereka hanya 
berfokus pada penerbitan (mener¬ 
jemahkan) buku-buku rohani dari 
luar negeri. Saya pribadi tidak anti 
terhadap buku-buku rohani terje¬ 
mahan dari bahasa asing (Inggris), 
sebab banyak yang bagus. Tetapi, 
bagaimana pun juga, bentuk 
pergumulan orang-orang di sana 
sedikit-banyak tentu berbeda 
dengan kita, karena latar belakang 
budaya dan kebiasaan hidup yang 
memang berbeda. 

Maka jika pihak menerbit lebih 
mengutamakan karya-karya terje¬ 
mahan, rasanya kurang propor¬ 
sional juga. Tolonglah diberikan 
porsi juga bagi naskah-naskah 
tentang pergumulan masyarakat 
kita. Kepada REFORMATA, terima- 
kasih atas dimuatnya surat ini. 

Aibert Mangiring 

Cipete, Jakarta Selatan 

Toleransi antarwarga 

BERDASARKAN ulasan tabloid ini 
beberapa waktu lalu, kami sangat 
sedih dengan banyaknya gereja 
yang tidak mendapat restu dari 
masyarakat sekitar. Seperti ditutup 
dan ditimpukinya gereja di sebuah 
kompleks perumahan di Bandung, 
Jawa Barat, beberapa waktu lalu. 
Selalu ada beberapa kemungkinan 
sehingga keberadaan sebuah ge¬ 
reja tidak "aman" di suatu tempat. 


sudah berapa kali dilangsungkan 
ibadah kebaktian kebangunan 
rohani (KKR) yang menjanjikan 
kesembuhan penyakit bagi orang- 
orang yang datang dan didoakan 
dalam ibadah tersebut. Memang 
ada yang sembuh, dan tentu tidak 
sedikit yang tidak mengalami apa- 
apa. 

Kuasa menyembuhkan penyakit 
itu sepenuhnya ada di tangan 
Tuhan. Tapi fenomena sebagian 
umat yang terkesan menafikan ke¬ 
majuan ilmu pengetahuan dan ke¬ 
dokteran yang juga karunia Tuhan, 
tentu sangat memprihatinkan. Lalu 
bagaimana kita mestinya menyikapi 
fenomena di atas? Silakan simak 
Laporan Khusus edisi ini. Kiranya 
Tuhan memberkati dan mence¬ 
rahkan kita semua.□ 



Salah satunya, bisa saja karena 
umat tidak sukses mengambil sim¬ 
pati masyarakat sekitar, sehingga 
ketika ada hasutan, terjadilah aksi 
penolakan. 

Saya jadi suka membandingkan 
kondisi keluarga kami yang ber¬ 
tempat tinggal di tengah-tengah 
masyarakat penganut agama 
mayoritas, di salah satu sudut Kota 
Jakarta. Kami sangat terkesan de¬ 
ngan sikap warga yang umumnya 
penduduk asli Jakarta itu, di mana 
mereka suka membagi-bagi maka¬ 
nan. Kami pun berbuat serupa, 
membagi-bagikan bingkisan ala 
kadarnya (sekaleng kecil roti) bagi 
tiap keluarga, terutama menjelang 
Lebaran ini. Dan yang pasti, rur^’. 
kami akan kebanjiran ketupat oan 
daging kambing pada saat Lebaran. 
Oh, alangkah indahnya hidup 
dalam suasana rukun dan damai 
seperti ini. 

Stephen Lintong 

Jakarta Barat 

Buku yang menyerang ke¬ 
kristenan 

DUA minggu lalu saya mengun¬ 
jungi sebuah toko buku besar di 
Bogor (Jawa Barat), dan meng¬ 
amat-amati buku-buku yang dipa¬ 
jang di rak "Agama Kristen". Di an¬ 
tara buku-buku itu, saya tiba-tiba 
melihat sebuah buku baru, dan 
langsung menarik perhatian saya, 
karena nama penulisnya diembel- 
embeli kalimat "Cendekiawan 
Kristen Iran". 

Dengan segera saya membolaK- 
balik dan membaca beberapa hala¬ 
man. Namun saya sungguh menye¬ 
sal dan kecewa karena ternyata isi 
buku itu memutarbalikkan fakta 
Alkitab untuk menyerang kekriste¬ 
nan. 

Kepada umat yang kebetulan 
menemukan buku tersebut di rak 
"Kristen", jangan terkecoh, dan 
sebaiknya taruh kembali di rak buku 
lain. Mungkin ada orang "iseng" 
yang sengaja menaruh buku "ber¬ 
bahaya" itu di situ untuk menjebak 
umat. Terimakasih. 

Maryono—Citayam 

Jawa Barat 
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Laporan Utama 


Seiarah dan Perkembangan HKBP 


H URIA Kristen Batak 
Protestan (HKBP) adalah 
Gereja Protestan terbesar 
di kalangan masyarakat Batak 
(jumlah jemaat lebih dari 3 juta 
orang) dan gereja-gereja Protes¬ 
tan seluruh Indonesia. Gereja ini 
tumbuh dari misi RMG (Rheinische 
Missions-Gesselschaft) dari Jerman 
dan resmi berdiri pada 7 Oktober 
1861, mendapat pengakuan pe¬ 
merintah melalui Staatsblad No. 48 
tanggal 11 Juni 1931, diperbarui 
melalui Staatsblad No. 360 Tahun 
1932, dan mandiri tahun 1940. Ke¬ 
lak mendapat pengakuan ulang 
Pemerintah RI tanggal 2 April 1968 
No.: Dd/P/DAK/d/135/68, lalu pe¬ 
ngakuan ulang Pemerintah RI Cq 
Departemen Agama RI No. 33 
tanggal 6 Februari 1988. 

HKBP juga mempunyai beberapa 
gereja di luar negeri, seperti di Si¬ 
ngapura, Kuala Lumpur (Malaysia), 
Los Angeles, New York, Seattle, 
dan Colorado (Amerika Serikat). 
Gereja ini merupakan anggota Per¬ 
sekutuan Gereja-gereja di Indone¬ 
sia (PGI), Konferensi Kristen Asia 
(CCA), Federasi Gereja Lutheraan 
se-Dunia (LWF), Dewan Gereja-ge¬ 
reja se-Dunia (WCC), dan United 
in Mission (UEM), serta memiliki mi¬ 
tra di berbagai negara di Asia, 
Afrika, Australia, AS. 

Meski memakai nama "Batak", 
HKBP merupakan gereja yang ter¬ 
buka bagi suku-suku bangsa lain¬ 
nya. Sejak didirikan, HKBP berkan¬ 
tor pusat di Pearaja, Tapanuli Uta¬ 
ra, Sumatera Utara. Kompleks per¬ 


kantoran dan pusat administrasi or¬ 
ganisasi HKBP berada dalam area 
lebih kurang 20 hektar. Di kompleks 
ini jugalah pimpinan tertinggi HKBP 
berkantor. 

HKBP adalah anggota Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI), Dewan Gereja-gereja Asia 
(CCA), dan Dewan Gereja-gereja 
se-Dunia (DGD). Sebagai gereja 
yang berasaskan ajaran Lutheran, 
HKBP juga menjadi anggota dari 
Federasi Lutheran se-Dunia (Lu¬ 
theran World Federation) yang 
berpusat di Jenewa, Swiss. 

Sistem Keuskupan 

HKBP ditata mengikuti sistem 
keuskupan, mirip dengan gereja- 
gereja yang menganut sistem epis- 
kopal seperti Gereja Katolik Roma, 
Gereja Anglikan, dan Gereja Me- 
thodis. Pimpinan tertinggi HKBP 
(Ephorus) yang pertama adalah Dr. 
Ingwer Ludwig Nommensen 
(1834-1918), seorang penginjil ke¬ 
lahiran Noordstrand, Denmark Se¬ 
latan. Mulai 2004, jabatan tersebut 
dipegang oleh Pdt. Dr. Bonar Napi- 
tupulu. 

Dalam menjalankan tugasnya, 
Ephorus dibantu oleh seorang Se¬ 
kretaris Jenderal (saat ini dipegang 
oleh Pdt. William Simarmata, MA) 
dan beberapa Kepala Departemen 
(Koinonia, Marturia, dan Diakonia). 
Di bawahnya ada beberapa Prae- 
ses yang memimpin distrik-distrik 
gereja. Di bawah distrik terdapat 
resort yang dipimpin oleh pendeta 
resort, dan di tingkat terbawah 


ada jemaat individual yang dipimpin 
oleh pendeta. Saat ini HKPB telah 
memiliki 26 praeses di seluruh In¬ 
donesia. Dalam pelayanannya, seo¬ 
rang pendeta HKBP biasanya diban¬ 
tu oleh Guru Huria (guru jemaat), 
sementara ada pula jabatan lain, 



Dr. Ingwer Ludwig Nommensen 


yakni Bibelvrouw dan Diakones. 

Pada 1986, pertama kalinya HKBP 
menahbiskan seorang pendeta 
perempuan: Pdt. Norce P. Lumban- 
toruan, S.Th. Kini telah semakin ba¬ 
nyak pendeta perempuan di HKBP. 
HKBP juga telah mendirikan sejum¬ 
lah sekolah, bahkan perguruan 
tinggi. Sebutlah Universitas HKBP 
Nommensen di Medan dan Pema¬ 
tang Siantar, Sekolah Tinggi Teologi 
HKBP di Pematang Siantar, dan 


Sekolah Calon Pendeta di Sipo- 
holon, Tarutung. Selain itu juga 
ada rumah sakit di Pearaja, yang 
pada 1928 dipindahkan ke Taru¬ 
tung dan menjadi Rumah Sakit 
Umum Tarutung hingga sekarang. 
Sejak 1965 berdiri Rumah Sakit 
HKBP di Balige. 

Berdirinya HKBP 

HKBP merupakan wadah perse¬ 
kutuan umat Kristen yang memiliki 
dinamika dalam sejarah perkem¬ 
bangannya dari masa ke masa. 
Awalnya, tahun 1824, datanglah 
penginjil pertama ke Tanah Batak, 
yakni Nathaniel Ward dan Richard 
Burton asal Amerika Serikat. Mereka 
gagal, karena ditolak orang Batak. 
Tahun 1834, Pdt. Henry Lyman dan 
Samuel Munson utusan Kongsi 
Zending Amerika (Boston) datang, 
tapi mereka pun gagal, bahkan 
tewas terbunuh di Lobu Pining, 
jalan antara Tarutung Sibolga. Pada 
1849, Van der Tuuk dari Amster¬ 
dam, utusan Kongsi Bible Nether- 
land, datang dan menjadi pembuka 
jalan untuk pelayanan zending 
kepada suku Batak. Ia menerjemah¬ 
kan sebagian isi Alkitab ke dalam Bahasa 
Batak, menulis Tata Bahasa Batak dan 
membuat kamus Bahasa Batak-Belanda 
beserta cerita-cerita rakyat 

Tahun 1857, Pdt. Van Asselt dari 
Ermelo-Belanda, utusan Ds. Wrtte- 
veen, melakukan pelayanan di Desa 
Pardangsina, Tapanuli (Selatan). 
Pada 31 Maret 1861, sebagai tan-da 
diterimanya pekabaran Injil di Tanah 
Batak, dimulailah baptisan perdana 


oleh Pdt. Van Asselt ter-hadap dua 
orang Batak di Sipirok: Jakobus 
Tampubolon dan Simon Siregar. 

Pada 7 Oktober 1861, pelayanan 
RMG dari Jerman dimulai di Tanah 
Batak. Inilah yang kelak dicatat 
sebagai hari lahirnya HKBP, ditandai 
dengan berundingnya empat missi- 
onaris (Pdt. Heine, Pdt. J.C. 
Klammer, Pdt. Betz dan Pdt. Van 
Asselt) untuk membahas pemba¬ 
gian wilayah pelayanan di Tapanuli. 

Seiring waktu berdirilah jemaat 
di beberapa desa lainnya, bahkan 
sampai ke kota-kota besar seperti 
Pematangsiantar (1907), Medan 
(1912), termasuk di luar Sumatera 
Utara seperti Aceh, Mentawai, 
Jakarta, Surabaya, dan lainnya. 

Tahun 1878, Nommensen me¬ 
nerjemahkan Injil ke dalam Bahasa 
Batak, menggunakan aksara Batak 
dan Latin. Pada 1881, diresmikan¬ 
lah HKBP di Balige. Saat itu juga 
disusun Aturan Dasar dan Aturan 
Rumah Tangga HKBP, dan Nom¬ 
mensen diangkat menjadi Ephorus 
pertama (ia wafat tanggai 23 Mei 
1918 dan dimakamkan di Sigum- 
par). 

Di HKBP ada sebuah forum yang 
dinamai Sinode Godang, yang 
biasanya diselenggarakan untuk 
membuat kebijakan penting me¬ 
nyangkut Aturan dan Peraturan, 
pembukaan distrik baru, pemilihan 
ephorus, sekretaris jenderal, kepala 
departemen, dan lainnya. Hingga 
2004 lalu, telah diselenggarakan 
Sinode Godang yang ke-58. 

77/77 Laput 
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Keunikan HKBP 

Persekutuan Spiritual sekaligus Kultural 


M UNGKIN tak ada gereja di 
Indonesia yang seunik 
HKBP. Mengapa? Karena, 
gereja ini bukan hanya merupakan 
persekutuan spiritual bagi jemaat¬ 
nya, tetapi juga kultural. Artinya 
begini. Di satu sisi orang Batak da¬ 
tang ke HKBP untuk beribadah, te¬ 
tapi di sisi lain mereka juga datang 
ke gereja ini untuk menikmati ke¬ 
nikmatan 'bersilaturahmi' dengan 
keluarga besar dan kerabatnya dari 
pihak dongan sabutuha (dalam 
adat Batak: pihak yang sekedudu- 
kan), hula-hula (pihak pemberi is- 
teri), dan boru (pihak yang men¬ 
dapatkan isteri). Adapun 'silatu¬ 
rahmi' dengan ketiga pihak itu me- 
rupakan tradisi yang harus 


senantiasa dilakukan. Sebab, setiap 
orang Batak memang terikat de¬ 
ngan sistem kekerabatan yang 
disebut dalihan natolu (ikatan 
ketigaan). Artinya, terutama da¬ 
lam melaksanakan acara-acara 
penting dalam kehidupan (se¬ 
perti kelahiran, pernikahan, ke- 
matian, dan lainnya), tak bisa ti¬ 
dak ketiga pihak itu harus diha¬ 
dirkan demi 'sah'-nya acara ter¬ 
sebut secara adat. 

Pertanyaannya, di manakah 
ketiga pihak itu paling mudah 
ditemukan? Di mana lagi kalau 
bukan di gereja (HKBP). Itulah 
sebabnya, ke manapun orang Ba¬ 
tak pergi merantau, seiring waktu 
akhirnya di perantauan itu pun 


berdiri sebuah gereja baru HKBP. 
Apalagi, di sisi lain, orang Batak me¬ 
mang memiliki beberapa ciri yang 


sangat khas: komunalistik (suka 
berkumpul bersama dengan keluar¬ 
ga dan kerabat semarga, senenek- 


moyang, dan sekampung) dan 
memandang adat sebagai hal yang 
sangat penting (cenderung terikat 
dengan adatnya). 

Inilah uniknya HKBP, yang se¬ 
iring waktu berkembang pesat 
bukan hanya karena faktor-faktor 
spiritual, tetapi juga kultural. Tak 
heran jika di setiap gereja HKBP 
selalu ada kebaktian minggu yang 
menggunakan Bahasa Batak se¬ 
bagai bahasa pengantarnya. 
Misalkan di sebuah HKBP dilaksana¬ 
kan tiga kali kebaktian di setiap 
hari Minggu, minimal ada sekali ke¬ 
baktian di gereja itu yang meng¬ 
gunakan Bahasa Batak. Ini diakui 
dapat memberi kenikmatan tersen¬ 
diri dalam beribadah di dalam diri 


jemaat yang datang ke gereja itu. 

Keunikan lainnya, meski banyak 
orang Batak yang beribadah di 
gereja-gereja lain, tetap saja 
mereka tak bisa melepaskan diri 
secara total dari HKBP. Ini bukan 
lantaran 'perpindahan' mereka ke 
gereja lain itu tidak permanen 
sifatnya alias hanya sementara, 
melainkan karena keluarga besar 
dan kerabat mereka tetap ada di 
HKBP dan hanya bisa ditemukan 
di HKBP. Jadi, meski HKBP bukan 
sebentuk gereja modern, tetapi 
gereja ini niscaya bertahan di 
tengah perubahan zaman dan ge¬ 
reja-gereja yang semakin modern. 

j* Tim Laput 



Jemaat HKBP sedang manortor. 


Pflt. WTP Simarmata MA, Sekjen HKBP 

“jemaat adalah Ujung Tombak Pelayanan” 


S EJATINYA, sejak berdiri, 
HKBP telah berperan serta 
di tengah masyarakat, 
bangsa dan negara dengan tetap 
konsisten menjalankan tritugas 
panggilannya, yakni koinonia 
(persekutuan), marturia (kesak¬ 
sian), dan diakonia (pelayanan). 
HKBP, saat ini, punya sekolah, mulai 
dari TK sampai universitas, dan 
rumah sakit. Juga, Biro Pekabaran 
Injil (PI) yang sejak dulu melayani 
di sentra-sentra PI. "Harusdiakui unit- 
unit pelayanan ini mengalami naik-turun 
dalam hal kineija. Tapi kita terus berupaya 
membenahinya," ungkap Pdt. WTP 
Simarmata MA, sekjen HKBP. 

Untuk mengartikulasikan tritugas 
itu, lanjut Pdt. Simarmata, sejak 
tahun 2004, HKBP memakai struk¬ 
tur organisasi sinodal yang baru di 
mana tritugas ini diakomodasi se¬ 
cara langsung dalam kepemimpinan 
sinodal. Jika sebelumnya hanya 
ephorus (jabatan setingkat uskup 
dalam Katolik-Red) dan sekretaris 
jenderal (sekjen) sebagai pucuk 
pimpinan, maka sejak 2004, kepala 
Departemen Koinonia, Marturia 
dan Diakonia dipilih langsung oleh 
Sinode Godang. Uraian tugas 
ketiga kepala departemen ini 
termaktub dalam Aturan dan 
Peraturan HKBP 2002. Bersama 
sekjen, ketiga departemen ini 
langsung berada di bawah ephorus. 
Sejauh manakah peran HKBP di 
tengah bangsa yang plural ini? 
Berikut penuturan Pdt. WTP 
Simarmata. 

Bagaimana gereja HKBP 
mampu membumikan dan 
mengkontekstualisasikan 
seluruh ajarannya di tengah- 
tangah bangsa kita yang plu¬ 
ral ini? 

Pelayan tahbisan di HKBP terdiri 
dari Pendeta, Guru Huria, Bibel- 
vrouw, Diakones, Evangelis dan 
Sintua. Semua pelayan tahbisan ini 
merupakan inisiator pelayanan 
yang bertugas "untuk memper¬ 
lengkapi warga jemaat bagi peker¬ 
jaan pelayanan, bagi pembangu¬ 
nan tubuh Kristus" (Efesus 4:12). 
Warga jemaatlah yang menjadi 
ujung tombak pelayanan sesung¬ 
guhnya. Kemudian, pargodungan 
(kompleks gereja) kita pertahan¬ 
kan fungsinya sebagai pusat 
inspirasi dan pusat motivasi. Masing- 


masing warga jemaat, pelayan, 
dan pargodungan tentu punya 
konteks lokal dan pergumulan 
sendiri. Bagi pelayan tahbisan, 
pengenalan konteks dan pergu¬ 
mulan ini mutlak perlu "untuk 
memperlengkapi warga jemaat 
bagi pekerjaan pelayanan, bagi 
pembangunan tubuh Kristus" 
tersebut. 

Apakah yang membuat ge¬ 
reja HKBP eksis hingga kini? 

Kami memiliki warga jemaat dan 
pelayan yang mencintai gerejanya. 
Dengan segala kesederhanaan dan 
kelemahan HKBP, mereka ini tetap 
bertahan di HKBP. Mereka terdiri 
dari orang-orang kaya dan orang- 
orang miskin, profesor, jenderal, 
mahasiswa, pemuda, 
bahkan remaja dan 
anak-anak. Dari konglo¬ 
merat hinga parreng- 
gerengge (pedagang 
kecil). Pokoknya dari se¬ 
gala lapisan masyarakat. 

Kecintaan mereka bu¬ 
kan saja diwujudkan 
dalam kehadiran dalam 
ibadah, persembahan, 
doa syafaat dan ucapan 
syukur, tetapi juga 
dalam hal tenaga, pemi¬ 
kiran dan waktu. 

Adakah keunikan 
atau yang membeda¬ 
kan gereja HKBP dengan 
gereja lainnya? 

Tentu. Pertama, keunikan kultu¬ 
ral dan keunikan global. Meskipun 
tidak 100% benar, ada yang me¬ 
nyebut HKBP sebagai gereja suku, 
dalam hal ini gereja orang Batak. 
Adat dan budaya Batak, sejauh 
tidak bertentangan dengan Injil, 
terjaga dalam HKBP. Kedua, 
meskipun disebut gereja suku, tapi 
beberapa pendeta HKBP adalah 
orang Jawa asli. Selain itu HKBP 
juga mengglobal dan memiliki 
jemaat di Singapura, Malaysia, sam¬ 
pai di Amerika Serikat. Ketiga, kami 
memiliki keunikan historis. Berbeda 
dengan anggapan banyak orang, 
HKBP bukanlah hasil kolonisasi 
Belanda tetapi buah pekabaran Injil 
RMG ( Rheinische Mission Gesse/- 
schaft), Jerman. Masyarakat Batak 
menerima Injil setelah berpuluh 
tahun tertutup akan dunia luar 


akibat berbagai pengalaman kelam 
sebelumnya. Selain itu harus juga 
saya katakan bahwa banyak warga 
HKBP yang fanatik dan bangga 
menjadi warga HKBP. 

Program HKBP yang bertu¬ 
juan melakukan pemberdayaan 
terhadap warga gereja? 

Kami terus melakukan dan me¬ 
ningkatkan pemberdayaan warga 
gereja sebab kami semakin sadar 
bahwa pusat pelayanan kami adalah 
warga jemaat itu sendiri. Tahun 
2007 ini adalah tahun koinonia. Kami 
berupaya mengadakan pember¬ 
dayaan warga melalui pembinaan- 
pembinaan kategorial, mulai dari 
sekolah minggu sampai kaum lansia. 
Secara khusus, kami melakukan 



pemberdayaan sekolah minggu dan 
remaja, kaum perempuan, kaum 
bapak, dan konsultasi pemuda. 
Tahun 2008 nanti, kami tetapkan 
sebagai tahun marturia. Pun, tahun 
2009 kami sudah tetapkan sebagai 
tahun diakonia. Kami sedang 
merancang pembinaan kategorial 
untuk tahun itu. Ini juga untuk 
pemberdayaan warga gereja. Da¬ 
lam semua ini, kami sangat ber¬ 
syukur kepada-Nya karena warga 
HKBP dari segala lapisan bahu-mem- 
bahu untuk mendukung semua 
aras pelayanan di HKBP ini. 

Peran sosial apakah yang te¬ 
lah dilakukan HKBP sebagai wu¬ 
jud mengembangkan konsep 
pelayanan keumatan di Indo¬ 
nesia? 

Pelayanan diakonia kami saat ini 
sudah sangat mobil. Hanya bebe¬ 
rapa hari setelah tsunami di Aceh, 


HKBP sudah hadir di sana untuk 
membantu dan mendampingi para 
korban. Hingga kini, kami masih 
eksis di sana. Hal yang serupa juga 
kami lakukan di Yogyakarta dan di 
tempat-tempat lain yang terkena 
bencana. Apa yang mau saya kata¬ 
kan dengan hal ini adalah bahwa 
HKBP sudah melampaui batas-batas 
keumatannya sendiri dalam peran 
sosialnya. Kami juga berupaya 
membekali warga HKBP yang ber¬ 
karya di pemerintahan dan lembaga- 
lembaga negara. Ini memang be¬ 
lum maksimal, tapi ke depan kami 
akan semakin serius dalam hal ini. 
Hal ini sesuai dengan visi HKBP 
sebagai gereja yang inklusif, dialogis, 
dan terbuka. Implementasi visi inilah 
yang akan kita jemaatkan sebagai 
modal mereka. 

Masalah internal 
dan eksternal apa 
yang kerap meng¬ 
ganggu kehidupan 
warga gereja HK¬ 
BP? Bagaimana me¬ 
nanggulanginya? 

Masalah internal 
HKBP biasanya dipicu 
oleh konflik yang di¬ 
timbulkan oleh sisi ne¬ 
gatif kekuasaan. Seja¬ 
rah telah membuk¬ 
tikan hal ini. Untuk me¬ 
nanggulanginya, HKBP 
mencoba terus-mene¬ 
rus memperbaharui dirinya secara 
organisasional. Faktor kepemim¬ 
pinan sangat menentukan akan hal 
ini. Karena, kini ada lima Pimpinan 
HKBP, kami selalu berusaha menjaga 
keharmonisan dan kekompakan. 
Meskipun hal ini tidak selalu mudah. 
Namun seiring waktu semuanya 
akan semakin baik. Sebagai Sekjen, 
secara pribadi, saya selalu mendoa¬ 
kan Ompui Ephorus dan ketiga Ke¬ 
pala Departemen. Doa syafaat ini 
semakin memperkuat spiritualitas 
dan menempa diri saya semakin me¬ 
ngasihi mereka. 

Sedangkan masalah eksternal 
yang sering muncul adalah konflik 
dengan saudara-saudara kita yang 
beragama lain. Kami selalu mendo¬ 
rong warga HKBP agar hidup rukun 
dan berbaur dengan warga setem¬ 
pat di mana mereka tinggal dan 
bekerja. Kami yakin dalam semua 
agama terdapat kebaikan dan tidak 


■ 


ada satu pun agama yang meng¬ 
ajarkan kebencian kepada orang 
lain. Kami juga selalu berupaya 
menjalin komunikasi dengan tokoh- 
tokoh agama lain supaya kehadiran 
bangunan gereja dan warga kami 
tidak dicurigai sebagai Kristenisasi, 
dan lain lain. Prinsipnya adalah 
bahwa kita memang diciptakan- 
Nya berbeda. Oleh karenanya, per¬ 
bedaan adalah berkat dan bukan 
untuk memisahkan satu sama lain. 

Sikap HKBP terhadap penu¬ 
tupan gereja yg terjadi pada 
HKBP dan gereja-gereja pada 
umumnya? 

Kami sangat prihatin dengan hal 
ini. Di Tarutung dan di kota-kota 
lainnya di Tanah Batak, masjid-mas¬ 
jid yang indah bermunculan tanpa 
penolakan karena kami yakin itu 
semua demi kebaikan saudara- 
saudara kita yang muslim. Kami 
ingin, saudara-saudara yang ber¬ 
beda agama juga melihat kami de¬ 
ngan cara yang sama. Mengapa 
agama yang sedemikian luhur dan 
mulia itu kita gunakan untuk 
memusuhi dan membenci sesama? 

Akhir-akhir ini, ada kasus 
pelecehan seksual yang didu¬ 
ga melibatkan seorang pen¬ 
deta HKBP dan sudah disoroti 
oleh beberapa media cetak dan 
beberapa kelompok masyara¬ 
kat sipil. Mengapa sepertinya 
gereja HKBP lambat dan ku¬ 
rang serius menyelesaikan 
persoalan itu? 

Kalau dibilang lambat mungkin 
ada benarnya. Hal ini karena kita 
tidak ingin kasus ini diselesaikan 
dengan emosional. Banyak prose¬ 
dur yang harus dijalani dalam hal 
ini. Tapi kalau dibilang kurang se¬ 
rius, sama sekali itu tidak benar. Hal 
ini sudah dibicarakan dalam Rapat 
Praeses HKBP yang terakhir, awal 
September yang lalu. Bagaimana¬ 
pun, kami tidak ingin kasus ini 
terulang. Kami juga berupaya men¬ 
coba melihat kasus ini dari sudut 
pandang korban. Tetapi, kita kan 
tidak bisa memvonis seseorang se¬ 
jauh kesalahannya belum terang? 
Saya yakin, seiring waktu kasus ini 
akan bisa diselesaikan. Tolong 
doakan kami! 

&Victor Ragua! 
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Dari Faktor Bahasa 
hingga Ibadah Dinamis 


D EWASA ini, acap kali jemaat 
beribadah secara nomaden 
(berpindah-pindah) dari 
suatu gereja ke gereja lain. Ada 
yang secara total memang keluar 
dari gereja asal, tapi ada juga 
jemaat yang sebenarnya hanya 
beribadah keliling tanpa meninggal¬ 
kan keanggotaannya di gereja asal. 
Fenomena ini biasanya terjadi di 
daerah perkotaan, seperti di Jakarta. 

Apa sebenarnya yang memoti¬ 
vasi mereka? Frans Simon Silaen 
(37), jemaat HKBP Jalan Jambu, 
Menteng, Jakarta Pusat, menga¬ 
takan, dia pindah beribadah ke 
gereja lain bukan semata karena 
kedekatan tempat tinggal, namun 
karena pilihannya sebagai orang 
dewasa. Di samping itu, Frans yang 
telah bergereja di HKBP hingga 
umur 30 itu merasa ada kese¬ 
suaian dalam kebaktian di gereja 
barunya. "Artinya when you fee/ 
good (ketika merasa baik-Red) 
untuk melakukan aktivitas dan 
merasa berguna dan sesuai 
dengan pertumbuhan bagi saya," 
jelas mantan ketua NHKBP ini. Ia 
tak menutup mata bahwa masih 
ada pertumbuhan di HKBP. Namun, 
dia merasakan banyak pertumbu¬ 
han di tiga gereja baru di sekitar 
rumahnya di kawasan Fatmawati, 
Jakarta Selatan. 

Demikian halnya dengan salah 
seorang (mantan) jemaat HBKP 
Sutoyo, Jakarta Timur, sebut saja 
namanya Sunggul, yang kini men¬ 
jadi pendeta di sebuah gereja ber¬ 
aliran oikumene di daerah Jakarta 
Selatan. Pria usia 33 ini menekan¬ 
kan bahwa dirinya pindah ke 
gereja lain bukan karena adanya 
ketidakharmonisan antara dirinya 
dengan HKBP. "Ini political will 
(kemauan politik—Red) saya, bu- 
V___ 


kan karena sakit hati di HKBP/' kata¬ 
nya. Ia juga tak mempermasalah¬ 
kan doktrin yang diajarkan di HKBP, 
karena pada dasarnya sama dengan 
gereja di mana kini dia melayani. 

Menurut dia, faktor masalahnya 
adalah pada penggunaan bahasa 
Batak. "Nah, itu yang agak sulit 
saya ikuti, dan membuat saya min¬ 
der," katanya. Sejak kecil dia me¬ 
mang tinggal di Jakarta dan ter¬ 
biasa hidup dalam masyarakat 
yang multietnis ini. Sehingga, me¬ 
nurutnya, yang paling pas untuk 
dirinya adalah gereja yang berwa¬ 
wasan oikumene dan dinamis. 
"Ketika kuliah di sekolah tinggi 
teologi (STT), saya sangat senang 
mengikuti kegiatan mahasiswa 
yang sifatnya oikumenis seperti 
Gerakan Mahasiswa Kristen Indo¬ 
nesia (GMKI)," kata Sunggul. Tapi, 
ia tidak mengartikan bahwa di 
HKBP nilai oikumene itu tidak ada. 
"Saya hanya ingin ada suasana di 
mana saya dapat juga berjumpa 
saudara seiman yang tidak hanya 
berasal dari Batak akan tetapi suku 
Toraja, Jawa, Sunda dan lain-lain," 
katanya. 

Sunggul melanjutkan bahwa 
dirinya sangat terkesan sekali de¬ 
ngan Nommensen, misionaris 
yang membawa Injil ke Tanah 
Batak. Kekagumannya pada Nom¬ 
mensen kian dalam ketika Sunggul 
me-nyelesaikan skripsinya tentang 
HKBP, Nommensen dan Penginjilan 
Orang Kristen di Tanah Batak. "Ke¬ 
tika ada gereja HKBP yang digang¬ 
gu, saya merasa tersinggung juga 
karena keluarga besar saya berasal 
dari HKBP," tegas Sunggul yang 
hingga kini masih melakukan pertu¬ 
karan pelayanan di HKBP dan 
gereja-gereja lainnya. 

Philip Hutapea (32), yang terdaf¬ 


tar sebagai anggota jemaat HKBP 
Tanjung Priok, Jakarta Utara, se¬ 
puluh tahun terakhir ini juga sering 
berpindah ibadah pada beberapa 
gereja. Salah satu alasannya, dia 
merasa kebutuhan rohani yang 
diberikan HKBP belum cukup. Bah¬ 
kan kursus kelas penginjilan pun te¬ 
lah diikutinya di luar gereja HKBP. 
Jadi, menurut sintua remaja HKBP 
Tanjung Priok ini, pembinaan gereja 



Salib Kasih di Tarutung 

HKBP perlu ditingkatkan seiring 
dengan perkembangan jaman. 

Berupaya perbaiki pelayanan 

Menanggapi tentang cukup 
banyaknya jemaat yang pindah ge¬ 
reja, Pdt. WTP Simarmata, Sekjen 
HKBP menyatakan ketidakkhawati- 
rannya. "Sejauh kami melakukan 
tugas-tugas gerejawi dengan be¬ 
nar dan sungguh-sungguh, kami 
tidak perlu khawatir dengan per¬ 
pindahan warga jemaat. Tapi, kalau 
per-pindahan itu disebabkan 


kealpaan kami, kami tentu akan 
berupaya untuk memperbaikinya," 
katanya. Dia lalu mengutip pepa¬ 
tah orang Batak, paukpuk hudaii 
pagopago taruji, na tading tauiahi 
na sega tapauli. Artinya, mari kita 
ulang yang ketinggalan dan yang 
rusak kita perbaiki. 'Dalam hal yang 
terakhir ini," lanjutnya, "HKBP terus 
berupaya memperbaiki pelayanan¬ 
nya yang sejauh ini sudah memiliki 
3,7 juta warga jemaat." 

Saat ini, banyak tuntutan war¬ 
ga jemaat, tidak hanya di HKBP, 
yang kian hari kian merindukan 
khotbah yang hidup dan segar, 
dengan pengkhotbah yang komu¬ 
nikatif, ibadah interaktif yang 
menggugah dan pelayanan yang 
menyentuh kebutuhan. 

Terkait hal itu, Pdt. Simarmata 
pun berujar. "Kami sangat hati-hati 
dalam hal ini karena khotbah dan 
ibadah bagi kami sangat teologis 
bukan sekadar enak dan menggu¬ 
gah emosi. Kami tak ingin peng¬ 
khotbah menjadi pelawak atau 
pembual yang hanya menghasil¬ 
kan pendengaran yang enak tan¬ 
pa ada pertobatan atau trans¬ 
formasi," tegasnya. Pihaknya me¬ 
ngutamakan isi khotbah daripada 
kulit luarnya. Karena itu, yang le¬ 
bih penting adalah spiritualitas dan 
integritas pengkhotbah. "Tentu 
saja kami juga membekali mereka 
dengan komunikasi, psikologi, 
sosiologi, dan ilmu-ilmu lain. Kami 
selalu mendorong agar pengkhot¬ 
bah rajin membaca buku dan me¬ 
dia massa. Kami sadar, warga je¬ 
maat suka membandingkan de¬ 
ngan gereja lain, tapi kami tidak 
mau meniru begitu saja dengan 
mengorbankan teologi dan ajaran 
HKBP," katanya. Tentang liturgi al¬ 
ternatif, sudah menjadi keputusan 


sejumlah rapat pendeta dan Sino¬ 
de Godang untuk mengembang¬ 
kannya. Tentu saja hal ini dilaku¬ 
kan tanpa merusak teologi dan 
ajaran resmi HKBP. 

Konflik internal dan eksternal 

Meski sudah berusia hampir satu 
setengah abad, HKBP tidak lepas 
dari berbagai masalah, baik inter¬ 
nal maupun eksternal. Di bulan Ok¬ 
tober 2007 ini saja, HKBP dilanda 
masalah internal, di mana dua ke¬ 
lompok jemaat HKBP Jalan Marta- 
dinata, Bandung, Jawa Barat, be¬ 
rebut tempat ibadah, Minggu, (21/ 
10). Kedua kelompok itu adalah 
Jemaat Bandung Riau dan Jemaat 
Resort Bandung. Pada hari Minggu 
itu, Jemaat Bandung Riau ingin 
ibadah pagi, tapi tidak bisa masuk 
ke gereja lantaran Jemaat Resort 
HKBP Bandung sudah lebih dulu 
beribadah. Akhirnya, Jemaat Ban¬ 
dung Riau berunjuk rasa di depan 
gereja. Sebelumnya, kedua kelom¬ 
pok jemaat tersebut selama ini 
melakukan peribadatan di tempat 
yang sama secara bergantian. 

Pada tanggal 14 Oktober 2007, 
dikeluarkan surat keputusan (SK) 
Ephorus. Dalam SK itu, disebutkan 
adanya upaya mempersatukan 
kembali kedua kelompok yang 
pecah akibat konflik pada tahun 
1992 lalu. Pada hari Minggu (14/ 
10/2007) itu juga kedua kubu 
sempat tegang ketika ingin masuk 
beribadah. Hingga kini, peristiwa itu 
masih belum terselesaikan. 

Masalah eksternal pun baru-baru 
ini terjadi di mana pada hari Minggu 
(2/9/2007), HKBP Rajeg, Banten 
diganggu massa yang tidak meng¬ 
inginkan adanya ibadah agama lain 
di daerah tersebut. Peristiwa itu 
memakan korban. Praeses HKBP 
Pdt. JAU Doloksaribu luka terkena 
lemparan batu, mengakibatkan kuping¬ 
nya sebelah kanan sobek. 

Syukurlah, masalah gereja de¬ 
ngan massa telah diselesaikan de¬ 
ngan baik. Kedua belah pihak telah 
berdamai. 

^Victor Ragu a! 


HKBP Harus Siapkan 
Pejabat Bermoral Kristiani 



Para pejabat HKBP. Menegakkan hukum Allah 


A SA tak boleh sirna dari jiwa 
manusia. Dalam kondisi apa 
pun, manusia harus tetap 
memiliki asa (harapan). Karena de¬ 
ngan harapan itulah terpancar se¬ 
mangat yang memacu kehidupan 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
Para warga jemaat Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP), pemerin¬ 
tah, aktivis dan lain-lain, mengha¬ 
rapkan yang terbaik bagi HKBP di 
masa yang akan datang. Harapan 
ini merupakan salah satu wujud ke¬ 
cintaan mereka terhadap HKBP 
yang tahun ini (Oktober 2007) 
berusia 146 tahun. 

Seperti apakah harapan itu? 
Simak penuturan mereka kepada 
REFORMATA. 

Masih hangat di ingatan ketika 
dua bulan lalu jemaat HKBP Rajeg, 
Kotabumi, Tangerang, Banten, 
dilarang beribadah oleh seke¬ 
lompok massa. Aksi pelarangan itu 
bahkan diiringi dengan pelemparan 
batu ke rumah di mana mereka 
beribadah. Tak pelak peristiwa itu 
memakan korban. Praeses Pdt. 
JAU Doloksaribu dan beberapa je¬ 
maat mengalami luka-luka akibat 
terkena lemparan batu. Namun 
peristiwa berdarah itu tak mem¬ 
buat Pendeta Jemaat HKBP Ra¬ 


jeg, Pdt. Erna Hasugian patah se¬ 
mangat dalam pelayanan. Dalam 
usia HKBP yang ke-146 ini dia jus¬ 
tru berharap dirinya semakin di¬ 
kuatkan dan bersemangat dalam 
beribadah. Dia juga berharap HKBP 
berjalan sesuai visi dan misi, yaitu 
dialogis, terbuka dan inklusif. 

Pun, harapan agar HKBP terus 
berpartisipasi dalam pembangunan 
etik moral dan spiritual dengan te¬ 
tap mengabdi setia kepada bangsa 
dan mendukung Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI), diuta¬ 
rakan Pendeta HKBP Resort Kota¬ 
bumi, Tangerang, Pdt. Anggiat 
Hutabarat. "Di atas semua itu, saat 
ini, biarlah kasih Yesus itu yang harus 
ditampakkan di HKBP," katanya. 

Sementara itu, Edison Pasaribu, 
Direktur Urusan Agama Ditjen Aga¬ 
ma Kristen, mengharapkan agar 
HKBP sebagai gereja terbesar dan 
tertua, betul-betul menjadi con-toh 
dan teladan. Juga menggerak-kan 
gereja lainnya terutama gera-kan 
keesaan. Kemudian, lanjut-nya, HKBP 
mesti peduli terhadap lingkungan 
dan menjadi mitra bagi pemerintah. 
"Kami berharap ba-nyak agar HKBP 
bisa menyampai-kan pesan-pesan 
pembangunan di bidang agama pada 
umatnya," katanya. 


Sedangkan Goklas Nababan, ke¬ 
tua Gerakan Mahasiswa Kristen 
Indonesia (GMKI), berharap HKBP 
dapat melaksanakan tugas-tugas 
pelayanan seperti yang dirintis oleh 
Nommensen. HKBP tidak saja ber¬ 
gerak di bidang kerohanian tetapi 
pendidikan, tapi juga memerhati¬ 
kan perekonomian jemaat dan ja¬ 
ngan justru terjebak dalam pemba¬ 
ngunan rumah-rumah ibadah yang 
begitu megah. "HKBP, ke depan, 
lebih peduli baik peran dan kebera¬ 
daannya di tengah bangsa mau¬ 
pun suku Batak itu sendiri dengan 
tetap memelihara kekayaan tradisi 
Batak dan menyesuaikan dengan 
perkembangan jaman saat ini," 
katanya. 

Johny Simanjutak, SH, jemaat 
HKBP Solo, Jawa Tengah yang 
saat ini dipercaya menjadi anggota 
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, 
mengungkapkan harapannya. 
"Pertama, secara internal, saya 
berharap agar seluruh pendeta itu 
merenungkan kembali tentang 
jabatan-jabatan dan fungsi-fungsi 
tohonan itu secara substansi," 
tegasnya. Sebenarnya, HKBP itu 
ingin menegakkan hukum Allah 
atau hukum organisasi atau hukum 
duniawi? Jika HKBP menegakkan 


hukum Allah yaitu hukum kasih ma¬ 
ka seluruh konflik di HKBP harus 
diselesaikan dengan tidak ada 
tendensi-tendensi kepentingan 
organisasi atau kelompok atau pri¬ 
badi. Kini, menurut Simanjuntak, 
di HKBP tidak hanya terjadi krisis 
/eadership (kepemimpinan), akan 
tetapi telah terjadi krisis tohonan. 

Yang kedua, secara eksternal, 
Simanjuntak menginginkan supaya 
HKBP terlibat intensif dalam kegia¬ 
tan hak asasi manusia di seantero 
Indonesia. Artinya, kasus-kasus 
pelarangan ibadah terhadap umat 
lain di sekitar HKBP di Medan tidak 
boleh terjadi. Misalnya, HKBP tidak 
bisa melarang berdirinya aliran 
Persaktian Parmalim. "Secara hak 
asasi manusia, HKBP tidak boleh 
melarang mereka meskipun tidak 
satu iman," tegasnya. Sebab hal 
serupa juga akan dialami ketika HKBP 


tidak boleh berdiri di beberapa tem¬ 
pat di Pulau Jawa. "HKBP jangan me¬ 
nuntut hak asasinya ditegakkan se¬ 
mentara kita sendiri melanggar hak 
asasi orang," katanya. 

Lalu, HKBP juga supaya lebih aktif 
terlibat dalam perumusan kebijakan 
publik, terutama di kawasan-kawa¬ 
san di mana HKBP merupakan ma¬ 
yoritas dan berpengaruh. Misalnya, 
di Tarutung, Tobasa, Sidikalang 
dan tempat lain di Provinsi Suma- 
tera Utara. Maksudnya, dengan 
terlibatnya HKBP dalam pem¬ 
buatan kebijakan publik bisa mem¬ 
perkecil ruang korupsi dan peram¬ 
pasan hak asasi manusia oleh peme¬ 
rintah daerah setempat. "Dengan 
demikian, HKBP berkesempatan 
menyiapkan para pejabat negara 
dan pejabat sipil yang bermoral 
kristiani," ujar Simanjuntak di akhir 
wawancara. ^Victor Ragua / 

REFORMATA 






















Editorial 


EDISI 70 Tahun V 1-15 November 2007 


ire/ormataI 



Suramnya Pendidikan 

Victor Silaen 


K ETIKA pesawat tempur 
Amerika Serikat (AS), tahun 
1945, menghujani Hiro¬ 
shima dan Nagasaki dengan bom 
atom, Kaisar Jepang Hirohito tiarap 
di lantai istananya. Dalam sekejap, 
Jepang luluh-lantak. Di tengah si¬ 
tuasi yang mencekam itu, kaisar 
ke-124 itu bangkit dan melakukan 
inspeksi keliling untuk melihat se¬ 
cara langsung kondisi rakyatnya. 
Ada sebuah pertanyaan yang di¬ 
ajukan sang kaisar kepada stafnya, 
yang tak akan pernah dilupakan 
oleh bangsa Jepang hingga detik 
ini. Ia tidak menanyakan berapa 
jumlah tentara yang siap bertem¬ 
pur dan senjata yang siap diguna¬ 
kan, melainkan: "Berapa jumlah guru 
yang masih kita punyai? Kita akan 
segera bangkit lagi dan menjadi 
bangsa terhormat di muka bumi." 

Dan benarlah, Jepang kini ter¬ 
bukti menjadi salah satu negara 
dan bangsa terhebat di dunia. Je¬ 
pang kini berbalik, seolah mereka¬ 
lah yang menjajah AS - secara eko¬ 
nomi. Pada 2006, pabrikan mobil 
Toyota melejit menjadi produsen 
mobil nomor 1 sedunia. Untuk pa¬ 
sar AS sendiri, 2 raksasa lokal — 
Ford dan General Motor — sampai- 
sampai harus mengurangi karya¬ 
wannya karena pasar mereka yang 
terus dikikis oleh Toyota. Hirohito 
sendiri tercatat dalam sejarah Je¬ 
pang sebagai kaisar terlama yang 
memerintah (1926-1989) dan me¬ 
rupakan salah satu tokoh penting 
semasa Perang Dunia II dan pem¬ 
bangunan kembali Jepang. 

Hal penting apakah yang dapat 
kita ambil dari kisah ini? Tak lain dan 
tak bukan adalah semangat dan ke¬ 
sadaran yang tinggi untuk memba¬ 
ngun negara dan bangsa melalui 
pendidikan. Memang, tak dapat 
disangkal bahwa pendidikan telah 
menjadi salah satu kebutuhan uta¬ 
ma di dalam kehidupan dewasa ini. 
Bahkan, bagi orang-orang tertentu, 
pendidikan berada di peringkat lebih 
tinggi dalam skala prioritas kebutu¬ 
hannya dibanding sandang, pangan, 
dan papan. Artinya, yang lain-lain itu 
boleh dipenuhi dalam batas "cukup" 
saja, tapi pendidikan harus setinggi- 
tingginya. Sebab, pendidikan ibarat 
investasi jangka panjang, yang nis¬ 
caya memberi keuntungan besar 
(meski tak selalu bersifat materil) di 
kemudian hari. 


Tahun 1942, sewaktu bala ten¬ 
tara Nazi memorakmorandakan 
Eropa, Perdana Menteri Inggris 
Winston Churchill dipanggil parle¬ 
men untuk diajak membahas pe¬ 
nambahan anggaran militer untuk 
biaya perang negara kerajaan itu. 
Anggota parlemen minta angga¬ 
ran pendidikan dikurangi dan dialih¬ 
kan ke anggaran militer untuk 
membuat bom, amunisi, dan pesa¬ 
wat tempur. Mendengar desakan 
parlemen, Churchill segera maju ke 
mimbar dan mengangkat telunjuk 
tangannya sambil berkata: "Tuan- 
Tuan yang terhormat, apakah ka¬ 
lian lupa bahwa kalian duduk di dalam 
ruangan ini karena pendidikan?" 

Tahun 1930, Soekarno dalam 
pidatonya yang bertajuk "Indone¬ 
sia Menggugat" di Bandung, me¬ 
ngedepankan arti penting orang 
muda dan pendidikan. "Beri saya 
sepuluh pemuda, dalam waktu 
singkat setelah saya didik, maka 
gunung itu pun akan saya pindah¬ 
kan," ujarnya di hadapan majelis ha¬ 
kim pengadilan pemerintah kolonial 
Belanda saat itu. Akan halnya Wil- 
liam Jefferson Clinton, tahun 1992, 
dalam salah satu pidato kampanye¬ 
nya menuju kursi kepresidenan AS, 
pernah mengatakan: "Pendidikan 
merupakan investasi paling besar 
yang harus kita lakukan. Negara 
miskin sumber daya alam seperti 
Jepang, Singapura, dan masyara¬ 
kat Eropa menjadi bangsa terhor¬ 
mat bukan karena sumber daya 
alamnya, melainkan pendidikan. 
Kita harus mendidik dan melahirkan 
manusia-manusia cerdas agar terus 
menjadi bangsa terhormat." 

Para pemimpin negara besar du¬ 
nia umumnya memang sangat me¬ 
merhatikan pendidikan bagi 
bangsanya. Mereka berpandangan 
bahwa bangsa yang besar dan 
maju hanya bisa dicapai melalui 
pendidikan. Untuk itulah maka 
sudah seharusnya bidang pendidi¬ 
kan dijadikan prioritas dalam pemba¬ 
ngunan negara. Jika perlu bahkan 
sektor-sektor yang tidak penting 
ditunda dulu, sehingga anggaran 
belanja negara dapat dipusatkan 
untuk pengembangan pendidikan. 

Sekaitan itulah kita patut ber¬ 
syukur menjadi warga negara di 
republik ini. Mengapa demikian? 
Pertama, karena konstitusi kita, 
UUD 1945, bagian Pembukaan, 


secara tegas menyebut "mencer¬ 
daskan kehidupan bangsa" sebagai 
salah satu tujuan dibentuknya 
pemerintahan negara RI. Kedua, 
di dalam konstitusi tersebut, Pasal 
31 ayat 1, disebutkan demikian: 
"Tiap-tiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan". Dalam kon¬ 
teks ini khususnya, konsep "kecer¬ 
dasan" dan "pendidikan" yang ter¬ 
kandung di dalam konstitusi ter¬ 
sebut kiranya dapat dipadukan 
menjadi sebuah konsep lain, yakni: 
"tujuan pendidikan". Berdasarkan 
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Wakil rakyat itu. Akan protes. 

itu dapatlah disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan sesuatu 
yang sangat penting di republik ini. 
Apalagi jika kita mengingat adanya 
satu hari tertentu yang sudah di¬ 
khususkan oleh pemerintah men¬ 
jadi Hari Pendidikan Nasional. Dan 
karena hari itu, 2 Mei, sudah diberi 
nama, maka kita boleh berasumsi 
bahwa pemerintah sangat serius 
dan menyadari betul arti penting 
pendidikan bagi rakyat-nya. Maka, 
kita layak menuntut agar keseriusan 
itu dibuktikan secara konkret dan 
terus-menerus. Inilah alasan ketiga, 
yang patut membuat kita berbahagia 
hidup dan menjadi warga negara di 
Indonesia. 

Namun, bagaimana potret pen¬ 
didikan nasional Indonesia dewasa 
ini? Tak ubahnya benang kusut; 
masih berkutat pada masalah be¬ 
lum tercapainya pemerataan, ren¬ 
dahnya kualitas hasil pendidikan, 
rendahnya gaji guru, masalah sta¬ 
tus kepegawaian pengajar yang 
tak kunjung selesai, buruknya sa- 
rana-prasarana, mahalnya biaya 
pendidikan, dan masih banyak lagi 
problema lainnya. Pendeknya, tak 
pernah sepi dari permasalahan. 
Apalagi menyangkut yang satu ini: 


anggaran sebesar 20% dari seluruh 
anggaran pendapatan dan belanja 
negara (APBN) sebagaimana 
ditetapkan dalam Pasal 31 ayat 4 
UUD 45. Bayangkan, termaktub 
dalam konstitusi. Bukankah meru¬ 
pakan sebentuk pelanggaran berat 
jika negara tidak memenuhi keten¬ 
tuan besarnya anggaran tersebut? 

Baiklah, kita berbaik sangka bah¬ 
wa kondisi keuangan negara masih 
terbatas, sehingga pelanggaran 
tersebut "terpaksa" dilakukan. Te¬ 
tapi, mengapa keterpaksaan itu 
terjadi berkali-kali? Tidakkah bagi 
pemerintah dan wakil rakyat, pe¬ 
langgaran itu sekaligus merupakan 
pengkhianatan terhadap janji dan 
sumpah saat mereka diangkat 
menjadi pejabat negara? Kalau be¬ 
gitu, mengapa mereka tak pernah 
meminta maaf secara resmi ke¬ 
pada seluruh rakyat Indonesia se¬ 
laku pemilik kedaulatan tertinggi di 
negara ini? 

Pelanggaran ketentuan alokasi 
anggaran pendidikan dalam APBN 
itu terjadi sejak 2005. "Tak ada 
keteladanan dari Pemerintah dan 
DPR dalam berkonstitusi," demikian 
otokritik yang disampaikan anggota 
DPR Jacobus K Mayong Padang. 
Ia menyesalkan sikap Pemerintah 
dan DPR yang menyetujui alokasi 
anggaran pendidikan sebesar 12% 
dalam Rancangan APBN 2008 itu. 
Ironisnya, pelanggaran konstitusi 
secara berjemaah oleh para elite 
bangsa itu dilakukan dalam sidang 
paripurna, 9 Oktober lalu, yang 
dihadiri hanya oleh 115 anggota 
DPR. Padahal sebelumnya, lebih 
dari 200 anggota DPR telah me¬ 
nandatangani keikutsertaan dalam 
"Kaukus Parlemen untuk Angga¬ 
ran Pendidikan". Anggota kaukus 
itu bahkan mengancam akan mem¬ 
boikot Rancangan APBN 2008 bila 
tidak mengalokasikan anggaran 
pendidikan sebesar 20% sebagai¬ 
mana ditetapkan UUD 1945. Demi¬ 
kian dikemukakan Ketua "Kaukus 
Parlemen untuk Anggaran Pendidi¬ 
kan" dari Fraksi Partai Golkar Slamet 
Effendi Yusuf bersama dengan 
anggota kaukus dari Fraksi Partai 
Amanat Nasional Djoko Susilo usai 
bertemu Ketua Umum PGRI 
Muhamad Surya kepada pers di Ge¬ 
dung DPR, Jakarta, 5 Oktober lalu. 

Alasan wakil rakyat itu meng¬ 
ancam akan melakukan protes, 



karena khawatir jika pemerintah 
tidak mampu merealisasikan angga¬ 
ran pendidikan sebesar 20%, maka 
generasi ke depan akan menjadi 
generasi budak. "Jadi, jangan sam¬ 
pai generasi kita kedepan mejadi 
generasi budak," ujar Djoko. Ia 
menambahkan, dirinya akan fight 
habis-habisan untuk memperjuang¬ 
kan masalah itu di sidang paripurna. 
"Saya akan melawan dengan vot¬ 
ing terbuka. Karena, sesuai Tatib 
DPR menyebutkan jika dalam rapat 
peripurna pengesahan RAPBN ter¬ 
dapat satu saja anggota yang me¬ 
nyatakan menolak, secara otomatis 
sidang pengambilan keputusan 
dilakukan dengan voting. Inilah 
yang kita harapkan, biar ada cata¬ 
tan sejarah terjadi voting dalam pe¬ 
ngesahan RAPBN," katanya tegas. 

Sementara, menurut Slamet, 
pemerintah sudah terang-tera¬ 
ngan tidak memperhatikan dunia 
pendidikan dan mengabaikan ama¬ 
nat UUD 1945. Padahal, kata S'a- 
met, Mahkamah Konstitusi (MK) su¬ 
dah mengeluarkan keputusan bah¬ 
wa APBN 2006 dan APBN 2007 
melanggar konstitusi. Jadi, dengan 
tidak tercapainya anggaran pen¬ 
didikan 20% berarti Pemerintah 
dan DPR secara bersama-sama su¬ 
dah mengabaikan keputusan MK. 

Setelah sidang paripurna itu ber¬ 
lalu, kini tertinggal dua pertanyaan. 
Pertama, mengapa tak semua ang¬ 
gota DPR itu hadir dalam rapat 
paripurna yang menetapkan ranca¬ 
ngan APBN 2008 itu? Kedua, me¬ 
ngapa terjadi perubahan sikap ter¬ 
hadap kesepakatan kaukus angga¬ 
ran pendidikan tersebut? Jawaban¬ 
nya mudah diduga. Pertama, ka¬ 
rena sewaktu wakil rakyat itu me¬ 
nyatakan akan protes jika anggaran 
pendidikan ditetapkan di bawah 
20%, mereka sebenarnya hanya 
ingin mencari popularitas. Kedua, 
terjadinya perubahan sikap di 
dalam diri mereka mungkin saja 
dikarenakan konspirasi dengan pe¬ 
merintah — yang sarat duit politik. 

Sebenarnya, jika ada kemauan 
politik, ada banyak pos anggaran 
yang bisa dialihkan demi memenuhi 
ketentuan anggaran pendidikan 
20% itu. Sayangnya, kemauan po¬ 
litik itulah yang tidak ada. Dan ge¬ 
nerasi mendatang pun niscaya 
menjadi korban dari suramnya 
pendidikan kita dewasa ini.D 
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acara kami: 


Crictv fpria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
Y pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro CrisW Konseling melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 

Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 
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‘Pusat TnrormasT Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM , 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Oaram & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUD/O 
JL Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung s/to/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 




Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Manajemen Kita 



Memotivasi 


Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 


O RANG memerlukan motivasi 
untuk melakukan segala 
sesuatu. Penggunaan goal 
setting yang menetapkan antara 
lain visi dan goal-goal seseorang su¬ 
dah merupakan motivator yang 
kuat bagi dia dalam menjalani kehi¬ 
dupannya. Namun ketika tiba pada 
pelaksanakan langkah-langkah da¬ 
lam mencapai sasaran tertentu, 
kita bisa memperkuat motivasi diri 
agar kita lebih bersemangat dalam 
menjalaninya. 

Kita tahu Maslow's Hierarchy 
/Veet/syang mencoba menjelaskan 
berbagai motivasi pada manusia ke¬ 
tika mereka bekerja atau berakti¬ 
vitas, yang bergerak dari tingkat 
yang paling rendah yaitu kebutu¬ 
han fisiologis seperti mendapat¬ 
kan makan, minum, tempati 
tinggal, istirahat; rasa aman, 
seperti kepastian pekerjaan, 
kesehatan; sosial, yaitu seperti 
lingkungan kerja, tinggal; respek 
dari orang lain, dari tempat kerja 
hingga aktualisasi diri, yaitu keper¬ 
cayaan diri, pencapaian diri dan 
memandang masa depan dengan 
positif. 

Kita harus mendorong diri kita 
sendiri agar memiliki motivasi yang 
tertinggi, yaitu aktualisasi diri, yaitu 
mewujudkan goal-goal kita karena 
itu adalah ekspresi diri kita di te¬ 
ngah dunia ini. Dengan motivasi se¬ 
perti itu kita tidak akan terhalang 
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oleh situasi kekurangan, kesulitan 
atau tidak direspon positif secara 
sosial. Namun Alkitab 
memberikan motivasi 
yang lebih mulia, 
yaitu kasih. Kita 
membuat dan 
mengerjakan 
goal-goal kita 
karena kita 
mengasihi 
Tuhan 


dan sesama di samping diri sendiri. 

Namun dalam kehidupan sehari- 
hari kita perlu menyemangati diri 
sendiri dengan mendapatkan 're- 
ward ketika kita mencapai goal-goal 
tertentu. Reward itu bisa berupa 
melakukan kegiatan yang menye¬ 
nangkan diri kita, seperti me¬ 
nonton suatu film yang bagus, ma¬ 
kan ice cream yang kita suka, ma¬ 
kan yang sedikit lebih banyak, dan 
sebagainya. Ini adalah wujud uca¬ 
pan syukur kita kepada Tuhan yang 


kinerja yang bagus sedangkan yang 
lain adalah untuk mereka yang di¬ 
nilai gagal. Semuanya untuk men¬ 
dorong atau memotivasi agar karya¬ 
wan atau anggota termotivasi untuk 
melakukan yang terbaik. Pada awal 
melaksanakan goal-goal yang kita 
sulit mengerjakan, misalnya yang 
berhubungan dengan perubahan 
kebiasaan, kita bisa melakukan "pu- 
nishment' pribadi. Misalnya dalam 
suatu minggu kalau kita gagal me¬ 
ngerjakan sasaran berolahraga, kita 


bisa menghukum diri dengan, me¬ 
ngatakan tidak makan kue kesa¬ 
yangan kita, sekaligus mengurangi 
kalori yang potensial tertumpuk. 
Kalau kita gagal membaca buku 
yang harusnya kita selesaikan, kita 
menghukum diri dengan tidak me¬ 
nonton acara televisi yang biasa 
kita tonton untuk break. 

Kemungkinan penggunaan "pu- 
nishment' ini tidak terlalu diper¬ 
lukan. Bahkan pemberian reward 
untuk mendorong kita melakukan 


HHr 


sesuatu sebenarnya tidak perlu 
dijadikan motivasi karena membuat 
goal settingWo sendiri sudah mem¬ 
bangun motivasi yang jauh lebih 
kuat dan permanen. Namun me¬ 
nurut penulis, penggunaan reward 
ada nilai positifnya untuk penguca¬ 
pan syukur dan menikmati hidup 
berkelimpahan yang memang 
Tuhan janjikan bagi orang-orang 
percaya (Yohanes 10:10b). 

Tuhan memberkati.□ 


Anak Belajar 
Melalui Musik dan lagu 


KEUNIKAN dari musik anak-anak adalah lantunan warna musiknya yang girang 
dan sederhana, memberi stimulan untuk ikut bergerak dan berekspresi 
pendengarnya. Syair yang singkat dan mudah dipahami. Kepolosan bernyanyi para 
vokalisnya. Semuanya membuat dunia ikut bernyanyi, dalam menikmati sukacita yang 
dibagikan bagi setiap pendengarnya. 


C ONTOHNYA melalui album 
Absolute Modern Worship 
forKids Jini, yang terdiri dari 
12 lagu sebagai berikut: Let It 
Rise, My Savior My God, Made To 
Worship, Holy Is The Lord, Praise 
You In This Storm, We Fail Down, 
Undignified, Rain Down, Only 
Grace, Draw Me C/ose, The Wel- 
come Song, Your Grace Is 
Enough. Dari ke-12 lagu ini ada 
tiga lagu yang cukup digemari oleh 
anak-anak, yaitu My Savior My 
God, Made To Worship dan Praise 
You In This Storm. 

Tak hanya irama musik yang 
menjadi perhatian, tapi melalui syair 
lagu, unsur pendidikanpun dapat 
disampaikan. Ini merupakan me¬ 
tode yang menarik bagi anak. Ka¬ 
rena masa anak adalah masa ber¬ 
main, masa yang perlu diberi sti- 
mulan-stimulan untuk menggali po¬ 
tensi anak agar terus berkembang. 
Musik dan lagu, membuat anak da¬ 
pat bermain dan bernyanyi, meng¬ 
hafal syair-syairnya, sekaligus belajar 
tentang apa yang disampaikan 


melalui lagu yang dinyanyikan. 

Kalau mengikuti album ini, maka 
kita dapat menemukan warna 
musik rock/pop, gospel, kontem¬ 
porer. Suara Absolute Kids asyik 
dan bagus. Dalam kepolosan me¬ 
reka mampu memadukan bebe¬ 
rapa suara, begitu harmonis dide¬ 
ngar. Album ini memang dalam versi 
Inggris, mungkin sulit dipahami tapi 
ada cara yang bisa membuat Anda 
turut memahaminya. Pertama, ikuti 
musiknya. Kedua, nyanyikan sesuai 
teks yang disediakan. Ketiga, mulai 
dengar dan nyanyikan berulang. 
Keempat, cari maknanya. Pasti se¬ 
makin mudah untuk dipahami, se¬ 
kaligus membuat anak Anda me¬ 
nikmatinya dan belajar penuh dina¬ 
mika. Oh ya, apa yang penting dari 
album ini? Album ini khusus disiap¬ 
kan bukan hanya bagi anak-anak, 
tapi bagi keluarga dan pelayanan. 

Kesimpulan dari album ini. Bang¬ 
kitlah, Pujilah Allah Penyelamat 
kita. Sembahlah Dia, Allah yang ku¬ 
dus. Pujilah Dia di tengah badai 
yang bergelora. Semua adalah anu- 


gerah-Nya, dan itu cukup 
bagi kita, untuk terus me¬ 
muji dan memuliakan DIA. 
Selamat menikmati indah¬ 
nya album ini, dengan terus 
mencintai anak-anak kita, 
menjadikan mereka pecin- 
ta Allah. Sebagai generasi 
yang berarti dan memulia¬ 
kan DIA. Tak terlupakan 
terima kasih bagi Marana- 
tha Record, yang semakin 
memberi perhatian kepada 
kemajuan dunia musik 
anak, melengkapi anak 
maupun pelayanan anak, 
melalui setiap album ten¬ 
tang mereka. 

^rUdya Wattimena 
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■ Tumpak Hatorangan Panggabean SH, Wakil Ketua KPK: 

Gereja Harus Suarakan, Korupsi Itu Dosa 


P ASKA-reformasi, ada 
keinginan segenap bangsa 
mewujudkan pemerintahan 
yang bersih yakni bebas dari 
korupsi, kolusi dan nepotisme 
(KKN). Kehendak itu diwujudkan 
dalam Ketetapan M PR, TAP M PR 
No.XI Tahun 1998, yang dapat di¬ 
pandang sebagai kesepakatan 
nasional, kesepakatan bangsa dan 
negara, bahwa kita harus melaku¬ 
kan pemberantasan KKN. 

Secara filosofis, Tumpak Hatora¬ 
ngan Panggabean, SH, Wakil Ke¬ 
tua KPK menjelaskan bahwa didiri¬ 
kannya KPK disebabkan korupsi 
yang telah sedemikian rupa ber¬ 
tumbuh dan berkembang secara 
sistemik di segala bidang eksekutif, 
legeslatif dan yudikatif. Maka pem¬ 
berantasannya tidak lagi dapat dila¬ 
kukan secara biasa atau konven¬ 
sional tetapi sudah harus dengan 
cara-cara yang luar biasa. "Bahkan 
korupsi sudah dinamakan sebagai 
kejahatan "luar biasa" {extra ordi- 
narycrimes ), karena telah merugi¬ 
kan hak-hak sosial dan ekonomi dari 
masyarakat. Oleh sebab itulah per¬ 
lu dibentuk suatu badan yang dibe¬ 
rikan kewenangan luar biasa untuk 
melakukan pemberantasan ko¬ 
rupsi, dan diberi nama Komisi Pem¬ 
berantasan Korupsi (KPK) yang 
dilahirkan dengan UU N0 30 Tahun 
2002," lanjut Panggabean yang 
bergereja di HKBP Rawa Mangun, 
Jakarta Timur. Bagai-manakah 
sepak terjang KPK dalam 
memberantas korupsi selama ini? 
Berikut penuturan pria kelahiran 
Sanggau, Kalimantan Barat, Juli 
1943 ini. 

Berdasarkan data Masya¬ 
rakat Transparansi Internasi¬ 
onal (MTI) Indeks Persepsi 
Korupsi (IPK) Indonesia 2007 
turun. Tanggapan Anda? 

Memang benar dari data MTI 
untuk tahun 2007 IPK Indonesia 
turun dari angka 2,4 menjadi 2,3. 
Namun perlu dipahami, data ter¬ 
sebut diperoleh berdasarkan survei 
yang dilakukan terhadap masya¬ 
rakat pebisnis baik asing yang da¬ 
tang ke Indonesia maupun do¬ 
mestik dalam melakukan permoho¬ 
nan perijinan di bidang usaha. 
Masyarakat pebisnis merasa pelaya¬ 
nan dalam berbagai pengurusan 
masih terasa sulit di Indonesia 
dibanding negara lain. Jadi, ukuran 
yang digunakan adalah menyang¬ 
kut masalah pelayanan publik di 



Komisi II DPR telah memilih tujuh 
nama anggota KPU, satu di antaranya 
ternyata bermasalah karena sudah 
ditetapkan sebagai tersangka kasus 
korupsi oleh Kejaksaan Negeri Ma¬ 
lang. Orang tersebut adalah Syamsul 
Bahri, yang juga gurubesar di Uni¬ 
versitas Brawijaya, Malang. 

Bang Repot: Sebenarnya sudah 
banyak pihak yang memprotes dan 
memberi masukan, tapi herannya 
wakil rakyat itu pura-pura tidak 
tahu dan tetap ngotot agar Syamsul 
Bahri dilantik. Nah, kamu keta¬ 
huan... kamu berbohong lagi, kan? 
dasar politisi, ya begitu. 

Komisi X DPR dan Pemerintah telah 
menyepakati alokasi anggaran pendi¬ 
dikan pada RAPBN 2008 sebesar 12 
persen dari total volume RAPBN 2008 
yang direncanakan Rp 836 triliun. 

Bang Repot: Nah, kan, kalian 


suatu negara. Oleh karena itu, tu- 
run-naiknya IPK berhubungan 
dengan banyak faktor, tidak se¬ 
mata-mata karena penanganan 
perkara-perkara korupsi. Menurut 
saya, untuk menaikkan IPK semua 
instansi pemerintah harus memper¬ 
baiki pelayanannya dengan mene¬ 
rapkan asas penyelenggaraan pe¬ 
merintahan yang baik. Yaitu ada¬ 
nya transparansi, kepastian hu¬ 
kum, akuntabilitas, kepentingan 
umum dan proporsionalitas. 

Bagaimana seharusnya 
gereja menyikapi korupsi? 

Gereja harus mengambil bagian 
dalam pemberantasan tindak pida¬ 
na korupsi. Sebab pe¬ 
ran serta masyarakat da¬ 
lam pemberantasan ko¬ 
rupsi berdasarkan un¬ 
dang-undang (UU) ada¬ 
lah diakui dan diharap¬ 
kan. Perlu saya sampai¬ 
kan, pengertian "pem¬ 
berantasan korupsi" 
menurut UU adalah se¬ 
rangkaian upaya untuk 
"mencegah" dan "me¬ 
nindak" pelaku korupsi 
dengan peran serta ma¬ 
syarakat. Jadi, dalam 
pemberantasan korupsi 
terdapat dua aspek yai¬ 
tu mencegah (preven¬ 
tif) dan menindak (re¬ 
presif). Adalah tidak 
mungkin pemberanta¬ 
san korupsi hanya 
mengandalkan tindakan 
represif belaka tanpa 
dibarengi upaya pre¬ 
ventif. Nah dalam upaya 
preventif inilah gereja 
seharusnya berperan 
memberikan penyada¬ 
ran kepada jemaat se¬ 
suai ajaran Alkitab agar 
jemaat tidak menjadi¬ 
kan dirinya "cinta uang". Gereja 
harus berani, walaupun "risikonya 
mungkin persembahan akan 
menjadi kecil", menyuarakan bah¬ 
wa perbuatan korupsi itu adalah 
dosa dan berakibat menyengsa¬ 
rakan masyarakat banyak. Tema 
khotbah sudah harus banyak di¬ 
arahkan kepada hal-hal agar je¬ 
maat hidup secara sederhana se¬ 
suai kemampuan. Dan jangan ber¬ 
sifat kosumerisme dan materialis¬ 
me. Menurut saya banyak tema dari 
Alkitab yang dapat dipakai oleh 
gereja dalam menyosialisasikan 


ketahuan, sama-sama telah me¬ 
langgar UUd 45 yang menetapkan 
anggaran negara untuk bidang 
pendidikan minimal sebesar 20 
persen. Kalau dari sononya sudah 
nggak peduli rakyat, ya begitulah. 
Bahkan konstitusi pun ditabrak. 
Gila.... gila.... 

Seorang demonstran wanita di Be¬ 
ngal Timur, India, awal Oktober lalu, 
meregang nyawa akibat ditembak 
petugas keamanan karena menentang 
pembangunan Zona Ekonomi Khusus 
(SEZs) bagi Grup Salim Indonesia. 
Selain itu petugas juga mencederai 
dua warga lain. Para demonstran, se¬ 
bagian besar adalah petani, menolak 
tanah mereka dijadikan pusat indus¬ 
tri. Demonstrasi serupa terjadi awal 
Maret silam. Saat itu 14 demonstran 
tewas dan 50 lainnya luka-luka. Grup 
Salim Indonesia rencananya akan 
mengubah lahan pertanian seluas 
5.867 hektare menjadi kawasan in¬ 
dustri yang mampu menyerap 32.578 
tenaga kerja. 


wammm 


hakekat pemberantasan korupsi. 

Apakah perangkat hukum di 
Indonesia cukup memadai 
untuk mendukung pembe¬ 
rantasan korupsi? 

Perangkat hukum sudah mema¬ 
dai, yang belum adalah penegakan 
hukumnya. Karena telah banyak 
kejahatan yang dapat dikualifisir 
sebagai tindak pidana korupsi. 
Persoalannya, apakah ketentuan 
UU itu diterapkan secara konsis¬ 
ten? Lalu, apakah ada kehendak 
"komitmen" untuk melakukan 
pemberantasan korupsi? Jadi di situ 
masalahnya. Sejak dulu, ketentuan 
UU tersebut sudah memadai, misal¬ 


nya, UU No.31 tahun 1999 yo UU 
No 20 Tahun 2001 sebagian besar 
juga sudah ada di UU yang lama 
yaitu UU No 3 Tahun 1971. Bahkan, 
sebagian daripadanya sudah ada 
dalam Kitab UU Hukum Pidana 
(KUHP) yang sudah ada sejak 
pemerintahan Hindia Belanda. 
Memang, saat ini, ada keharusan 
untuk menambah lagi ketentuan 
kejahatan yang baru dalam UU 
Tindak Pidana Korupsi yaitu sejak 
diratifikasinya UNCAC (United Na- 
tions Convention Against Corup- 
tion) Konvensi PBB memerangi 


Bang Repot: Ck-ck-ck... gila ya, 
dampak negatif bisnisnya Grup Salim 
kok sampai ke luar negeri. Sampai- 
sampai ada yang tewas pula. Wah- 
wah-wah.... 

Panitia seleksi calon pimpinan Ko¬ 
misi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
dan Komisi III Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR) sepakat menjadikan 
integritas sebagai kriteria utama 
yang harus ada pada pimpinan KPK, 
selain keahlian. 

Bang Repot: Ah, masa sih? Rasa¬ 
nya kok nggak percaya ya? Soal¬ 
nya, Komisi II yang memilih ter¬ 
sangka koruptor untuk menjadi ang¬ 
gota KPU, sudah diprotes habis- 
habisan juga cuek bebek.... 

Muslianah Nurdin, istri atase pen¬ 
didikan KBRI Kuala Lumpur, awal Ok¬ 
tober lalu sempat ditahan oleh ke¬ 
lompok Rela Malaysia (Rela) yang me¬ 
lakukan operasi di Masjid Jamiek, 
Kuala Lumpur, walaupun ia menun¬ 
jukkan identitas diri berupa kartu 




korupsi, yang mana kita harus mem¬ 
perlakukan lagi beberapa kejahatan 
di kalangan sektor swasta ( privat 
sector) sebagai kejahatan korupsi. 
UU kita saat ini hanya membatasi 
korupsi terkait pada sektor publik. 

Sejak KPK berdiri, sudah 
berapa kasus korupsi yang di¬ 
usut tuntas bahkan hingga 
menggiring pelakunya ke pen¬ 
jara? Berapa pula nilai nominal 
hasil korupsi yang telah disita 
KPK dan diserahkan kepada 
negara? 

Mengenai jumlah perkara korupsi 
yang telah diselesaikan KPK sampai 
saat ini kurang lebih 70 (tujuh pu¬ 
luh) perkara. Dan se¬ 
mua perkara tersebut 
terbukti di pengadilan 
(tidak ada yang bebas) 
dan pelakunya dihu¬ 
kum. Selain dari jumlah 
tersebut masih ada 
beberapa kasus perkara 
lagi yang masih dalam 
tahap persidangan be¬ 
lum diputus pengadilan. 

Nilai kerugian negara 
yang berhasil diselamat¬ 
kan yang telah mempe¬ 
roleh keputusan hakim 
yang tetap, yaitu me¬ 
nyangkut barang bukti 
rampasan, denda dan 
uang pengganti, sebe¬ 
sar Rp 159 miliar. Dan 
dari jumlah tersebut 
yang sudah selesai diek¬ 
sekusi dan uangnya su¬ 
dah disetorkan ke kas 
negara sekitar Rp 36 
miliar. Uang setoran ke 
negara tersebut akan 
bertambah apabila telah 
berhasil dilakukan ekse¬ 
kusi jumlah uang yang 
telah diselamatkan ter¬ 
sebut di atas. Tentunya 
setiap tahun akan bertambah. 

Ada suara-suara bahwa KPK 
memboroskan? 

Memang ada sebagian berpen¬ 
dapat KPK telah menggunakan 
biaya anggaran yang besar tetapi 
hasil yang disetorkan ke negara 
sangat kecil, sehingga dianggap 
tidak berguna dan pemborosan 
saja. Pendapat seperti ini menurut 
saya adalah keliru. Apakah KPK 
dibentuk untuk menghasilkan 
uang ke negara seperti Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional 


diplomatik. 

Bang Repot: Mungkin inilah 
saatnya Pemerintah RI mengirimkan 
protes keras kepada Pemerintah 
Malaysia. Jangan biarkan harga diri 
bangsa Indonesia dilecehkan terus- 
menerus oleh negara tetangga yang 
kecil tapi sombong itu. 

Jumlah penduduk miskin di Indo¬ 
nesia diestimasi telah mencapai 70 
juta jiwa. Demikian versi terbaru data 
kemiskinan di Indonesia, dari Bank 
Dunia, yang diungkapkan Duta Besar 
Khusus PBB untuk Tujuan Pembangu¬ 
nan Milenium (Millennium Develop- 
ment Goals/MDGs) wilayah Asia Pa¬ 
sifik, Erna Witoelar, dalam rangka 
peringatan Hari Penanggulangan 
Kemiskinan Dunia, yang jatuh setiap 
17 Oktober. 

Bang Repot: dalam kenyataan 
hidup sehari-hari, jumlah kaum 
miskin itu mungkin lebih besar dari 
yang disebutkan dalam data 
statistik tersebut. Tapi ironisnya 
di Indonesia, orang yang sangat 


(BPPN) misalnya, tentu tidak 
bukan? Perlu juga dipahami uang 
yang disetor ke negara itu ber¬ 
sumber dari penanganan perkara. 
Sedangkan tugas KPK bukan 
hanya terbatas menangani perkara 
saja. Kalau dilihat dari dana yang 
telah dikeluarkan untuk menangani 
seluruh perkara yang telah menye¬ 
lamatkan uang negara sebesar Rp 
159 miliar di atas sampai saat ini 
kurang dari Rp 10 miliar. Anggaran 
KPK perlu dipahami tidak hanya 
untuk penanganan perkara saja, 
tetapi sebagian besar digunakan 
untuk capacity building seperti 
pembangunan gedung, peralatan, 
rekrutmen pegawai, gaji pegawai 
dan sebagainya. Jadi, adalah keliru 
kalau seluruh anggaran KPK diban¬ 
dingkan dengan hasil yang telah 
disetorkan melalui kegiatan pena¬ 
nganan perkara. 

Banyak kalangan menilai, 
KPK masih tebang pilih dalam 
memberantas korupsi. 

Memang tanggapan seperti itu 
sering dilontarkan oleh sebagian 
masyarakat. Pendapat dan penilai¬ 
an seperti itu tentu sah-sah saja. 
Namun perlu saya sampaikan bah¬ 
wa KPK dalam menangani suatu 
kasus perkara tidak pilih-pilih. Se¬ 
mua dilakukan berdasarkan keten¬ 
tuan perundang-undangan yang 
berlaku. Apakah suatu kasus disidik 
dan diajukan ke persidangan se¬ 
mata-mata hanya berdasarkan 
bahwa kasus tersebut telah 
memenuhi syarat pembuktian 
sebagaimana yang diatur dalam 
hukum pembuktian. Sepanjang 
KPK belum menemukan alat-alat 
bukti yang mendukung pembuk¬ 
tian, tentunya KPK belum dapat 
mengajukannya ke persidangan. 
Dan sampai kapan pun persepsi 
atau pendapat tebang pilih terse¬ 
but akan selalu timbul; karena me¬ 
mang persepsi masyarakat, korupsi 
itu telah terjadi dimana-mana. 

Apa kondisi yang mendu¬ 
kung perbuatan korupsi? 

Ada banyak faktor yang mendo¬ 
rong seseorang untuk melakukan 
korupsi. Tapi setidaknya ada tiga 
faktor utama penyebab timbulnya 
korupsi yaitu adanya tekanan 
(pressure), peluang ( opportu- 
nity), dan pembenaran ( rational- 
ization ). 

efVictor Ragua / 


kaya juga nggak kurang banyaknya. 

Dunia digegerkan lagi oleh peris¬ 
tiwa serangan bom bunuh diri yang 
menerjang konvoi kendaraan mantan 
Perdana Menteri Pakistan Benazir 
Bhutto di Karachi, Pakistan, 18 Okto¬ 
ber lalu, tengah malam. Sedikitnya 
125 orang tewas, di antaranya dua 
anak-anak, dan 400 korban luka-luka. 
Bom sengaja diarahkan ke Bhutto 
yang baru pulang ke tanah airnya 
setelah pengasingan selama delapan 
tahun. Bhutto sendiri lolos dari maut 
dan tak terluka sedikit pun. 

Bang Repot: Pengeboman ini 
merupakan serangan berdarah 
terburuk dalam sejarah Pakistan. 
Presiden Pakistan Pervez Musharraf 
mengecam pengemboman itu dan 
berjanji akan menyeret para pe¬ 
lakunya dan pihak yang bertanggung 
jawab ke pengadilan. Kita tunggu 
saja buktinya. Kita berharap para 
teroris pengecut itu dihukum se¬ 
timpal dengan perbuatannya. 
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Menumbuhkan 
Kesadaran Kritis Warga 


A PABILA seorang anggota 
jemaat gereja mengetahui 
ada tindakan majelis yang 
tidak sesuai dengan aturan gereja, 
apakah yang harus dilakukannya? 
Menyampaikan kepada anggota 
majelis lain? Menjumpai si orang itu, 
lalu menasihati dia? Melaporkan te¬ 
muannya kepada pendeta atau ke 


maat ketika ia mengetahui tinda¬ 
kan salah yang dilakukan majelis 
atau pendeta gerejanya. Mulai dari 
yang sangat ekstrim, yaitu men¬ 
diamkan saja, seolah dia tidak meli¬ 
hat atau mengetahui tindakan itu; 
moderat, yaitu hanya membisikkan 
kepada warga jemaat lain, hingga 
ekstrim yang satu lagi, yakni mem- 


tuan orang percaya, maka tidak 
boleh tidak, panduan untuk men¬ 
cegah berbagai kemungkinan ke¬ 
salahan harus diadakan. Termasuk 
juga bagaimana cara mengatasi 
masalah, apabila kadung teijadi. 
Beberapa contoh sikap seperti 
dikemukakan di atas itu terjadi, ma¬ 
nakala belum atau tidak ada pan- 


luasi ( evaiuation ) sudah menjadi 
suatu keniscayaan. Demikan juga 
perangkat lunak untuk pengujian 
kinerja dan keberhasilan atau kega¬ 
galan para pelayan, sudah waktu¬ 
nya menerapkan rewads and/or 
punishment approach. Jika tidak, 
maka gereja akan tertinggal di 
belakang. 


sejenis adalah warga jemaat, maka 
secepat kilat dijatuhkan tindakan 
hukum siasat gereja. Namun, se¬ 
perti disebut di atas, jika yang dite¬ 
ngarai melakukan tindak tak seno¬ 
noh itu adalah seorang pelayan 
tertahbis, maka susah sekali mene¬ 
mukan jalan keluarnya. Atau me¬ 
mang disengaja dibuat sukar pe- 



Ilustrasi 


sinode? Atau tidak berbuat apa- 
apa sama sekali, dengan kata lain 
mendiamkannya saja? Bagaimana 
pula jika yang dilihat dan diketahui 
melakukan kesalahan itu justru 
pendeta? 

Demikian beragamnya kemung¬ 
kinan sikap dan tindakan yang akan 
dilakukan oleh seorang warga je- 


beberkan ke hadapan forum warga 
jemaat atau melaporkan tindakan 
itu ke pihak polisi. 

Perlu Panduan 

Sadar bahwa gereja juga adalah 
organisasi yang membutuhkan pe¬ 
ngelolaan profesional di samping 
definisi utamanya sebagai perseku- 


duan yang bisa dijadikan acuan 
oleh para pihak di gerejanya. Na¬ 
mun boleh jadi juga, sebenarnya 
telah ada panduan tertulis, tetapi 
belum merata diketahui oleh selu¬ 
ruh warga. 

Dalam dunia yang semakin modem 
ini, tidak ada alasan bagi lembaga 
gereja untuk tidak membenahi diri¬ 
nya. Pembenahan diri itulah yang 
salah satunya dimaksudkan sebagai 
penumbuhan kesadaan kritis war¬ 
ga. Dinilai, sudah lewat masa di 
mana organisasi gereja dijalankan 
dan diatur sendiri oleh kaum berju¬ 
bah ( clergy or/ented). Sekarang 
adalah era partisipasi. Keikutsertaan 
warga jemaat dalam semua aspek 
kehidupan organisasi gereja, mulai 
dari perencanaan (p/anning), pelak¬ 
sanaan (implementing), peman¬ 
tauan ( monitoring ), hingga eva- 


Pembentukan panduan yang 
bisa dipakai menjadi acuan bagi 
semua stake holder organisasi ge¬ 
reja, bagian dari dinamika organi¬ 
sasi gereja. Berpijak dari pengala¬ 
man gereja selama ini, ada banyak 
kejadian atau peristiwa yang sering 
tidak bisa diatasi secara internal 
karena kealpaan mekanisme yang 
ada. Contoh kecil yang hangat 
dibicarakan oleh kalangan grass 
root warga jemaat, apabila ada 
laporan dari seseorang (perem¬ 
puan), bahwa dirinya dilecehkan 
oleh seseorang pelayan (laki-laki), 
ternyata mengalami jalan buntu. 
Betul, sudah ada semacam peratu¬ 
ran tertulis tentang hal itu, tetapi 
ternyata kurang rinci dan multitafsir. 
Lebih berbahaya lagi jika sesuka 
hati pimpinan dalam menerapkan¬ 
nya. Jika yang melakukan tindakan 


nyelesaiannya, sampai korban me¬ 
rasa kelelahan, setelah itu berhenti 
sendiri. 

Mulai dari Atas 

Lalu, dari manakah hal itu akan 
dimulai? Saya kira pembuatan pan¬ 
duan pencegahan dan penang¬ 
gulangan masalah-masalah sensitif 
di dalam lingkup organisasi gereja 
harus dimulai dari atas. Jadi ada atu¬ 
ran umum, lalu dibuat uraiannya 
sehingga bisa diterapkan di semua 
tingkatan birokrasi gereja. Artinya, 
dari pimpinan dulu, baru berjenjang 
ke bawah. Menarik sekali apa yang 
sudah dirumuskan oleh konsili para 
uskup Filipina. Bahwa, panduan 
yang mereka buat berjenjang ling¬ 
kupnya mulai dari stasi (jemaat), 
paroki, keuskupan dan seterusnya 
tingkat nasional. 

Kita harus mendorong pimpinan 
gereja kita bersikap antisipatif dan 
proaktif, agar mau mendengar usu¬ 
lan ini. Sebab, ini muncul sebagai 
buah dari telah tumbuhnya kesada¬ 
ran kritis warga terhadap perjala¬ 
nan roda organisasi gerejanya. Pim¬ 
pinan akan capek dan sibuk sendiri, 
manakala tidak ada kehendak un¬ 
tuk mendelegasikan sebagian we¬ 
wenangnya kepada struktur di ba¬ 
wahnya hingga ke jenjang anggota 
jemaat. 

Jemaat yang bertumbuh, se¬ 
sungguhnya adalah jemaat yang 
sudah memiliki kesadaran kritis, 
bukan kesadaran naif (tahu masa¬ 
lah, tetapi tidak mau berbuat se¬ 
suatu untuk membenahi), seperti 
yang selama ini ditunjukkan oleh 
kebanyakan umat. 

*Konsultan Program Keadilan, 
Pedamaian dan Keutuhan Ciptaan 
(KPKC), Sekber UEM (United 
Evengeiicai Mission), tinggal di 
Medan 
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ABBA Ministry 

Berhasrat Dirikan 
Sekolah Gratis 


Suanaperwira (kiri) bersama anak dan suami 



Anak-anak sedang belajar di teras rumah 


B ELAJAR di teras rumah, 
bukan menjadi hambatan 
bagi sekitar 150 anak-anak 
kurang mampu ini untuk menimba 
ilmu. Sambil duduk di teras rumah 
berlantai keramik, mereka serius 
membaca dan menulis berbagai 
macam pelajaran, seperti, matema¬ 
tika, bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. 

Meski fasilitas belajar serba ter¬ 
batas, mereka tampak tekun men¬ 
dengar uraian guru saat meng¬ 
ajarkan pelajaran. Sebenarnya ada 
tersedia bangku-bangku kecil un¬ 
tuk tempat duduk, namun mereka 
lebih suka duduk di lantai. Bangku 
kecil malah mereka gunakan seba¬ 
gai "meja" alas untuk menulis. 

Pendidkan non-formal ini berada 
di kawasan perumahan mewah di 
daerah Sentul, Bogor, Jawa Barat. 
Banyaknya anak di teras rumah 
tersebut, tidak menggangu warga 
lain, khususnya tetangga sebelah. 

"Suasana belajar mereka di sini 
tidak pernah mengganggu warga 
lain. Bahkan mereka (tetangga— 
Red) membantu pelayanan kami 
seperti memberikan kursus bahasa 
Inggris, maupun menyumbang 


berbagai macam buku-buku ba¬ 
caan dan alat-alat permainan bagi 
anak-anak," tutur Suanaperwira, 
pimpinan Lembaga ABBA Ministry, 
penyelenggara pendidikan non-for- 
mal tersebut. 

Kepada REFORMATA, wanita 
asal Surabaya ini menuturkan ten¬ 
tang bagaimana dirinya tergerak 
untuk membantu anak-anak ku¬ 
rang mampu dalam masalah pendi¬ 
dikan. Suanaperwira mulai merasa 
terpanggil membantu pemerintah 
mengentaskan masalah pendidi¬ 
kan pada tahun 2004, saat dia se¬ 
dang berolahraga sering melihat 
anak-anak pemu-lung mendatangi 
tempat sampah di depan rumah¬ 
nya, untuk mencari barang-barang 
rongsokan. 

Berdasarkan pengamatannya, 
para pemulung cilik itu berasal dari 
beberapa daerah sekitar Sentul 
seperti, Kampung Cibareng- 
kok,Bojongkoneng, Sudi, Tapos 
dan Gagarunsang dan KarangTe- 
ngah. Wanita berkulit putih ini se¬ 
ring tertegun ketika menyaksikan 
anak-anak yang kurang beruntung 
itu. Padahal anak-anak seusia 
mereka mestinya sedang belajar 


di sekolah, bukan memulung. 

"Ketika melihat dua pemulung 
datang sambil membawa karung 
plastik besar dan lusuh berisi 
barang-barang rongsokan, seketika 
timbul rasa kasihan dalam benak 
saya. Saya berpikir tentang bagai¬ 
mana cara membantu mereka," 
jelas Suanaperwira. 

Suanaperwira lalu memanggil 
anak-anak tersebut, lantas mem¬ 
beri mereka makan. Sambil meng¬ 
amati kedua anak itu makan, 
Suanaperwira mengajukan bebe¬ 
rapa pertanyaan guna menggali 
informasi mengapa mereka be¬ 
kerja saat teman-teman berseko¬ 
lah. Sebagaimana dugaan, anak- 
anak itu memberi jawaban klasik: 
tidak punya biaya untuk sekolah. 

Alasan itu memang masuk akal, 
mengingat orang tua anak-anak itu 
berprofesi sebagai pedagang pi¬ 
sang dan tukang ojek. Bisa makan 
sehari-hari saja, bagi mereka sudah 
cukup. Bagi orang tuanya, anak- 
anak tidak perlu sekolah karena 
tidak ada biaya. 

Sejurus dengan waktu, anak- 
anak pemulung yang datang ke 
rumah istri Jakub Adipraja ini makin 
banyak, hingga puluhan orang. 
Mereka datang sambil membawa 
kerabat dan orang tua. Suana¬ 
perwira sempat kelimpungan ka¬ 
rena harus memasak nasi untuk 
mereka. 

Setelah setahun memberi ma¬ 
kan gratis, Suanaperwira akhirnya 
mengubah pola pelayanannya. Ia 
tidak hanya memberi makan 
siang saja, namun mulai memper¬ 
kenalkan pendidikan. Pagi hari, 
sebelum makan siang, anak-anak 
tersebut harus lebih dahulu me¬ 
ngikuti pelajaran yang disampai¬ 
kan guru. Membantu orang lain, 
ternyata bukan perkara gam¬ 
pang. Suanaperwira kerap men¬ 
dapat hambatan dalam mengem¬ 
bangkan pelayanannya. Salah 


satunya, adalah isu kristenisasi yang 
kerap diembuskan pihak-pihak 
tertentu. Mereka bahkan menya¬ 
rankan anak-anak itu tidak lagi bela¬ 
jar dan makan siang di rumah Sua¬ 
naperwira. "Saya tidak punya moti¬ 
vasi apa-apa. Tidak ada dalam prinsip 
saya untuk mengkristenkan orang, 
termasuk anak-anak tersebut. Yang 
penting mereka bisa pintar" ungkap 
wanita yang hobi memasak ini. 

Tiga shift pelajaran 

Dalam program pengajaran, 
Suanaperwira memakai tiga shift 
pelajaran: pukul 07.00 sampai 
09.00 pagi, kemudian dilanjutkan 
pukul 10.00 sampai 12.00, dan pu¬ 
kul 16.00. Pelajaran yang diberikan 
antara lain: matematika, bahasa In¬ 
donesia dan bahasa Inggris. 

Uniknya, sekolah ini memakai 
sistem kelas. Anak-anak dipisah me¬ 
nurut usia. Misalnya usia empat 
sampai enam tahun; usia enam 
sampai sepuluh tahun; dan usia 
dua belas hingga empat belas ta¬ 
hun. Masing-masing kelas pun dise¬ 
suaikan dengan tingkat kesulitan 
pelajaran. 

Mereka belajar menggunakan 


buku-buku sesuai kelas masing- 
masing. Buku-buku itu merupakan 
bantuan orang-orang yang peduli 
pada pelayanannya. Kalau pun tak ada 
buku, Suanaperwira terpaksa mem¬ 
fotokopi bahan-bahan pelajaran. 

Ke depan lembaga yang mempu¬ 
nyai satu orang staf ini, berencana 
mencari guru-guru, lalu memba¬ 
ngun sekolah gratis bagi anak-anak 
yang tidak punya kesempatan se¬ 
kolah, khususnya yang berdomisili 
di daerah sekitar Sentul. Dan Poli¬ 
klinik kesehatan gratis. 

ABBA Ministry tidak hanya ber¬ 
gerak di bidang pendidikan, namun 
juga mempunyai prioritas di bidang 
kesehatan. Anak-anak itu diharap¬ 
kan, selain mempunyai wawasan 
luas, juga sehat, baik jasmani mau¬ 
pun rohani. 

Selain program diatas, lembaga 
yang juga mengeluarkan Alkitab 
Inggris-Indonesia versi New King 
James Version ini membagikan pa¬ 
kaian layak pakai, pembagian sem- 
bako ketika hari raya lebaran dan 
perlombaan "Make People Happy" 
pada saat pelaksanaan hari 
Kemerdekaan RI. 

uerDaniel S/ahaan 



Suasana gembira usai belajar 
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Hakikat dan Fungsi Agama 
secara Hmum 


T UJUAN dari tulisan ini adalah 
agar kita memahami 
keberadaan agama secara 
lebih komprehensif dan menduduk¬ 
kannya secara proporsional. Agama 
muncul di tengah komunitas ma¬ 
syarakat sebagai pengalaman per¬ 
sonal sekaligus sebagai paguyuban 
sosial yang melembaga. Pada ting¬ 
kat personal, agama berkaitan de¬ 
ngan apa yang diimani oleh manusia 
secara pribadi, yakni bagaimana 
agama berfungsi dalam kehidupan 
manusia; bagaimana pengaruh aga¬ 
ma pada apa yang manusia pikir¬ 
kan, rasakan atau lakukan. Hal ini 
memang menyangkut aspek iman 
dan perilaku dari penganut suatu 
agama itu sendiri. Pada tingkat so¬ 
sial, agama terlihat secara jelas pada 
kegiatan kelompok-kelompok sosial 
keagamaan itu sendiri. 

Mendefinisikan istilah agama 
tidaklah mudah, karena perlu mem¬ 
pertimbangkan siapa dan dari sudut 
pandang mana kita mendefinisikan¬ 
nya. Apakah dari sudut pandang 
teologi, psikologi, filsafat, sosiologi, 
antropologi atau segala disiplin ilmu 
yang berhubungan dengannya. 
Mendefinisikan agama sebagai se¬ 
suatu yang sulit karena dipengaruhi 
oleh etnosentrisme, sehingga 
menjadi rumit (kompleks). Etno¬ 
sentrisme yang dimaksud di sini ada¬ 
lah di mana agama selalu diterima 
dan dialami secara subyektif. Dalam 
hal ini, banyak orang yang mendefi¬ 
nisikan agama sesuai dengan 
pengalaman dan penghayatannya 
pada agama yang dianut. Sehingga, 
dapat dimaklumi bahwa setiap 
penganut agama memiliki definisi 
tentang agama yang dianutnya. 

Menurut Mukti Ali, sebagai se¬ 
orang Islam, misalnya, agama di¬ 
pandang sebagai percaya akan ada¬ 
nya Tuhan Yang Esa dan hukum- 
hukum yang diwahyukan kepada 
utusan-utusan-Nya untuk kebaha¬ 
giaan hidup manusia di dunia dan di 
akhirat. 1 Seorang Buddhis, mungkin 
akan menjawab berbeda, karena 


dalam segala bentuknya, mereka 
menolak eksistensi Khalik yang 
transenden, sehingga Buddhisme 
tidak memiliki doktrin tentang-Nya 
yang disusun secara sistematis- 
konseptual. Pada pihak lain, ada 
juga orang Kristen yang mengaku 
bahwa kekristenan bukan suatu 
agama, melainkan sebagai bentuk 
penerapan dari berbagai ajaran dan 
keteladanan yang dibuat Yesus 
Kristus. Orang Kristen yang demi¬ 
kian memahami bahwa Kristus tu¬ 
run ke Bumi bukan untuk mencip- 
takan agama, tetapi untuk menya¬ 
takan kasih dan pribadi Allah yang 
sesungguhnya. Alasan lainnya ada¬ 
lah karena bukan manusia yang 
mencari Tuhan, 
tetapi Tuhanlah 
yang mencari 
manusia. Jadi, 
bagi mereka ke¬ 
kristenan bukan suatu agama. Pe¬ 
mahaman ini dianut dalam rangka 
menentang pendefinisian agama 
sebagai suatu sarana bagi manusia 
untuk mencari dan menemukan 
Tuhan. Tentu saja pemahaman se¬ 
perti ini tentang hakikat sebuah aga¬ 
ma merupakan pendekatan yang 
bersifat substantif-etnosentris. 

Selain sangat etnosentris, penulis 
memahami bahwa setiap definisi 
dari kata agama yang beredar se¬ 
lama ini tampak tidak kompre¬ 
hensif. Definisi-definisi yang bere¬ 
dar itu hanya menangkap sebagian 
dari realitas agama, karena me¬ 
mang sifat-sifat dari agama itu sen¬ 
diri sangat kompleks, termasuk su¬ 
dut pandang atau metodologi 
yang dapat dipergunakan untuk 
mendefinisikannya. 

Pada artikel ini, agama akan dide¬ 
finisikan menurut sosiologi agama, 
yakni definisi yang bersifat empiris. 
Adalah penting untuk diingat bah¬ 
wa sosiologi tidak pernah memberi¬ 
kan definisi agama secara evaluatif. 
Sosiologi agama tidak menyangkut 
substansi agama secara doktrinal, 
namun memberikan definisi yang 


bersifat deskriptif (menggambar¬ 
kan apa adanya), yang mengung¬ 
kapkan apa yang dimengerti dan 
dialami pemeluk-pemeluknya. 2 

Dalam kerangka sosiologi agama, 
kita dapat melihat agama melalui 
dua pendekatan, yakni pendekatan 
substantif dan pendekatan fungsio¬ 
nal. Pendekatan substantif yang 
dimaksud di sini adalah apa yang 
diyakini atau dipercayai oleh individu 
dan/atau umat dari agamanya. Defi¬ 
nisi ini menghubungkan agama de¬ 
ngan Tuhan atau konsep-konsep 
sejenis dengan itu. Apa saja yang 
dihubungkan dengan Tuhan atau 
dengan yang sakral, itulah yang 
disebut sebagai agama. Pendeka¬ 


tan fungsional adalah apa peranan 
agama dalam kehidupan personal 
dan masyarakat. 3 

Aliran fungsionalisme mendefinisi¬ 
kan agama secara fungsional; ia 
memberikan sorotan tersendiri ser¬ 
ta tekanan khusus atas apa yang 
ia lihat dari agama. Ia melihat agama 
dari fungsinya. Agama dipandang 
sebagai suatu institusi yang lain, 
yang mengemban tugas (fungsi) 
agar masyarakat berfungsi dengan 
baik, baik dalam lingkup lokal, re¬ 
gional, nasional maupun mondial. 4 
Maka dalam tinjauannya, yang di¬ 
pentingkan ialah daya guna atau 
pengaruh suatu agama terhadap ma¬ 
syarakat, sehingga berkat eksis-tensi 
dan fungsi agama cita-cita masya¬ 
rakat (akan keadilan dan kedamaian, 
dan akan kesejahteraan jasmani dan 
rohani) dapat terwujud. 

Pengalaman yang dijadikan lan- 
dasan perumusan terhadap apa itu 
agama mencakup lapangan yang 
cukup luas, bermula dari persoalan 
yang menyangkut kehidupan ma¬ 
nusia sehari-hari hingga masalah 
yang mengatasi keperluan hidup 
hingga sekarang ini yang tidak ter¬ 


jangkau oleh empiri atau yang 
supraempiri. Dengan kata lain, lan- 
dasan perumusan itu ialah semua 
pengalaman yang menyangkut ke¬ 
bahagiaan manusia seutuhnya dan 
selengkapnya. Manusia mengalami 
problem yang fundamental ini. Ia 
siang malam diganggu pertanyaan 
yang muncul dari pengalaman me¬ 
ngenai ketidakpastian hidup. Ma¬ 
nusia juga mengalami ketidakmam¬ 
puan (poweriessness) dan kelang¬ 
kaan. Karena ketiga hal ini, manusia 
semakin menyadari akan kebutu¬ 
han suatu pegangan hidup, yang 
dinamakan agama. 

Sekalipun orang-orang yang se¬ 
ring mengumbarkan ide-ide atheis- 
me, misalnya se¬ 
perti Nietsche, me¬ 
nganggap bahwa 
agama akan segera 
runtuh di zaman 
modern karena datangnya ilmu pe¬ 
ngetahuan dan teknologi yang di¬ 
rasa dapat menyelesaikan perma¬ 
salahan hidup manusia, fo/?se-mua 
permasalahan hidup manusia tidak 
dapat terjawab. Sebaliknya, tanpa 
agama, manusia belum sanggup 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
fundamental yang selalu meng¬ 
ganggu dan menghantui. Menga¬ 
pa ada penyakit? Mengapa ma-nu- 
sia harus mati? Mengapa si pemuda 
belia yang tercinta meninggal? Me¬ 
ngapa terjadi musibah yang me¬ 
ngerikan? Persoalan semacam itu 
belum terjawab. Apalagi perta¬ 
nyaan: apa itu semua ada artinya 
bagi manusia umumnya? Dengan 
kata lain, manusia dihadapkan de¬ 
ngan problem "makna dan arti" 
yang ada di belakang semua keja¬ 
dian itu. Suatu permasalahan hidup 
yang sifatnya transendental. Ter¬ 
nyata akibat keterbatasannya, 
manusia tidak/belum sanggup 
menjawab semuanya. Lalu, ia harus 
lari ke mana untuk mencapai jawa¬ 
ban itu? Kalau ia (manusia) tidak 
menginginkan kemusnahannya 
pada "titik hancur" ini - dan pe¬ 


ngalaman membuktikan bahwa tak 
seorang pun menghendakinya - 
maka ia dipaksa untuk mencari ke¬ 
kuatan lain "yang ada di luar" dunia 
ini. Inilah hakikat agama dari pen¬ 
dekatan fungsionalisme. 

Di samping rasa kecewa (frus¬ 
trasi) yang bertubi-tubi dialami 
oleh manusia, mereka masih diper¬ 
hadapkan dengan masalah yang 
lain: kelangkaan-kemiskinan-dan 
penderitaan. Masalah tersebut 
hingga dewasa ini harus diakui ma¬ 
sih merupakan masalah yang belum 
terjawab, bukan saja oleh bangsa 
yang belum berkembang tetapi ju¬ 
ga oleh bangsa yang sudah maju 
dalam sistem sosialnya. Masalah ini 
dapat juga dikembalikan kepada 
perihal keterbatasan kemampuan 
manusia, yang dalam penanganan¬ 
nya memang telah menimbulkan 
kesulitan tersendiri. Permasalahan 
ini sering disebut sebagai masalah 
ekonomi-sosial. Kalau diringkaskan, 
masalah yang dihadapi manusia itu 
adalah ketidakpastian, ketidak¬ 
mampuan dan kelangkaan. Ini se¬ 
mua membuat hidup ini mengalami 
suatu frustrasi (kekecewaan) yang 
mendalam, atau dengan kata lain 
penderitaan lahir dan batin. 5 Ber¬ 
bagai masalah seperti inilah yang 
diharapkan dapat dihadapi dengan 
tegar dan kiranya terselesaikan 
dengan tuntas berkat keberadaan 
agama dalam kehidupan manusia. 
Sampai jumpa pada tulisan selan¬ 
jutnya mengenai Peranan Agama 
sebagai Kontrol Sosial.□ 

* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua Pelak¬ 
sana 577 Lintas Budaya, dan Gembala 
Sidang GKRI Jemaat Hidup Baru 

Catatan kaki 

1 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi 
Agama: Sebuah Pengantar (Jakarta: 
Penerbit Mizan, 2004), hlm. 20. 

2 Bnd. Hendropuspito, Sosiologi 
Agama (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
1984), hlm. 29. 

3 Rakhmat, op. dt, hlm. 33 

4 Hendropuspito, op. dt, hlm. 29. 

5 Ibid., hlm. 32. 


Mengapa tevjadi musibah yang mengerikan? 
Persoalan semacam itu belum terjawab. 


GKRI Jemaat HIDUP BARU 

Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3/57-59 
Jl. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading-Jakarta 


Anda tentunya 
ingin bertumbuh 
secara rohani, 
untuk itu 

kami mengundang 
Anda beribadah 
& bergabung 
dengan gereja 
yang sedang 
bertumbuh 




R5 A o: i u ;w3 

Setiap Selasa 
19.00-21.00 



Silahkan langsung 
menghubungi 
sekretariat gereja, 
atau melalui 
perjanjian terlebih 
dahulu 


Hadirilah "Kebaktian Kebangunan Rohani & Kesembuhan Ilahi" 
dalam suasana NATAL bersama: 

Jakarta Breakthrough Celebration 

11 Des 2007 

Balai Sarbini, 
Samping Plaza Semanggi Jakarta 
pkl. 17.00 wib 



Pembicara 

' r 'M Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 


Dimeriahkan oleh: 

Julita Manik 
Dewi Guna 
Mawar Simorangkir 
Rio Silaen 
Nathania Choir 

Paduan Suara STT Lintas Budaya 
& Pagelaran Musik 
dan Tarian 

* dalam konfirmasi 

Mengingat kapasitas tempat terbatas, 
dapatkan Undangan Gratis sebagai ‘tanda masuk’ di Sekretariat JBC 


Diselenggarakan oleh: 

Jakarta Breakthrough Community (JBC) 
Sekolah Tinggi Teologi Lintas Budaya (STTLB) 
Sekolah Pengkhotbah Modem (SPM) 
GKRI Jemaat Hidup Baru 

"Ajak keluarga 
dan rekan anda 
untuk menikmati 
suasana DAMAI 
NATAL KRISTUS 
bersama kami /> 


Informasi hub. Sekretariat JBC: 


Perkantoran Plaza Pasifik Blok B3 No. 57-59, Jl. Boulevard Barat Raya, 
Kelapa Gading, Jakut.Telp. 021-45845975-78 




REFORMATA 
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JADWAL GEREJA 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

l-Nov-07 PDT. YESSE LANTANG 
8-Nov-07 PDT. JE AWONDATU 
15-Nov-07 PDT. GILBERT LUMOINDONG 
22-Nov-07 PDT. JOHAN LUMOINDONG 

29-Nov-07 EV.FEBAAFFAN 
6-Dec-07 PDT. BIGMAN SIRAIT 
12-Dec-07 PDT. JE AWONDATU 
18-Dec-07 “PERAYAAN NATAL” 

(HARI SELASA, GD. WISMA ANTARA) 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.. |021J 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021J 560 0170 
BCA Cab Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal Waktu Pembicara Keterangan 


04 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt.Indrawan Elleas 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Indrawan Elleas 

Ibadah Raya 

11 Nov 

Pkl 07.30 

PdtTimotius Asmoro 

Ibadah Raya& 

Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt.Hilda Pelawi 

Ibadah Raya& 

Perjamuan Kudus 

18 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt.Nayoan T 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Nayoan T 

Ibadah Raya 

25 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt.Pietje Tanjaya 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Pietje Tanjaya 

Ibadah Raya 


2007 YEAR of GROWING 



Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Ji. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 


SU 

YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Te£.(Q21) Tefc>. (021) 92 75 88 63 Fax. (021)45851910 

KTC LT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

NOVEMBER 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 


PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


04 Nov ‘07 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 16.00 

PDT. YONATHAN TRISNA 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


11 Nov ‘07 

PKL. 10.00 
PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PDT. ROMEO SAHERTIAN 

PERJAMUAN KUDUS 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


18 Nov ‘07 

PKL. 10.00 
PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
PDT. TOMMY SMITH 

PERJAMUAN KUDUS 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


25 Nov ‘07 

PKL. 10.00 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PDT. SAMUELSIE 

PERJAMUAN KUDUS 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
KelaDa Gadina. Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 

“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

04 Nov 07 

07.30 

Pdt.Rendy A.Chuang 

Keb0k&3nUrrxml(Mandan^ 

10.00 

Pdt. RendyA.Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

11 Nov 07 

07.30 

Pdt.Yohanes Liliek 

KebakfenUnnuTil(Marti^ 

10.00 

Pdt.Yohanes Liliek 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

18 Nov 07 

07.30 

Pdt.Agus Gunawan 

Kefcakfen Urmn 1 (Mandferri 

10.00 

Pdt.Agus Gunawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

25 Nov 07 

07.30 

Pdt.Alan Setiawan 

Keb8kfenUrunl(Mandarri Indonesia) 

10.00 

Pdt.Alan Setiawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 

Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pk!19.00 WIB dan setiap Sabtu paqi 
pkl 06.00 WIB y 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 


Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


04 

Pdt. Lie Hwee Ljng 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Nov ‘07 

11 

Pdt Christono Santoso 

Pdt Christono Santoso 

18 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


25 

Pdt Reggy Andreas 

Pdt Reggy Andreas 


02 

PdtLie Hwee Ling 

Pdt Sukimo Taryadi 

Des ‘07 

09 

Ev. Yusniar Nap'itupulu 

Pdt Hilda Pelawi 

16 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Mangapul Sagala 


23 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


CBC RAJAWALI 

JADWAL IBADAH SABAT HARI KETUJUH 

Wisma Dharmala Sakti, Nilakandi Room 

Jalan Sudirman - Jakarta Pusat 

Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya 

Sabtu, 09.30 s.d 11.30 

NOVEMBER 



TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

3 

Ev. Max Makahinda 

Ev. John Taebenu 

10 

Pdp. Daniel Frans 

Pdp. A. Sumarauw 

17 

Pdt. Danny Kastanya 

Ev. Danny Toalu 

24 

Ev. Frank Sigar 

Pdt. Anthonius Phang 

DESEMBER 



TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

1 

Ev. Max Makahinda 

Pdt. Danny Kastanya 

8 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdp. A. Sumarauw 

15 

Ev. Frank Sigar 

Pdt. Danny Kastanya 

22 

Hari Ibu 

29 

Perjamuan Suci - 

Pdp. Daniel Frans 

CHRISTIAN BROTHERHOOD CHURCH (CBC) 


(Jemaat Persaudaraan Kristen) 

021-93046908,021-7105861,081808889737 


Fax:(021) 3148543 


JADWAL 
KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 
Tanggal: 

Rabu/07 Nov 2007/ Pkl 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Bpk. Victor Silaen_ 

Tanggal: 

Kamis/08 Nov 2007/Pkl 10.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 
Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Tanggal: 

Sabtu/10 Nov 2007/ Pkl 18.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 
Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 


Tanggal: 

Rabu/14 Nov 2007/Pkl. 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 
Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Tanggal: 

Kamis/15 Nov 2007/Pkll0.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 
Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Tanggal: 

Sabtu/17 Nov 2007/Pkl. 18.00 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 
Pembicara: 

Bpk. Rudi Hidayat 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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Muda Berprestasi 





daP?*. 

d VahoV® 


Batas Waktu 


Oktober - 31 Oktober 2007 


7 November 2007 


November - 30 November 2007 


Oesember - 3! Desember 2007 


7 Januari 2008 


Januari - 31 Januari 2008 


7 Februari 2008 


7-Maret 2008 


Maret - 31 Maret 2008 


|3oga Cemerlang^ft^ffiobe Promotion 
^lyelenggar? ^ V ^g yrmasi atau.^ K 

ak VK*?Tl 


dan PT. lndika Tajr^edia Mobile 
lebih lanjut^ 0-77777 

» ir o ik*i ^aninya 


inamakan PT. 
an ditang * 

■<» z*jyi 


trima Abadi, PT. 
Ruhnya ole^ ^ 


Vydelis C. Lamba, Kiper “My Team” 


Sisihkan 2.000 Peserta 
Audisi Sepakbola 


P ELATIH tim nasional (timnas) 
Persatuan Sepakbola Seluruh 
Indonesia (PSSI) Ivan Kolev 
begitu tertegun ketika Vydelis 
Clementer Lamba, kiper kesebelasan 
My Team berhasil menahan 
tendangan penalti Atep, salah 
seorang pemain timnas PSSI Usia 24 
(U-24), saat kedua kesebelasan 
melakukan pertandingan beberapa 
waktu lalu. 

Keberhasilan Vydel—nama pang¬ 
gilannya—menahan tendangan 
penalti Atep, tampaknya membuat 


Ivan Kolev terkesan, dan 
berniat merekrut Vydel masuk 
timnas. 

"Saya belum tahu, apakah Ivan 
Kolev berniat memakai saya dalam 
timnas. Kalau saya berhasil menahan 
tendangan Atep, itu hanya kemujuran 
saja. Tapi saya bersyukur kalau bisa 
masuk timnas," jelas pemuda yang 
mempunyai tinggi badan 174 cm dan 
berat 64 kg ini. 

Pria kelahiran Ende, Flores, Nusa 
Tenggara Timur (NTT) 16 Maret 1987 
ini bisa bergabung dalam tim sepakbola 


Ilustrasi 


bernama 
My Team, sete¬ 
lah melalui audisi yang 




IZIN DEPSOS RI NO.OOI /PPSDS-SAP/IX/2007 






Ratusan 


juta 


rupiah pulsa elektronik 


SMS KODE UNIKNYA DAN MILIKI HADIAHNYA! 


Waktu pengundian terdiri dari 6 periode & diundi 
pada setiap akhir periode yang dimulai pada: 


Dapatkan 1 (satu) kode unik yang tertera didalam kemasan 
di segala ukuran wafer Tango dan kemasan kaleng. 

Kirimkan kode unik Tango tersebut ke 3949 
(berlaku untuk semua operator) dengan format: 

TANGO (spasi) KODE UNIK (spasi) NAMA (spasi) TANGGAL «(ddMyy 


Pengundian 


* Kode unik hanya berlaku satu kali sms 

* Bungkus Tango yang sudah di-sms harus disimpan sebagai 
bukti pengambilan hadiah bila menang. 

* Satu orang konsumen hanya boleh mendapat 1 hadiah 

* Pemenang hadiah akan diumumkan 1 minggu setelah pengundian 
setiap periodenya di harian Suara Pembaruan 


Perhatian! 

Segala bentuk pemintaan uang untuk mendapatkan hadiah 
“Promo Tango Enak* adalah -PENIPUAN" 


Awas penipuan yanp^ 
Pajak undian dan£ Aw 
(Bebas P* > T/. . 


begitu panjang dan melelahkan. 
Untuk diketahui, My Team adalah 
sebuah program acara di stasiun 
televisi TPI. Program acara berbentuk 
reatity show ini mencari dan 
mengumpulkan bibit-bibit muda dari 
seluruh Indonesia yang berbakat 
main sepak bola. Dari hasil seleksi yang 
ketat dan panjang, terkumpul 24 
anak muda, dan dimasukkan dalam 
kesebelasan yang diberi nama My 
Team. 

Vydel yang merupakan wakil dari 
Makassar, Sulawesi Selatan ini 
mengungkapkan, betapa beratnya 
tahap seleksi serta audisi yang harus 
dia ikuti. Pertama, ia harus lolos seleksi 
permainan teknik sepakbola yang 
diikuti hampir dua ribu peserta. 
Setelah itu, dia harus berhadapan 
man to man di depan para juri untuk 
melihat bagaimana cara dia 
mengolah si kulit bundar, serta 
bagaimana ketrampilannya memasuk¬ 
kan bola itu ke gawang lawan. 

"Wah, pokoknya audisinya sangat 
berat, sebab saya harus menga¬ 
lahkan hampir 2.000 orang peserta 
dari Makassar. Tapi buat saya itu 
merupakan proses untuk bisa 
berprestasi di bidang persepakbolaan 
Indonesia," kata lulusan SMUN 7 
Makassar ini. 

Lolos dari Makassar, bukan berarti 
perjuangan pria yang pernah 
tergabung dalam Divisi n Makassar ini 
selesai. Sebab di Jakarta ia harus 
berjuang keras untuk bersaing dengan 
orang-orang dari daerah lain untuk 
masuk dalam kesebelasan My Team. 

Walaupun sempat ditentang oleh 
orangtua, namun Vydel tetap pada 
pendiriannya untuk menjadi pemain 
sepakbola profesional. Baginya, 
sepakbola merupakan jalan hidup. Di 
cabang olahraga terpopuler inilah dia 
berharap menggantungkan hidup. 
"Menjadi anggota kesebelasan My 
Team merupakan cita-cita. Saya 
berharap hobi main sepakbola dapat 
membantu perekonomian keluarga," 
tutup Vydel. &Danie! Siahaan 


MMI 


REFORMATA 
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Nikah Setelah “Kumpul Kebo” 
Puluhan Tahun 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Pak An yang saya hormati... 

Ada rasa haru bercampur geli membaca berita tentang nikah 
massal dan gratis yang cukup kerap dilangsungkan di negara kita 
ini. Misalnya ada pasangan yang sudah tua bangka, punya anak- 
cucu, ikut menikah. Mereka sangat girang dan berbahagia karena 
akhirnya bisa mengantongi surat nikah. Berarti selama puluhan tahun 
berumah tangga dan beranak pinak, mereka kumpul kebo, dong? 
Bagaimana pula status anak-anak mereka? Apakah mereka memiliki 
akte kelahiran? Sah-kah pernikahan hanya berdasarkan agama? 
Apakah anak yang lahir dalam pernikahan yang cuma diberkati 
gereja, dan tidak ada surat nikah dari pemerintah, memiliki akte 
kelahiran? 

Bernadette, Parung 

Depok, Jawa Barat 


S AUDARI Bernadette yang 
terkasih.Sebelum UU nomor 
1/74 tentang perkawinan 
diundangkan, yaitu pada tanggal 
2 Januari 1974, di Indonesia ber¬ 
laku berbagai hukum perkawinan 
bagi berbagai golongan warga ne¬ 
gara dan berbagai daerah sebagai 
berikut: 

1. Bagi orang-orang Indonesia 
asli yang beragama Islam berlaku 
hukum agama yang telah diresipliir 
dalam hukum adat 

2. Bagi orang-orang Indonesia 
asli yang beragama Kristen berlaku 
Huwelijks Ordonnantie Christien 


Indonesia (S. 1933 nomor 74) 

3. Bagi orang Timur asing Gna dan 
warga negara Indonesia keturunan 
Cina berlaku ketentuan-ketentuan 
kitab Undang-undang Hukum Per¬ 
data dengan sedikit perubahan 

4. Bagi orang-orang Timur asing 
lain-lainnya warganegara Indonesia 
keturunan Timur asing lainnya ter¬ 
sebut berlaku hukum adat mereka 

5. Bagi orang-orang Eropa dan 
warga negara Indonesia keturu¬ 
nan Eropa dan yang disamakan de¬ 
ngan mereka berlaku Undang- 
undang Hukum Perdata 

Dengan telah adanya UU No.l/ 



74 tersebut, maka ketentuan- 
ketentuan hukum perkawinan 
dimaksud dinyatakan tidak ber¬ 
laku lagi, demikian dengan ke¬ 
tentuan untuk perkawinan dan 
segala sesuatu yang berhubu¬ 
ngan dengan perkawinan yang 
terjadi sebelum UU, No.1/74 
diberlakukan, adalah sah. 

Dalam UU No.1/74 dinyata¬ 
kan, bahwa suatu perkawinan 
adalah sah bilamana dilakukan 
menurut hukum masing-ma¬ 
sing agamanya dan kepercaya¬ 
annya itu; dan di samping itu 
tiap-tiap perkawinan harus di¬ 
catat menurut peraturan per- 
undang-undangan yang ber¬ 
laku. Pencatatan tiap-tiap per¬ 
kawinan adalah sama halnya 
dengan peristiwa-peristiwa 
penting dalam kehidupan sese¬ 
orang, misalnya kelahiran, ke- 
matian yang dinyatakan dalam 
surat-surat keterangan, suatu 
akte resmi yang juga dimuat da¬ 
lam pencatatan. 

Dalam kasus kawin massal se¬ 
bagaimana Saudari kemukakan, 
mungkin saja sebagian dari me¬ 
reka telah melangsungkan perni¬ 
kahan berdasarkan hukum perka¬ 
winan yang berlaku saat itu, namun 


perkawinan mereka tidak dicatat¬ 
kan, sehingga mereka tidak mem¬ 
punyai akte resmi. Atau juga benar 
mereka tidak pernah melangsung¬ 
kan pernikahan. 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Untuk mereka yang telah 
menikah menurut hukum yang 
berlaku pada waktu itu, dapat 
mencatatkan perkawinan me¬ 
reka untuk mendapatkan surat 
keterangan atau suatu akte 
resmi, sedangkan untuk anak- 
anak mereka yang belum mem¬ 
punyai akte kelahiran, dapat 
minta dibuatkan akta kenal lahir 
berdasarkan ketentuan dan 
syarat-syarat yang ditetapkan. 

Perkawinan yang dilakukan di 
gereja adalah sah menurut hu¬ 
kum yang berlaku (UU No.1/74), 
karena tidak ada suatu perka¬ 
winan yang dapat dilaku-kan di 
luar hukum masing-masing aga¬ 
ma dan kepercayaan tersebut, 
dan bila perkawinan yang telah 
dilangsungkan dimaksud belum 
dicatatkan, maka yang bersang¬ 
kutan dapat datang ke instansi 
yang terkait untuk mencatatkan 
perkawinan mereka. Demikian¬ 
lah penjelasan yang dapat saya 
berikan, semoga bermanfaat.□ 


Hikayat 



Maaf 


I DUL Fitri 1428 H atau Lebaran 
sudah dua minggu berlalu, 
namun suasana saling me¬ 
maafkan masih kental. 

"Maaf" adalah sebuah kata 
yang agung sebab memiliki makna 
pengampunan. Kata "maaf" itu 
sakti, karena bisa melumerkan 
dendam dan kebencian dalam se¬ 
kejap. Dengan hanya berkata 
"maaf", suasana yang tegang dan 
siap menimbulkan pertumpahan 
darah, bisa berubah menjadi da¬ 
mai, aman dan sentosa. Dengan 
hanya mengucapkan "maaf" sua¬ 
tu masalah bisa diakhiri dengan 
enak. Begitulah dahsyatnya kata 
"maaf". Tapi itu bisa terjadi jika 
kedua belah pihak sama-sama mau 
memberi dan menerima maaf itu 
dengan tulus ikhlas tanpa pamrih. 

Tetapi tidak sedikit orang yang 
sulit mengucapkan kata maaf, 
terutama bila merasa dirinya benar. 
Banyak orang merasa gengsi ha¬ 
nya untuk meminta maaf meski 
dirinya jelas-jelas bersalah dan me¬ 
mang layak diberi maaf. Kata maaf 
bisa menjadi sangat mahal jika su¬ 
dah menyangkut harkat atau ke¬ 
pentingan politis. Pemerintah 
yang jelas-jelas telah berbuat ke¬ 
salahan terhadap rakyat dengan 
membiarkan sejumlah peraturan 
yang tak jelas juntrungannya, be¬ 
lum tentu mau meminta maaf ke¬ 
pada rakyat. Negara makmur yang 
dulu pernah menjajah suatu bang¬ 
sa dan membuat sengsara banyak 


rakyat di tanah jajahan itu, tidak 
pernah mau meminta maaf. 

Tapi ada kalanya kata "maaf" itu 
begitu murah dan mudah dilontar¬ 
kan. Di hari raya keagamaan, se¬ 
perti Lebaran Idul Fitri, Natal, dan 
Tahun Baru, permintaan maaf itu 
bagai diobral. Sudah menjadi tra¬ 
disi, menjelang hari raya, kartu-kar¬ 
tu ucapan disebar ke sanak famili, 
teman-teman, 
dan kolega de¬ 
ngan tulisan in¬ 
dah yang ujung- 
ujungnya adalah 
permohonan ma¬ 
af lahir dan batin. 

Pesan singkat 
(SMS) di hape 
pun penuh de¬ 
ngan ucapan sa¬ 
ling memohon 
maaf. Memohon 
maaf sudah ba¬ 
gaikan suatu 
trend, kewaji¬ 
ban, bukan lagi 
tercetus dari sa¬ 
nubari yang paling luhur. 

Di hari raya, orang-orang begitu 
gampang mengucapkan "mohon 
maaf lahir dan batin" sembari ber¬ 
salaman, berpelukan, adu pipi, bah¬ 
kan ada yang meneteskan air 
mata. Bagaikan masyarakat semut, 
orang-orang saling menyapa dan 
bersalaman penuh akrab dengan 
wajah teduh dan sumringah. Sam¬ 
bil menjabat tangan dengan erat, 


kata-kata maaf diumbar ke sana 
ke mari, sekalipun orang yang di¬ 
mintai maaf itu tidak dia kenal, dan 
tentu belum pernah berbuat kesa¬ 
lahan padanya. 

Saling memaafkan adalah sikap 
yang sangat terpuji. Namun meng¬ 
obral kata maaf adalah sikap yang 
tidak bertanggung jawab. Orang 
yang mau meminta maaf dengan 


tulus adalah orang yang punya jiwa 
ksatria. Sebaliknya, orang yang ber¬ 
sedia menerima permohonan maaf 
itu dengan tulus tentulah seorang 
yang berjiwa besar. Dengan me¬ 
minta maaf berarti orang itu meng¬ 
akui dosa, kesalahan dan menye¬ 
sali kekeliruannya. Tapi permintaan 
maaf itu baru benar-benar punya 
makna, dan pada tempatnya jika 
orang yang mengucapkannya tidak 


lagi mengulangi atau melakukan 
kesalahan yang sama. 

Mengucapkan maaf pun harus 
cerdas, supaya tepat sasaran. Be¬ 
berapa waktu lalu, Presiden SBY 
bersengketa dengan seorang poli¬ 
tikus kawakan, gara-gara si poli¬ 
tikus menyebarkan berita bahwa¬ 
sanya Sang Presiden, sebelum 
menjadi taruna di akademi militer, 
sudah pernah 
menikah dan 
memiliki anak. 
Karena tudu¬ 
hannya ternya¬ 
ta tidak berda¬ 
sar, banyak pi¬ 
hak mendesak 
si politikus yang 
juga pelaku poli¬ 
gami itu supaya 
meminta maaf 
kepada orang 
yang difitnahnya 
itu. 

Hal yang lucu 
pun terjadi, lan¬ 
taran si politikus 
malah meminta maaf kepada ibun¬ 
da orang yang dia fitnah itu, bukan 
langsung kepada "korban" fitna- 
hannya. Tak ayal, permintaan maaf 
yang ngawur ini pun dikomentari 
salah satu surat kabar harian nasio¬ 
nal dengan sebuah pantun jenaka: 
"Jaka Sembung bawa golok. Kagak 
nyambung, goblok!" 

Harapan kami, semoga di hari Le¬ 
baran yang baru lalu kedua belah 



pihak, tokoh nasional, yang ber¬ 
sengketa itu benar-benar sudah 
saling memaafkan. 

Dalam hal maaf-memaafkan di 
hari raya ini, selalu ada yang ironis. 
Misalnya, ada orang yang dengan 
mudah mengucapkan kata-kata 
maaf kepada teman-teman akrab, 
namun ogah mengatakan hal yang 
sama kepada orang yang selama 
ini dibencinya. Ada pula orang yang 
dengan segera mengucapkan "mo¬ 
hon maaf lahir dan batin" kepada 
para tetangga, tetapi "lupa" me¬ 
mohon ampun kepada orang tua. 
Di kampung kami, dulu ada 
seorang tetangga yang dengan 
wajah memelas mendatangi pemilik 
warung atau toko langganannya, 
lalu memohon agar segala kesala¬ 
hannya di masa lalu dihapuskan, 
termasuk hutang-hutangnya. Te¬ 
rang saja dia diusir oleh toke itu. 

Permohonan maaf itu sejatinya 
datang dari lubuk hati yang dalam, 
lalu terucap lewat mulut. Namun 
beberapa tahun terakhir ini, span¬ 
duk-spanduk pun sudah ikut dike¬ 
rahkan—terutama oleh partai-par¬ 
tai politik dan orang-orang yang 
punya kepentingan politis—untuk 
menyampaikan permohonan maaf 
lahir dan batin itu. Apa daya, kata 
"maaf" yang sejatinya mengan¬ 
dung makna suci dan agung itu, 
kini tak ubahnya bagaikan sampah. 

Akhir kata, kepada pihak-pihak 
yang merasa kurang berkenan, 
"mohon maaf lahir dan batin/'□ 
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Konsultasi Teologi 



Rasul Paulus 
Seorang Homo? 


SAYA baru memeluk agama Kristen, dan masih dalam proses 
belajar. Beberapa waktu lalu saya sempat marah kepada teman 
karena memberi keterangan tentang Rasul Paulus, yang menurut 
saya kurang berdasar. Dalam satu statemennya, Rasul Paulus 
pernah menyatakan ada duri dalam dagingnya. Berdasarkan 
tafsiran teman saya itu, yang dimaksud Paulus sebagai duri dalam 
daging adalah bahwa dia homo. Hal ini didasarkan pada: 1) Dia 
sengaja hidup selibat; 2) Dia mencari rekan kerja yang seringkali 
lelaki muda; 3) Setiap manusia memiliki kebutuhan biologis. 

Saya bingung, benarkah Rasul Paulus homo? Mohon Bapak 
menjelaskan. Terimakasih. 


Titik—Jakarta Utara 

T ITIK yang dikasihi Tuhan, 
berbagai isu dalam 
menerjemahkan isi Alkitab 
itu lumrah. Hanya saja mana yang 
benar, tentu perlu pengujian. Pen¬ 
dapat yang mengatakan, "duri da¬ 
lam daging Paulus" berarti Paulus 
seorang homo dengan alasan yang 
disampaikan, terasa sangat speku¬ 
latif dan tidak berdasar. Mari kita 
analisis satu-persatu. Paulus se¬ 
ngaja hidup selibat, menandakan 
dia seorang homo? Ini adalah ke¬ 
simpulan yang sangat spekulatif 
dan tidak bertanggung jawab. Sila¬ 
kan baca 1 Korintus 7:1-11, de¬ 
ngan jelas dan panjang lebar Paulus 
berbicara tentang pernikahan, ter¬ 
masuk hubungan seks suami dan 
istri (ay 4-5). Artinya, Paulus sama 
sekali tak terlihat sebagai seorang 
homo, bahkan dia sangat normal dan 
sangat memahami artinya heteroseks. 

Jangankan homoseks, poligami 
saja ditolak Paulus (ay 2, band; 1 
Timotius 3:2,12). Dan dengan te¬ 
gas pula Paulus menyatakan ala¬ 
sannya selibat itu sebagai karunia 
Allah (ay 7), bahkan dia menasihati, 
jika bukan karena kasih karunia ja¬ 
ngan selibat karena bisa sangat 
berbahaya (ay 9). Hal ini diungkap¬ 
kan Paulus dalam menjawab per¬ 
tanyaan tertulis dari orang Korintus 
tentang pria tidak menikah (ay 1). 

Jadi, alasan Paulus selibat sangat 
jelas, sekaligus sangat jelas speku¬ 
latifnya alasan selibat sebagai kehi¬ 
dupan homoseks. Lalu disebut, 
Paulus selalu mencari rekan kerja 
lelaki muda. Pernyataan ini lebih 
terasa menggambarkan mereka 
yang membuat statemen, ketim¬ 
bang situasi Paulus. Tampaknya 


ada keinginan menciptakan hal ini 
sebagai dukungan terhadap 
homoseks. Kalau ya, tentu saja sa¬ 
ngat menyedihkan, karena homo¬ 
seks seharusnya ditinggalkan, dan 
kembali kepada karunia Tuhan 
yaitu heteroseks (eksklusif suami 
dan istri). 

Homoseks jangan diteruskan ka¬ 
rena dosa di mata Tuhan (Imamat 
18: 22, lihat juga murka Tuhan 
pada Sodom karena kasus so¬ 
domi). Lelaki muda yang disebut 
sebagai rekan kerja adalah murid- 
murid Paulus, salah satunya Timo¬ 
tius, yang disebutnya sebagai 
anak, bukan kekasih, lho (1 Timo¬ 
tius 1: 2), begitu juga dengan Ti- 
tus (Titus 1: 4). Paulus juga punya 
rekan kerja pasangan suami istri, 
yaitu Akwila dan Priskila yang mem¬ 
bantu melayani di Korintus dan 
Efesus (Kisah 18). Juga banyak pe¬ 
rempuan terkemuka yang berga¬ 
bung dalam pelayanan Paulus se¬ 
bagai rekan kerjanya, juga laki-laki 
tua, para pemimpin (Kisah 17: 4). 
Tapi tolong, jangan karena banyak 
perempuan yang mendukung pela¬ 
yanan Paulus, apalagi terkemuka, lalu 
menyebutnya "play bof. 

Jadi, amat sangat jelas bukan, 
bahwa rekan kerja Paulus sangat 
variatif. Surat-surat Paulus yang 
secara khusus ditujukan kepada 
"laki-laki muda", adalah surat peng¬ 
gembalaan kepada murid-muridnya 
yang bersifat terbuka. Dan yang 
namanya murid, ya wajar, kalau 
lebih muda dari gurunya. Nah, se¬ 
karang tuduhan terakhir yang me¬ 
nyebutkan tiap manusia mem¬ 
punyai kebutuhan biologis. Betul 
sekali, tapi mungkin dilupakan 





bahwa manusia bukanlah binatang nyebut Paulus yang sangat anti— wa Paulus bukanlah seorang 

yang mengumbar kebutuhan bio- dan sangat melawan homoseks— homoseks, bahkan sebaliknya sa- 

logisnya. Manusia mampu me- sebagai homoseks. Maka, di sam- ngat melawan homoseks. Jangan 

ngendalikannya, sekalipun me- ping tuduhan itu sangat spekulatif, kaget jika ada saja orang yamgber- 

mang tidak sedikit yang tidak sekali lagi, patut diduga, bahwa pendapat seperti itu, tapi bagai- 

mampu, paling tidak yang memberi mereka yang coba menyebarkan isu mana menyadarkan kesalahan itu, 

kesimpulan tentang Paulus itu ini justru pelaku, atau paling tidak dan mengajak mereka masuk da- 

sendiri bukan? simpatisan homoseks yang sedang lam kebenaran yang sejati. Dalam 

Nah, soal kebutuhan biologis da- mencari alasan pembenaran. Se- Perjanjian Lama, juga ada yang me- 

lam konteks homoseks, justru Pau- mentara soal duri dalam daging (2 ngatakan bahwa Daud dan Jona- 

lus dengan tegas melawannya, de- Korintus 12: 7-10), dengan jelas than sebagai homo. Lucu sekali, 

ngan menyebut pemburit (homo- kita baca di sana, bahwa duri itu karena Daud menikah, ahli perang, 

seks), cabul, berzinah, banci, tidak ada dalam tubuh Paulus, untuk punya anak banyak, dan yang 

mendapat bagian dalam kerajaan menjaga agar Paulus tidak mening- pasti, seorang yang hidup takut 

surga (1 Korintus 6: 9). Begitu juga gikan diri. Dan Tuhan tidak menga- akan Tuhan. Daud jatuh dalam per- 

dalam suratnya kepada Timotius, bulkan permintaan Paulus agar duri jinahan dengan Betsyeba saja Tu- 

muridnya (laki-laki muda), Paulus itu diambil. Kan aneh, kalau duri itu han menghukum dia, apalagi kalau 

berkata, "Banyak orang yang me- adalah sifat homoseks, Paulus ingin homo, ngeri sekali hukumannya, 

ngacau, yang sesat dalam ajaran- lepas, kok Tuhan malah tidak mau Nah, sekarang adalah giliran kamu 
nya, yang memutarbalikkan Tau-rat". melepaskannya? Yang pasti aneh menjelaskan kepada rekanmu, tapi 
Di sini Paulus menyamakan pemburit adalah yang menerjemahkan duri ga usah pakai marah ya, sebaliknya, 
(homoseks) dengan orang durhaka, itu sebagai gairah homo, ya kan? kasihani dia, mungkin dia juga ha-nya 
pembunuh dan sebagainya. Akhirnya, Titik yang dikasihi Tu- tahu sepotong, dan tidak mendalami 

Sungguh tak masuk akal me- han, amat sangat jelas bukan bah- Alkitab. Ok, selamat bersaksi.a 
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MIOTOIt» iiBl wuws 

J5e)rb</Jri/. ^e)rckd.ndLse. Tintin 



P ENGGEMAR komik impor tentu 
kenal Tintin, pria berjambul 
yang berprofesi sebagai war¬ 
tawan. Tokoh dalam komik ini selalu 
ditemani seekor anjing putih miliknya 
bernama Snowy kala memburu be¬ 
rita di berbagai penjuru bumi. Komik 
Tintin terkenal di seluruh dunia, dan 
komiknya selalu laris di pasaran. 

Komik Tintin, karya George Remi 
alias Herge, berasal dari Belgia, dan 
diterjemahkan ke berbagai bahasa, 
termasuk bahasa Indonesia. "Sejuta 
topan badai! ...babon bulukan! 
...kepiting rebus!..." Demikian um¬ 
patan-umpatan dari Kapten Had- 
dock, salah satu tokoh pendukung 
yang ada di komik tersebut. 

Komik yang di negeri asalnya mulai 
diterbitkan menjadi buku sejak 
tahun 1930 ini menceritakan kisah 
seru antara Tintin dan teman-te¬ 
mannya, seperti Kapten Haddock, 
Profesor Calculus, detektif kembar 
Thompson dan Thomson, dan ten¬ 
tu saja Snowy, dalam membongkar 
berbagai tindak kejahatan dan teror 
yang dilakukan musuh. Dalam komik 
tersebut Tintin berprofesi sebagai 
reporter, namun aksi-aksinya cende¬ 
rung lebih mirip seorang detektif 
yang kerap melakukan investigasi. 
Karena itu, ia seringkali menjadi pah¬ 
lawan lantaran membongkar ber¬ 
bagai tindak kejahatan disertai aksi- 
aksinya yang sangat berani dan cer¬ 
dik. Semua itu dikemas dalam kisah 
yang sangat menarik dalam komik 


tersebut. 

Komik petualangan Tintin ini ti¬ 
dak saja digemari di negeri asal¬ 
nya, tetapi juga merambah hing¬ 
ga ke berbagai negara termasuk 
Indonesia. Semenjak tahun 
1975, setelah diterbitkan terje¬ 
mahannya oleh Penerbit Indira 
sampai pertengahan tahun 
1990-an hampir seluruh komik 
Tintin, yakni sebanyak 23 judul 
dari "Tintin di Soviet" hingga 
"Tintin dan Picaros", diterbitkan. 
Kecuali satu judul yang belum 
diterbitkan, yakni karya Herge' 
terakhir yang berjudul "Alph Art". 

Namun kepopuleran komik Tin¬ 
tin di negeri ini seakan tenggelam 
memasuki pertengahan tahun 
1990-an setelah Penerbit Indira 
tidak lagi mencetak ulang komik 
Tintin. Akibatnya, komik-komik 
Tintin menghilang di pasaran. 
Uniknya, komik bisa saja mere¬ 
dup, tetapi sosok Tintin dan re¬ 
kan-rekannya tetap membekas 
di hati kalangan tertentu yang 
pernah menikmati kisah petua¬ 
langannya. Hal ini dibuktikan de¬ 
ngan munculnya mailing iist Ko¬ 
munitas Tintin Indonesia sejak 
pertengahan Juni 2003. 

"Komunitas Tintin Indonesia 
itu awalnya cuma ide iseng saya 
dan teman-teman yang sedang 
berburu berita mengenai Tintin. 
Awalnya bukan komiknya yang 
kami buru, tapi hanya berita se¬ 


putar Tintin dan merchandise Tintin. 
Setelah itu saya tanya ke beberapa 
teman, kalau bikin m/lis Tintin kira- 
kira ada yang tertarik enggak ya? 
Tapi, akhirnya teman-teman bilang 
bikin aja, toh enggak ada ruginya. 
Paling-paling kita-kita juga yang mera¬ 
maikannya," kata Surjorimba Suroto, 
pendiri mailing iist Komunitas Tintin 
Indonesia. 

Awalnya Surjo pesimistis karena, me¬ 
nurut dia, meskipun sempat sangat ter¬ 
kenal di tahun 1980-an, sejak pertengahan 
1990-an Tintin nyaris tidak dikenal lagi. Na¬ 
mun, akhirnya bersama beberapa teman¬ 
nya yang rata-rata sudah berumur di atas 
30 tahun, Surjo membentuk mailing iist 
Tintin Indonesia yang beralamat tintinjd- 
@yahoogroups.com. Saat ini anggotanya 
sudah tercatat lebih dari 200 orang yang 
tersebar di seluruh Indonesia, bahkan ada 
juga yang tinggal di luar negeri. 

"Di mi/is Tintin ini kita tidak hanya 
membicarakan masalah nostalgia 
atau berburu merchandise saja, te¬ 
tapi kita lebih banyak membahas 
esensi komik Tintin sebenarnya. Ka¬ 
rena, komik Tintin tidak hanya gam- 
bar-gambarnya yang lucu, tapi cerita¬ 
nya sendiri banyak yang masih relevan 
sampai sekarang, misalnya mengenai 
politik, sosial, kebudayaan, lingku¬ 
ngan, kriminalitas, dan perang," kata 
Surjo menjelaskan. 

Generasi yang besar bersama 
Tintin 

Ketua Komunitas Tintin Indonesia 


yang juga Risk Manager Sur- 
veyor Indonesia Surjorimba 
Suroto menuturkan, obrolan 
tentang Tintin tidak lagi me¬ 
ngenai cerita dalam komik, 
namun sudah jauh melam¬ 
paui itu. Yang paling se¬ 
derhana, misalnya, perta¬ 
nyaan "mengapa Tintin 
kok enggak punya pa¬ 
car". Atau, "berapa jum¬ 
lah total umpatan Kap¬ 
ten Haddock". 

Mereka juga masih 
membicarakan ko¬ 
mik Tintin kedua, 

"Tintin di Congo" 
yang dikritik banyak 
orang karena dinilai 
rasis. Saking derasnya kritik, ko¬ 
mik edisi bahasa Inggris yang 
berwarna bahkan baru diterbitkan 
Oktober 2005 lalu. "Itu karena Tin¬ 
tin dinilai merendahkan bangsa 
Afrika. Namun, ada yang bilang, ke¬ 
san rasis itu sebenarnya bagian dari 
joke-nya," kata Suryo, panggilan 
Surjorimba. 

Pendek kata, selalu ada saja yang 
baru tentang Tintin yang bisa 
diperbincangkan. "Komiknya me¬ 
mang hanya 24, namun satu buku 
saja sangat banyak yang bisa diba¬ 
has," sahut Santi Rahmayanti, kar¬ 
yawan PT Boehringer Ingelheim 
Indonesia yang masih getol mem¬ 
baca komik-komik lama Tintin. 

Selain ngobroi, anggota komu¬ 


nitas juga 

berburu merchandise 
Tintin bahkan sampai ke negara asal 
Herge, Belgia. Jika tidak bisa pergi 
ke Eropa, titip teman yang ada di 
sana. "Ada anggota komunitas ber¬ 
nama Mbak Eva, yang kerap bolak- 
balik Belanda-Indonesia. Kalau dia 
mau ke Indonesia, pasti kami titip 
dibelikan berbagai merchandise 
Tintin, mulai dari mobil-mobilan, 
kaus, hingga boneka tokoh-tokoh 
dalam komik Tintin," ujar BE Satrio, 
karyawan litbang sebuah perusa¬ 
haan surat kabar yang punya ba¬ 
nyak koleksi berbau Tintin. 

& Daniei/Wuiian/dbs 



180126899 


426093299 


solaGracia 


Kami Hadir Menjadi Berkat 




Pujian & Penyembahan Adalah Jembatan 
Untuk Masuk Dalam HadiratTuhan. 
SolaGracia mempersembahkan 
album-album yang menjadi berkat. 
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P ERSAHABATAN bisa tumbuh di mana saja, termasuk di lokasi syuting. Pemain 
sinetron Marcell Darwin, misalnya, menjalin persahabatan dengan Glen Aliensky 
dan Chelsea Olivia, teman sekaligus lawan mainnya dalam sinetron "Catatan Harian 
Nayla" saat syuting film tersebut. 

"Saya menjalin persahabatan dengan Glenn Aliensky dan Chelsea Olivia ketika terlibat 
dalam sinetron "Catatan Harian Nayla," ungkap pria kelahiran Jakarta 5 Agustus 1990 


ini. Chelsea sendiri 


adalah teman sekolah Marcell semasih duduk di 
bangku sekolah dasar (SD). 

Bermain dalam sinetron rohani, merupa¬ 
kan pengalaman berharga bagi pria yang hobi 
bermain basket ini. Betapa tidak, dirinya 
begitu memahami bagaimana Tuhan selalu 
berkarya dalam kehidupan manusia. 

Pria yang akrab dipanggil Marcell ini mencon¬ 
tohkan: Nayla, tokoh sentral dalam sinetron 
tersebut. Walaupun ia menderita satu penyakit, 
namun dia tetap berusaha berprestasi di sekolah. 
Setidaknya, inilah pesan khusus yang diangkat dalam 
sinetron tersebut yang selalu dikenang oleh 
Marcell. 

"Wah, banyak sekali yang unik ketika saya 
bermain dalam sinetron 'Catatan Harian 
Nayla'. Salah satunya, saya bisa menghapal 
beberapa lagu rohani yang saya tidak 
pernah tahu sebelumnya," jelas pria yang 
setiap Minggu beribadah di Gereja Katolik 
Santo Yohanes ini. 

Menjadi seorang bintang sinetron 
bukan sesuatu yang mudah diraih oleh 
penyuka sop buntut ini. Dirinya harus 
bersusah payah memahami peran yang harus 
dilakonkan. Bahkan Marcell yang pernah 
terlibat dalam film "Lawang Sewu" sering 
dimarahi oleh sutradara. Namun baginya, 
itu semua adalah pacuan agar lebih mampu 
memainkan peran yang diberikan 
kepadanya. 

& Dani e! Siahaan 


Senggang 17 

Pratama 


Belum Kepikir 
Jadi Penyanyi Profesional 

U NGKAPAN syukur selalu terucap dari bibir wanita cantik bernama Juwita 
Pratama. Pasalnya wanita yang kini berumur 22 tahun 
ini mampu berprestasi sebagai juara pemilihan 
pendengar dalam festival menyanyi Heartline Gospel 
Song Contest (HGSC), di Bali, beberapa waktu lalu. 

"Saya tidak menyangka bisa menang dalam lomba 
tersebut, karena saya berasal dari luar daerah, yaitu 
Batam. Makanya ketika saya dipilih sebagai pemenang 
Heartline Gospel Song Contest kategori pemilihan 
pendengar, saya sangat bersyukur," demikan kata 
Juwita ketika menyambangi kantor redaksi REFOR- 
MATA, beberapa waktu lalu. 

Hobi menyanyi memang sudah mendarah daging 
dalam diri wanita kelahiran Medan 3 Juli 1985 ini, 
sejak masih kecil. Walaupun bukan berasal dari 
keluarga seniman, namun Juwita sering 
mendendangkan lagu, baik di rumah maupun di 
gereja. 

Apakah ia akan terjun sebagai penyanyi 
profesional? Dengan nada rendah hati wanita yang 
mengidolakan penyanyi Celine Dion ini berkata, 
bahwa dirinya belum tahu rencana ke depan. 

Yang pasti, hobi menyanyi tidak akan ia stop, 
melainkan makin dia kembangkan. 

"Saya belum tahu rencana ke depan. Yang 
penting hobi saya menyanyi terus berlanjut, 
kalau bisa menjadi penyanyi profesional. Tapi 
sekarang saya lebih memusatkan diri pada 
pendidikan," katanya. 

& Dani e! Siahaan 


GBI RUMAH KASIH 

ZPemOowa Jicwifi Jufum 


Gembala Sidang : Pdt.Jozef Ririmasse M PM 
Ibadah Setiap Hari Minggu Jam 10.00 WIB 
di Ruang Excellencia, Basement 
Wisma Dharmala Sakti Jl.Sudirman.Kav.32.Jakarta. 
Info 0815 1339 2007/Fax. 021-420 9847 
Melayani Anak Jalanan & Bermitra 
untuk mendukung dan melayani 
Panti Asuhan Parapatan 
Jl. Panti Asuhan No. 23 Otista III Jakarta Timur 
Rek. Gereja BCA a/c No. 005 300 6997 



Fondasi Gereja: 

* Gereja ini milifc Tuban. Gembala Sidang 

dan seluruh jemaat tunduk dibawah 
otoritas Tuhan Yesus sebagai 
Kepala Gereja 

* Gereja ini adalah anggota tubuh Kristus. 
Setiap jemaat tanpa terkecuali semuanya 

melayani dengan karuniannya. 
‘Gereja ini adalah komunitas keluarga 
Allah yang saling memperhatikan agar 
tidak ada jemaat yang hidupnya berkekurangan 
Visi: 

Membina setiap jemaat agar memiliki karakter 
seperti Kristus,yakni karakter yang 
rendah hati,suka bergaul dengan 
Tuhan melalui kesukaannya 
berdoa & merenungkan firman 
Tuhan serta melayani & bekerja 
untuk memuliakan Tuhan 
Misi: 

Menjadi terang dan garam 
di manapun Tuhan mengutus gereja & 
jemaatlfya untuk menyaksikan 
Kasih Tuhan bagi jiwa-jiwa 
yang terhilang. 

Marilah Beribadah bersama. 
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DI Balik Klaim 

Penyembuhan Ilahi 


S EORANG pasien ginjal asal 
Manado yang sudah beberapa 
kali melakukan cuci darah di 
sebuah rumah sakit swasta terkenal 
di Jakarta meminta ijin dokter untuk 
diperkenankan mengikuti KKR 
penyembuhan rohani yang dilakukan 
penginjil Reinhart Bonke. 

Dengan kursi roda, ia pun mengi¬ 
kuti kebaktian yang dihadiri puluhan 
ribu orang itu. Pada saat sesi 
penyembuhan, para konselor yang 
berdiri di sekitar tempat duduknya 
menyemangatinya. "Dalam nama 
Yesus, berdiri Pak!" kata mereka 
berulang-ulang. Dia pun berdiri. 
"Dalam nama Yesus, berjalanlah, Pak!" 
kata mereka lebih lanjut dengan pe¬ 
nuh semangat. Dan karena mereka 
melihat dia bisa berdiri, mereka pun 
melanjutkan, "Ayo, ke panggung 
Pak, persaksikan bahwa Bapak telah 
sembuh dari lumpuh!" Dengan te¬ 
nang dia menatap mereka. "Siapa 
bilang saya sembuh dari lumpuh. Saya 
ini tidak pernah lumpuh. Saya sakit 
ginjal," katanya. Para konselor pun 
terbengong-bengong. 

Mukjizat memang terjadi saat itu 
bagi banyak orang lain, tapi bukan 
atas dirinya. Dia kembali ke rumah 
sakit dan melanjutkan proses cuci 
darah. Peristiwa yang terjadi sekitar 
10 tahun silam itu dituturkan kembali 


oleh dr. Marihot Tambunan Sp.PD., 
untuk mengilustrasikan betapa 
banyaknya salah kaprah seputar 
mukjizat penyembuhan ilahi. 

Kambuh lagi 

Memang, bila dicermati, ada begitu 
banyak orang salah kaprah dan tanda 
tanya seputar KKR penyembuhan ilahi 
itu. Sebut misalnya, fenomena 
kambuhnya penyakit yang diklaim 
telah sembuh melalui mukjizat itu. 
Seorang artis ternama misalnya, 
dikabarkan telah mengalami 
kesembuhan dalam sebuah KKR yang 
digelar besar-besaran dan memakan 
biaya yang juga sangat besar. Setelah 
memberikan kesaksian di beberapa 
kesempatan perhelatan rohani, ia pun 
meninggal dengan penyakit yang 
sama. Timbul pertanyaan, apakah 
kesembuhan yang datangnya dari 
Tuhan itu sifatnya hanya sementara? 

Tak heran bila muncul kecurigaan 
bila apa yang dilakukan dalam ke¬ 
sempatan KKR penyembuhan itu 
hanyalah sebuah rekayasa yang ber¬ 
tujuan untuk mengumpulkan sema¬ 
kin banyak orang di sekeliling hamba 
Tuhan yang memimpin KKR terse¬ 
but. Apalagi, bentuk-bentuk ritual 
yang dipentaskan pada saat KKR 
penyembuhan itu umumnya sama 
dan terkesan memberikan sugesti 


pada pasien untuk cepat sembuh. 
Tapi benarkah demikian? 

Tanpa menepiskan kenyataan 
bahwa Allah sungguh bekerja dalam 
peristiwa tersebut dan kuasa Allah 
ditampakkan dalam KKR penyem¬ 
buhan itu, Pdt. Heriianto dari Yabina 
tidak menepis kenyataan bahwa ada 
orang yang sembuh karena sugesti. 
"Karena suasana KKR yang mence¬ 
kam dengan lagu-lagu syahdu dan 
khotbah pendeta yang berapi-api, 
hadirin bisa mengalami hipnose massa 
dan merasa diri mereka sembuh, 
namun hanya sementara dan tidak 
bertahan lama," jelas dia. Seorang 
jemaat gereja Pantekosta di 
Bandung misalnya pernah datang 
kepada pendetanya dan 
mengeluhkan hal itu. "Minggu 
kemarin, ketika menghadiri KKR 
kesembuhan ilahi Peter Yongren, 
saya sembuh dan membuang tong¬ 
kat. Tapi sekarang sakit lagi," katanya 
kepada pendetanya yang saat itu 
sedang bersama Heriianto yang baru 
saja berkhotbah di gereja itu. 

Yang menarik, bila memang ada 
orang yang sudah diklaim sembuh 
dan kemudian ternyata kambuh lagi 
penyakitnya, banyak orang lalu 
mengatakan bahwa sakitnya kambuh 
lagi karena dia kembali jatuh dalam 
dosa. Pdt. Yohanes Eddy Chris- 


tianto, gembala di GBI visi Pemulihan, 
misalnya menegaskan bahwa kam¬ 
buhnya penyakit itu memang bisa 
disebabkan karena orang tersebut 
jatuh kembali ke dalam dosa. "Kalau 
itu merupakan kesembuhan ilahi yang 
dilakukan oleh Roh Kudus, maka tidak 
mungkin sakitnya itu kambuh lagi 
sebab Roh Kudus telah mencabut 
penyakit itu sampai ke akar-akarnya. 
Tapi memang ada orang yang sudah 
disembuhkan, tapi kemudian dia 
bukannya bersyukur pada Tuhan tapi 
malah melakukan dosa secara 
berulang. Jadi keadaannya bukan 
bertambah baik, tapi bertambah 
parah. Karena itu merupakan 
hukuman dari Tuhan, sebagai akibat 
dari dosanya," katanya. 

Dikonfirmasi 

Menurut dr. Hophoptua Manu- 
rung, Sp. S, dokter spesialis saraf dari 
Rumah Sakit PGI Cikini, Jakarta, 
kesembuhan ilahi itu memang ada dan 
sifatnya permanen. "Saya tidak pernah 
temukan dalam Alkitab kisah tentang 
orang yang telah disembuhkan Tuhan 
kemudian sakit lagi," katanya. Ia juga 
menolak anggapan bahwa 
kambuhnya penyakit itu diakibatkan 
oleh kejatuhan kembali seseorang ke 
dalam dosa. Kisah 10 orang kusta 
yang disembuhkan Yesus, lanjut 
Hophoptua, dapat menjelaskan hal ini. 
"Hanya satu yang kembali bersyukur. 
Apakah karena tidak tahu bersyukur, 
lalu Yesus mencabut kembali 
penyembuhan yang telah dilakukan- 
Nya kepada ke-9 orang lainnya?" tanya 
dia. 

Yang mungkin terjadi adalah 
bahwa orang tersebut belum benar- 
benar sembuh. "Karena itu 
kesembuhan yang diklaim sebagai 


kesembuhan ilahi itu harus dibuktikan 
secara teologis, juga secara medis 
menurut patokan ilmu kedokteran," 
tegasnya. Yang dia maksudkan, 
seseorang baru boleh dinyatakan 
sembuh secara total bila secara klinis, 
radiologis dan laboratoris membuk¬ 
tikan bahwa penyakitnya memang 
benar-benar sudah tidak ada. 

Lalu, lanjut Hophoptua, penyem¬ 
buhan yang terjadi dalam kesem¬ 
patan KKR itu bisa juga terjadi bukan 
karena campur tangan ilahi secara 
langsung atau mukjizat tapi sebagai 
akibat dari suasana damai sejahtera 
yang dialami orang dalam KKR 
tersebut. "Jadi kesembuhan yang 
dialami itu lebih merupakan 
penyembuhan neuropsikologis 
ketimbang sebagai sebuah mukjizat 
penyembuhan ilahi," katanya. Ia 
menjelaskan, yang mengatur seluruh 
tubuh manusia adalah otak. Bila or¬ 
ang mengalami stres, otak akan 
mengirimkan signal negatif kepada 
tubuh dan muncul berupa penyakit 
gastritis atau mag. Nah, ketika or¬ 
ang mendapatkan damai sejahtera 
melalui KKR itu maka penyakit itu bisa 
menghilang. 

Tampaknya, mukjizat kesembuhan 
ilahi itu memang sebuah kenyataan 
dan menjadi bagian dari pengalaman 
konkrit banyak orang. Tapi alangkah 
baiknya, bila kesembuhan seperti itu 
juga mendapatkan konfirmasi secara 
kedokteran pula supaya gaung 
kesaksiannya bisa lebih kuat lagi. 
Bukankah I Tesalonika 5: 21 me¬ 
ngamanatkan hal ini? Bahwa kita 
harus menguji segala sesuatu, 
termasuk juga apa yang selalu diklaim 
sebagai mukjizat ilahi? 

Paul Makugoru 


dr. Hophoptua Manurung, Spesialis Saraf di RS PGI Cikini 

“Penyembuhan Itu Harus 
Dikonfirmasi secara Medis” 



Menurut Anda, penyembuhan 
ilahi itu mungkin? 

Menciptakan alam semesta saja 
Tuhan sanggup, apalagi hanya 
sekadar menyembuhkan orang. Itu 
sangat kecil bagi Allah, dan saya 
mengimani Allah sanggup untuk 
melakukan mukjizat. 

Banyak orang yang masuk 
dalam KKR KI, sempat sembuh, 
ternyata kambuh lagi dengan 
penyakit yang sama? 

Mungkin saya bukan hanya sekadar 
dokter, tapi saya dokter kristen. Jadi 
yang pertama, seperti diamanatkan 
I Tesalonika 5:21, kita harus menguji 
segala sesuatu, termasuk juga 
kesembuhan. 

Kesembuhan itu ada empat. 
Pertama kesembuhan biasa, ini yang 
dikerjakan oleh para medis. Kedua, 
kesembuhan neuropsikologis atau 
psikosomatis karena damai sejahtera, 
karena senang misalnya banyak 
penyakit yang sembuh. Misalnya yang 
paling sering gastritis/nyeri lambung 
(mag), debar-debar, nyeri kepala, 
kepala rasa berputar atau vertigo. 
Banyak dari mereka yang sembuh 
setelah beban-beban stresnya 
diangkat. Itu kesembuhan psikologis 
atau kesembuhan neuro psikologis 
namanya. Ketiga adalah kesembuhan 
ilahi, ini kesembuhan yang terjadi 
secara dramatis dan luar biasa. Di 
Alkitab tertulis dan saya mengimani 
bahwa mujizat masih terjadi sampai 
hari ini. Keempat, kesembuhan yang 
berasal dari setan. 

Apa kriteria kesembuhan? 

Pertama kriteria klinis, pemeriksaan 
di samping tempat tiidur, dokter bisa 
melihat bahwa penyakit orang itu 
telah sembuh. Misalnya, yang tadinya 
panas, menjadi tidak panas. Kedua, 
pemeriksaan penunjang, yaitu secara 
radiologis dan ketiga laboratoris. 
Ketiganya itu harus ada. 

Misal, seseorang didiagnosis 
menderita tumor otak dan diklaim 
bahwa melalui KKR kesembuhan ilahi 
dia disembuhkan. Saya pikir harus 
dikonfirmasi, yang pertama, diperiksa 

REFORMATA 


secara klinis oleh dokter 
saraf, betulkan bahwa 
gejala-gejala tumor otak 
sudah tidak ada. Yang 
kedua, dikonfirmasi oleh 
pemerikasaan radio¬ 
logis, M RI atau CT-scan. 

Apakah tumor otaknya 
sudah tidak ada lagi. 

Sulit saya menerima 
bahwa seseorang di¬ 
sembuhkan secara kasat 
mata, tapi tumor otaknya 
masih ada. Itu namanya 
belum sembuh. 

Ketiga, pemeriksaan 
laboratoris. Marker- 
marker ataupun nilai- 
nilai laboratorium yang 
menunjukkan bahwa tumor itu ada 
seharusnya sudah normal. Misalnya 
kalau dia tumor otak yang menyebar 
dari paru-paru, harus diperiksa. 
Misalnya sifranya (marker untuk paru- 
paru) itu sudah tidak ada. Artinya 
sungguh sudah sembuh. 

saya pikir yang disebut kesem¬ 
buhan ilahi, harus sangat dapat diuji. 
Kalau dapat diuji, hebat sekali. 
Alangkah bangganya saya sebagai 
dokter Kristen kalau apa yang diklaim 
sebagai penyembuhan ilahi itu 
benar-benar suatu kesembuhan 
total setelah dikonfirmasi secara 
medis. Akan saya terbitkan di jurnal- 
jurnal bahwa tanpa operasi dan 
obat, kemoterapi atau radioterapi 
orang tersebut disembuhkan 
dengan kuasa Tuhan. Dan orang 
tidak bisa menolak karena sudah 
dikonfirmasikan oleh ilmu 
kedokteran. 


Dalam KKR, seringkali me¬ 
mang orang lumpuh dapat 
beijalan? 

Sabar dulu. Dalam ilmu saraf, ada 
orang yang lumpuh seketika, atau 
paralisis periodik, lumpuh sementara. 
Orang seperti ini, tadinya bisa 
berjalan, kemudian beberapa waktu 
seperti orang yang lumpuh total. 
Kalau kemudian kadar kalium dalam 
tubuhnya normal, tanpa diapa- 
apakan, dia dapat bergerak lagi. Or¬ 
ang seperti ini kalau dibawa dan 
didoakan akan sembuh. Dan kalau 
itu kemudian diklaim sebagai satu 
kesembuhan yang ajaib, kita masih 
bertanya-tanya. 

Tapi kalau orang yang lumpuh 
karena penyakit mielitis transversa 
(karena inveksi di medula spinal) 
kemudian mengalami kelumpuhan 
sudah dua atau tiga tahun, kalau 
orang tersebut bisa sembuh, itu 


baru dikategorikan 
sebagai mukjizat. 
Karena menurut 
ilmu kedokteran, 
orang yang mielitis 
sudah tiga sampai 4 
tahun, kemung¬ 
kinan untuk sem¬ 
buh itu sudah ham¬ 
pir dikatakan nol. 
Jadi kalau mereka 
bisa berdiri dan 
berjalan, itu meru¬ 
pakan satu muk¬ 
jizat. 

Jadi jangan kalau 
orang yang paralisis 
periodik lalu dibilang 
kesembuhan ilahi, 
tapi giliran ketika dengan mielitis 
transversa, tidak bisa disembuhkan. 
Itu tidak fair. 

Dalam KKR itu seringkali ada 
tularan keyakinan, apakah itu 
berarti orang sembuh karena 
sugesti? 

Tadi sudah saya sebut jenis 
kesembuhan kedua yaitu kesem¬ 
buhan neuropsikologis. Yang me¬ 
ngatur seluruh kehidupan manusia 
itu adalah otak. Jantung bisa ber¬ 
denyut, paru-paru bisa kembang 
kempis, mengatur asam lambung, 
mengatur kekuatan otot, itu semua 
adalah otak. Orang yang kena stroke 
itu bukan ototnya yang lemah, tapi 
otaknya kena sehingga dia tidak bisa 
berjalan kemudian dia lumpuh. Nah 
otak sangat sentral peranannya itu. 

Kalau seseorang stress, kemudian 
mengalami depresi ataupun keta¬ 
kutan, bisa menyebabkan sistem 


tubuh, sistem aksis (hubungan) 
antara otak dan tubuh itu menjadi 
terganggu. Contoh kalau seseorang 
stres, otak akan mengirimkan signal, 
akhirnya organ lambung akan 
terganggu, dan kemudian seseorang 
mengalami gastritis. Anda bisa 
bayangkan seseorang mengalami 
gangguan marah, tidak damai 
sejahtera, tidak ada pengampunan, 
sangat mungkin orang itu akan men¬ 
derita gastritis kronis. Kalau kemu¬ 
dian dalam sebuah pelayanan rohani 
atau KKR orang mendapatkan suatu 
damai sejahtera, maka hal itu akan 
menurunkan asam lambungnya jadi 
itu bisa disebut sebagai kesembuhan 
yang sifatnya neuropsikologis. 

Kekuatan sugesti, kekuatan emosi 
memang bisa mempengaruhi. Jadi 
bisa saja orang yang mengalami 
paralisis periodik, ditambah dengan 
keseimbangan kalium, ditambah lagi 
dengan dorongan semangat, 
mungkin saja sembuh. Jadi sekarang 
kita harus jujur, itu dikategorikan 
sebagai kesembuhan biasa atau 
mukjizat. 

Ada yang mengatakan, dalam 
KKR ada zat tertentu yang 
dipompa sehingga naik dan 
menyembuhkan orang dalam 
jangka waktu tertentu. Tapi 
ketika zat itu turun, maka 
sakitnya kambuh? 

Otak berhubungan dengan jan¬ 
tung ada neurotransmitter sendiri. 
Otak berhubungan dengan lam¬ 
bung, punya jalur tersendiri. Waktu 
orang senang, keluar neurotransmit¬ 
ter tertentu. Waktu orang cemas, 
keluar zat neotransmitter tertentu. 
Betul bahwa waktu seseorang 
beribadah, dia mengalami damai 
secara rohani, akan bekerja neu¬ 
rotransmitter tertentu yang sifatnya 
merangsang kesembuhan. Kalau 
damai hilang pikiran stres kembali 
neurotransmitter yang sifatnya 
negatif timbul, maka penyakit akan 
kambuh kembali. 

^rPau! Makugoru 
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Mukjizat itu 

Sungguh Nyata 


M ESKIPUN ada banyak orang 
menyangsikan 
kesembuhan yang terjadi 
dalam sebuah KKR (kebaktian 
kebangunan rohani), kenyataan 
membuktikan begitu banyak orang 
yang telah sembuh dari 
penyakitnya dalam aktivitas rohani 
itu. Tak heran kalau tak sedikit or¬ 
ang lalu melihat KKR itu sebagai 
kesempatan untuk mendapatkan 
kesembuhan. Daripada datang ke 
dokter dengan biaya besar, lebih 
baik ke KKR. 

Tapi menurut Pdt. Herlianto, 
mengikuti KKR demi kesembuhan 
merupakan tindakan salah kaprah. 
Sebagai bagian dari pemberitaan Injil, 
kata dia, fokus sebuah KKR adalah 
agar yang hadir dapat menerima Injil 
dan bertobat serta menjadi murid- 
murid Yesus yang dewasa dan taat 
melakukan kehendak-Nya (Mat 
28:19; Mrk 16: 15-16). 

"Penyembuhan ilahi adalah bonus 
yang diberikan Tuhan yang akan 
menyertai umatnya (Mrk 16: 17-18), 
dan dapat meneguhkan firman yang 
diterima umat (Mrkl6:20). Jadi, kalau 
penyembuhan ilahi dijadikan fokus 
dan porsi utama KKR, jelas salah dan 
tidak beda dengan praktek 
kesembuhan perdukunan," tegas 
Herlianto. 

Kesembuhan, masih menurut 
Herlianto, merupakan tanda 
bahwa Tuhan menyertai umat- 
Nya. "Tapi harus disadari bahwa 
penyertaan Tuhan tidak harus 
kelihatan dari sembuhnya 
penyakit, sebab Tuhan juga 
menyertai umat-Nya tanpa 
menyembuhkan penyakitnya. 
Dalam kasus Rasul Paulus jelas 
terlihat bahwa ia sudah tiga kali 
meminta kesembuhan dari Tuhan 
tetapi tidak dikabulkan (2Kor 12: 
7-10). Iman bisa dikuatkan, baik 
melalui mukjizat maupun melalui 
ketidaksembuhan," jelasnya. 

Tergantung Tuhan 

Apakah kesembuhan ilahi hanya 
bisa disandingkan dengan hamba 


Tuhan tertentu saja? Menurut 
Gembala Jemaat GBI visi 
Pemulihan Pdt. Yohanes Eddy 
Christianto penyembuhan ilahi itu 
tidak mesti dikaitkan dengan 
hamba Tuhan tertentu. "Semua 
orang bisa dipakai Tuhan sebagai 
sarananya untuk menyembuh¬ 
kan. Di Poso misalnya, anak usia 
8 tahun pun bisa melakukan muk¬ 
jizat yang luar biasa," jelas pen¬ 
deta yang mengaku juga dipakai 
Tuhan untuk melakukan mukjizat- 
Nya ini. 

Bertolak dari Kisah Rasul 10: 38, 
"Yesus dari Nasaret: Bagaimana 
Allah mengurapi Dia dengan Roh 
Kudus dan kuat kuasa, Dia yang 
berjalan berkeliling sambil berbuat 
baik dan menyembuhkan semua 



Pdt. Eddy Christianto 


orang yang dikuasai iblis", Eddy 
menegaskan bahwa setiap orang 
bisa dijadikan sarana penyem¬ 
buhan bila ia diurapi oleh Roh 
Kudus. "Roh Kuduslah yang 
menyertai Dialah yang menyem¬ 
buhkan. Orang yang diurapi dan 
diberikan perlengkapan kuasa ini 
dapat berjalan keliling sambil 
berbuat baik dan menyem¬ 
buhkan penyakit," ujarnya. 

Belakangan ini, aku Eddy, 


memang banyak orang menga¬ 
takan bahwa dia menerima karunia 
kesembuhan ilahi. Tapi hal itu harus 
dicermati serius. Sebab urutannya 
adalah bahwa orang itu diurapi, lalu 
terima kuasa dari sorga, mengha¬ 
silkan buah-buah roh dan kemudian 
baru menerima karunia. "Tapi 
sekarang banyak orang yang 
mengatakan bahwa yang pertama 
adalah karunia roh dulu, bukan 
buah roh. Maka yang terjadi adalah 
seperti dalam Matius 7:12 di mana 
ditegaskan para pelaku atau yang 
mengklaim memiliki karunia itu tidak 
dikenal Tuhan," tuturnya sembari 
menambahkan, bila seseorang 
memiliki karunia roh tapi tak 
memiliki buah roh maka tak ada 
gunanya. 

Menurut Eddy, siapa pun bisa 
disembuhkan Tuhan bila yang 
bersangkutan menyadari kehadir¬ 
an kuasa Roh Kudus, mengakui 
kesalahan dan bertobat dan minta 
belas kasihan Tuhan. "Tapi harus 
diingat, penyembuhan itu pada 
akhirnya merupakan kasih karunia 
Tuhan semata. Kalau Tuhan meng¬ 
hendaki, ya terjadi. Bila tidak, ya 
tidak," tukasnya. 

Hadirat Tuhan 

Tak sedikit orang memang 
mencurigai bahwa pujian dan 
penyembahan yang dilakukan saat 
KKR merupakan insentif psikologis 
yang memberikan sugesti psikologis 
agar orang tersugesti bahwa dia 
telah sembuh. Tapi menurut Eddy, 
anggapan itu keliru besar. "Kita 


harus tahu bahwa penyembuhan 
ilahi itu baru terjadi kalau ada hadirat 
Allah. Nah, Tuhan hadir dan mem¬ 
berikan kita kuasa dan menyem¬ 
buhkan orang kalau memang ada 
hadirat Allah. Tanpa hadirat Tuhan, 
tidak ada kesembuhan. Dan untuk 



Pdt. Herlianto 


menghadirkan hadirat Allah itulah 
maka dilakukan antara lain pujian dan 
penyembahan. Jadi dia sembuh 
bukan karena pengaruh musik, tapi 
karena Roh Kudus," urainya. 

Kesembuhan itu bisa terjadi 
seketika, dalam arti pada saat KKR 
digelar. Bisa juga pada waktu-waktu 
kemudian. Ia mencontohkan, di 
Pontianak, setelah mengikuti KKR 
yang dipimpinnya, seorang ibu yang 
sakit tumor ganas disembuhkan 


dalam tidurnya, bukan pada saat 
selesai KKR. "Malam harinya dia 
merasa perutnya dicengkeram. Ada 
kekuatan yang menarik-narik isi 
perutnya sampai ke akar-akarnya. 
Ketika bangun, dia sudah sembuh 
total," ceritanya sembari menam¬ 
bahkan bahwa Tuhan bisa bekerja 
dengan beragam cara dan saatnya 
pun tergantung pada Tuhan. 

Meletakkan tangan di televisi 
pun bisa merupakan cara Tuhan 
menyembuhkan seseorang. "Roh 
Kudus bekerja tidak mengenal 
dimensi tempat, ruang dan 
waktu. Bila Anda di Jakarta dan 
Anda di Manado sembari 
menyaksikan acara televisi, 
kesembuhan itu bisa saja terjadi 
ketika Anda dengan iman 
meletakkan tangan Anda di 
televisi. Itu namanya kuasa 
impartasi. Itu alam roh. Anda juga 
bisa didoakan dan mengalami 
kesembuhan hanya dengan doa 
melalui telepon," ujarnya. 

Eddy menyebutkan beberapa 
kriteria penyembuhan ilahi. 
Pertama, dilakukan berdasarkan 
kebenaran firman Tuhan. Kedua, 
yang dimuliakan adalah Tuhan, 
bukan hamba Tuhan. Ketiga, 
membawa damai sejahtera bagi 
yang menerimanya dan yang 
keempat, memberikan sukacita 
oleh Roh Kudus sehingga sifatnya 
permanen. "Kalau kemudian 
kambuh lagi, berarti dia telah 
memberikan celah bagi dosa," 
tukasnya. 

& Paul Makugoru 


K ETIKA ginjal tak lagi 
berfungsi, menurut tradisi 
dan disiplin ilmu kedokteran, 
tak ada jalan lain kecuali melakukan 
pencangkokan ginjal atau melalui cuci 
darah. Dan untuk menyampaikan hal 
itu kepada pasien, para dokter 
biasanya melakukannya dengan cara 
yang sangat hati-hati karena bisa 
mendatangkan stres yang besar bagi 
pasien. 

Biasanya para dokter menyam¬ 
paikannya melalui keluarga lebih 
dahulu dan diberikan waktu cukup 
panjang bagi pasien untuk 
menerima proses cuci darah yang 
harus dilakukan seumur hidup yang 
tersisa atau tidak. Pada saat-saat 
seperti itu, biasanya lalu datang 
para "pelayan-pelayan rohani" dari 
macam-macam denominasi dan 
memberikan kekuatan kepada 
pasien dengan banyak cara. 

"Tuhan berkata, mintalah maka 
akan diberikan kepadamu. Mintalah 
kepada Tuhan, Dia akan menyem- 
buhkanmu. Dokter hanya bisa 
memvonis, Tuhan yang menyem¬ 
buhkan," kata mereka kepada si pa¬ 
sien. Ditambah lagi dengan nasihat- 
nasihat rohani lainnya, pasien biasa¬ 
nya bimbang. Dan karena berada 
dalam situasi stres dan tiba-tiba 
harapan kesembuhan ilahi itu 
ditawarkan, biasanya pasien akan 
memilih mengikuti nasihat mereka 
itu dan buntutnya, bisa diduga, 
hanya sedikit yang benar-benar 
pulih. Yang lainnya, meninggal. 

"Ada banyak kasus seperti itu 
terjadi di tempat kami," kata dr. 
Marihot Tambunan Sp. PD (Spe¬ 
sialis Penyakit Dalam) di RS PGI, Ci¬ 
kini, Jakarta. Salah satunya menim¬ 
pa seorang hamba Tuhan. Karena 
tekanan darahnya tidak terkontrol, 
dia akhirnya diperiksa dan divonis 
harus cuci darah. "Tidak mungkin 
Tuhan jahat. Saya tidak merokok, 
saya tidak berjudi, saya tidak buat 
jahat. Saya melayani Tuhan, masak 
saya dapat sakit begini," protesnya 


Jalan Pintas 


Berujung Maut 


di hadapan Ma¬ 
rihot. Setelah 
berdoa semalam 
suntuk, yang ju¬ 
ga dihadiri oleh 
jemaatnya, ia 
pun memutus¬ 
kan untuk tidak 
melakukan cuci 
darah. Tapi ka¬ 
rena ada seorang 
nasihat hamba 
Tuhan lain yang 
kebetulan ber¬ 
tugas di bagian 
kerohanian RS 



dr. Marihot Tambunan 


Cikini, dia akhirnya di kemudian 
hari mencuci darah juga, tapi 
bukan di Cikini. "Mungkin karena 
dia malu sama kita," kata Marihot. 

Nasib naas menimpa seorang 
pria berusia 40 tahun yang 
memiliki seorang anak yang masih 
balita. Secara ekonomis, se¬ 
benarnya dia bisa membiayai 
proses cuci darah itu. Tapi karena 
insentif "iman" bahwa dia harus 
meninggalkan dokter dan percaya 
bahwa hanya Tuhan yang akan 
menyembuhkannya, ia pun 
berhenti cuci darah dan akhirnya 
meninggal di usia produktif. "Kalau 
demikian, siapa yang harus 
membesarkan anak-anaknya? 
Bagaimana tanggung jawab 
hamba Tuhan yang mengan¬ 
jurkan dia untuk meninggalkan 
dokter dan obat-obatan?" 
ketusnya. 


dr. Debbie Latupeirisa 

Dokter juga alat Tuhan 

Begitulah fenomena "overdosis 
iman" yang bisa mengantar orang 
dengan singkat pada kematian. 
Anehnya, fenomena itu sungguh 
nyata. Ada jemaat sebuah gereja 
yang kalau pergi ke dokter harus 
sembunyi-sembunyi, takut kalau- 
kalau ketangkap gembalanya dan 
dianggap kurang atau tidak beriman. 
Bahkan, ada yang menyuruh pasien 
segera berhenti mengonsumsi obat- 
obatan dan hanya berharap pada 
campur tangan Tuhan. 

Hal seperti itu, menurut dr. Debbie 
Latupeirisa, spesialis anak di RS 
Fatmawati yang aktif dalam 
persekutuan para dokter Kristen, 
merupakan tindakan yang tidak 
berhikmat dan berarti pula mau 
mencobai Tuhan. Obat-obatan juga 
merupakan cara Tuhan untuk 
menyembuhkan penyakit seseorang. 


"Cara Tuhan Yesus 
menyembuhkan 
orang itu ada 
banyak cara. Dia 
bisa bilang, "Bang¬ 
un dan angkatlah 
tilammu". Bisa juga 
dengan mencam¬ 
purkan ludahnya 
ke tanah dan men¬ 
celikkan mata or¬ 
ang. Dan dalam 
dunia sekarang 
yang ber-hubung- 
an dengan obat- 
obatan, Tuhan ju¬ 


ga bisa memakai obat atau dunia 
medis sebagai sarana penyem¬ 
buhannya," tegasnya. 

Kalau dia berada dalam ling¬ 
kungan di mana dia punya akses ke 
pengobatan, dan juga secara eko¬ 
nomis mampu tapi tidak melakukan 
tindakan medis dan hanya berharap 
pada kuasa Tuhan semata dalam doa 
yang berkepanjangan, menurut 
Debbie, sungguh merupakan 
tindakan yang tidak berhikmat. Itu 
kata dia, seumpama orang yang 
berdoa meminta perolongan Tuhan 
dalam kepungan banjir. Ketika Tim 
SAR datang, dia berkata, "Tuhan 
saya akan datang menolong saya". 
Akhirnya dia tenggelam dan merasa 
kalau Tuhan tidak menjawab 
doanya. Padahal Tuhan sudah 
menjawab dia melalui kedatangan 
Tim SAR itu. Dokter juga 
merupakan cara Tuhan untuk 




menyembuhkan penyakit," 
tukasnya. 

Menurut Debbie, Tuhan sudah 
memberikan kepada orang-orang 
tertentu kemampuan khusus 
untuk melakukan karya besar- 
Nya. "Para dokter pun diberikan 
kemampuan oleh Tuhan untuk 
melakukan penyembuhan. Jadi 
kalau kalau kita sakit, datanglah 
kepada ahlinya," katanya. Hamba 
Tuhan, kata dia, diberikan 
kemampuan untuk memberita¬ 
kan firman Tuhan. Dokter dibe¬ 
rikan Tuhan kemampuan dan tu¬ 
gas untuk melakukan terapi agar 
pasien sembuh. 

Mendoakan dokter 

Berdasarkan keyakinan bahwa 
Tuhan punya banyak cara menyem¬ 
buhkan orang, termasuk melalui jalan 
medis, Pdt. Yohanes Eddy Chris¬ 
tianto menegaskan bahwa lebih 
bijaksanalah bila kita mendoakan 
dokter agar dia bisa menjalankan 
tugasnya dengan baik. "Dari pada 
meminta pasien membuang semua 
obat-obat yang diberikan dokter, 
lebih baik kita berdoa agar dokter 
bisa melakukan upaya-upaya 
penyembuhan yang pas untuk 
pasien," katanya. 

Sembari, tentu saja, senantiasa 
terbuka pada karya besar Tuhan 
Yesus. "Kalau Tuhan memang mau 
menyembuhkan dia melalui mukjizat, 
ya mukjizat itu pasti terjadi. Tapi 
jangan paksa Tuhan dengan 
menyuruh pasien membuang semua 
obat-obatan," kata Eddy. 

Menurut dr. Marihot, orang yang 
menganjurkan pasien membuang 
obat-obatan atau menghentikan 
proses medis hanya dengan dalih 
"iman" merupakan penyesat, lebih 
baik lehernya digantungkan batu 
kilangan dan diceburkan ke laut "Itu 
tindakan yang tidak bertanggung 
jawab dan menyesatkan," tegas 
Marihot. 

& Paul Makugoru 
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lr. Ramon Marlon Runtu 


Melejit karena Kekuatan Tim 


A DA satu periode dalam 
kariernya di mana dia 
menjadi satu-satunya or¬ 
ang pribumi di tengah-tengah 
empat puluh orang karyawan 
yang kebetulan keturunan 
Tionghoa. "Saat itu, di lantai tiga 
wisma Bank Internasional Indone¬ 
sia (BII) Thamrin, Jakarta memang 
hanya saya yang berkulit agak 
hitam. Bukan karena harus Cina, 
tapi karena tekanan yang kuat, 
semangat kerja mereka memang 
berbeda. Dan saya tidak mau 
kalah dengan mereka, saya 
bertahan," kata Ir. Ramon Marlon 
Runtu sembari menambahkan 
bahwa banyak temannya yang 
pribumi berpindah ke tempat lain 
karena tak sanggup bersaing. 

Apa resepnya hingga ia dapat 
terus bertahan? "Yang paling 
penting adalah membangun net- 


working yang kuat," 
kata pria yang 
memulai kariernya di 
BII pada tahun 1990 
ini. Masa lalunya 
yang dekat dengan 
warga keturunan 
Cina memberikan 
kontribusi berarti 
dalam membangun 
jejaring. Saat kuliah 
di Universitas Parah- 
yangan, Bandung 
misalnya, ia bersa¬ 
habat dengan ba¬ 
nyak mahasiswa 
keturunan Cina pula. 
"Kebetulan klien BII saat itu 
kebanyakan keturunan Cina, jadi 
dengan sejarah hidup saya gam¬ 
pang nyambung" kata pria kelahiran 
Pontianak, 8 Februari 1962, ini. 

Tim yang kuat 

Karier di BII merupakan tapak awal 
dia memasuki dunia bisnis keuangan. 
Tamat dari Fakultas Teknik Sipil Uni¬ 
versitas Katolik Parahyangan, 
Bandung, Ramon sempat me¬ 
ngabdikan diri sesuai bidang studinya 
selama 6 bulan. Setelah mengikuti 
program MDP {Management Devel- 
opment Program) di BII, ia mulai 
berkarir di bank itu hingga Oktober 
1997 dengan jabatan team leader 
yang membawahi lima orang ac- 
countofficer "Kita menangani kredit 
besar sampai puluhan, bahkan 200 
miliar per account" katanya. 

Oktober 1997, ayah dari Yoshua, 


Vergie dan John ini ditawari oleh 
Bank Mega untuk membuka dan 
mengoperasikan cabang baru 
dengan membawa timnya sendiri, 
termasuk salary- nya yang diatur 
sendiri. "Saya buat proposal. Saya 
bilang dalam setahun saya bisa 
dapat Rp 100 miliar. Dan proposal 
itu diterima, karena ekpektasi 
mereka hanya Rp 50 miliar per 
tahun," katanya. 

Dengan tim yang diambil dari BII 
sebanyak 25 orang dengan 7 or¬ 
ang tim intinya, Ramon pun 
membuka dan mengoperasikan 
Bank Mega, cabang Gani Jemat, 
Jakarta Pusat. Baru sebulan 
beroperasi, krisis perbankan terjadi. 
Lantaran itu, personal yang di-se£- 
ting di bagian kredit terpaksa 
mengambil peran sebagai pe¬ 
ngumpul dana masyarakat. 
"Karena saya ambil tim yang pintar, 
tapi juga kooperatif, kita bisa 
berganti baju sebagai pencari dana, 
meski sebelumnya kita dipersiapkan 
untuk bidang kredit, sehingga 
tahun 1998 kita tutup dengan 
posisi keuangan lebih dari Rp 200 
miliar. Jadi, melebihi target," 
ceritanya. 

Karena prestasinya, di tahun 
2000, ia dipanggil ke kantor pusat 
dan disuruh memegang divisi kredit 
komersial, dengan posisi sebagai 
kepala divisi. Tahun 2002, ia 
ditugaskan ke sister company dari 
Bank Mega, yaitu Para Finance 
sebagai direktur kredit dan market- 
ing. "Kita melakukan pembelian 


sepeda motor, yaitu Honda, Suzuki 
dan Yamaha yang kemudian 
dikreditkan melalui dea/er. 
Pembiayaan sepenuhnya dari Bank 
Mega," katanya. 

Tim yang kuat, bagi suami dari 
Linda Adam ini, merupakan faktor 
kunci dalam suksesnya mencapai tar¬ 
get. "Saya pribadi bisa memimpin 
orang, tapi saya percaya, saya juga 
punya kelemahan. Jadi saya butuh 
tangan orang lain juga," katanya. 
Karena itu, ia termasuk sangat 
selektif dalam memilih tim kerjanya. 
Anggota timnya harus menguasai 
bidang masing-masing, pintar di atas 
rata-rata, dapat bekerja sama dan 
punya integritas. "Banyak orang 
pintar yang keblinger, sehingga bisa 
melakukan manipulasi atau tidak bisa 
bekerja sama. Jadi kita harus selektif" 
tukasnya. Untuk memacu kinerja 
tim, aturan main harus dibicarakan 
tuntas sejak awal. 

Bidang kredit, kata dia, memang 
menuntut disiplin tinggi yang digelar 
berdasarkan target yang jelas. "Tar¬ 
get itu yang menjadi sasaran kita. 
Untuk mencapai itu, kita butuh tim 
yang bagus dengan aturan main 
yang jelas. Kerja keras saja tidak 
cukup. Kita juga harus bekerja 
smart," jelas dia sembari 
menambahkan bahwa inovasi 
merupakan salah satu jurus lain untuk 
mempercepat pencapaian target. 

Jaga integritas 

Hampir seluruh kariernya 
dihabiskannya di bagian kredit, bidang 


yang bagi sementara orang 
merupakan "lahan basah" karena 
berpeluang besar mendapatkan 
uang. Pernahkah dia tergoda untuk 
memanfaatkan posisinya untuk 
mengeruk keuntungan finansial 
ekstra? "Terus terang, godaan 
untuk itu pernah muncul, terutama 
dari klien, untuk memuluskan 
permohonan dana mereka. Entah 
secara terang-terangan, maupun 
secara halus mereka menawar¬ 
kannya. Tapi saya menolaknya," 
tukasnya. 

Ada dua alasan penolakannya. 
Pertama, karena di BII khususnya, 
sudah ada budaya untuk tidak 
menerima uang. "Mereka itu para 
profesional dengan gaji tinggi dan 
mereka sudah cukup dengan 
gajinya," katanya. Yang kedua, 
karena Ramon menganggap 
perbuatan itu sebagai dosa. "Yang 
paling penting dari manusia adalah 
integritasnya. Itulah yang saya jaga 
dari dulu," ujar pria yang sangat 
mengutamakan kesetiaan dan 
loyalitas ini. 

Bila ada calon klien yang meminta 
dia mempermulus pencairan kredit 
dengan menyalahi prosedur dengan 
sogokan, Ramon akan menampiknya 
dengan meminta orang itu 
memberikan data yang benar. "Kalau 
ada anak buah saya yang meminta, 
saya akan susuri dan ambil tindakan 
keras "tukas pria yang sejak dulu suka 
menghadapi pelanggan yang sulit ini. 

& Paul Makugoru 
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Beliau adalah Salah Satu Pembicara 
di Seminar Kali ini yang Saat ini 
menjabat sebagai 

“Director Corporate Peak Securities” 
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Strategi Mengembangkan Bisnis yang 
Berdampak Bagi Orang Lain 
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Konsultasi Kesehatan 



Ambeien, 

Penyebab dan Pencegahannya 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, saya wanita (52), dua tahun belakangan ini menderita wasir 
atau ambeien. Awalnya kalau saya cebok setelah buang air besar (BAB), 
sering teraba daging sebesar kacang tanah pada dubur saya yang bisa 
masuk lagi dengan sendirinya. Tapi empat bulan belakangan ini 
dagingnya teraba lebih membesar dan tidak mau masuk lagi dengan 
sendirinya (lebih sering masuk kalau didorong). Dan sekarang selain 
menjadi besar seperti telur burung puyuh namun didorong pun tidak 
mau masuk lagi, yang lebih mengaganggu sering terasa sangat nyeri, 
gatal dan berdarah. Pada pemeriksaan dokter, katanya saya menderita 
haemorrhoid eksterna grade 3-4. 

Pertanyaan saya. 1) Apa artinya haemorrhoid eksterna? 2) Apa 
penyebabnya? 3) Bagaimana pencegahan dan pengobatannya? 4) 
Haruskah saya diopersi? 

Bu Nining— Warung Buncit 

Jakarta Selatan 


Bu Nining, saya akan mencoba 
menjelaskan pertanyaan-pertanyaan 
Anda: 

I. Haemorrhoid atau yang biasa 
disebut wasir atau ambeien adalah 
pembesaran atau pelebaran pem¬ 
buluh darah vena (balik) yang disertai 
peradangan yang letaknya di daerah 
anus atau pada rectum ( ujung salur¬ 
an pembuangan sebelum mencapai 
anus) keadaan ini disebabkan oleh pe¬ 
regangan yang disebabkan pergerak¬ 
an faces atau kotoran serta tekanan 
pada pembuluh darah tersebut. 

Haemorrhoid memang terbagi dua: 

a) Haemmorrhoid Interna, tidak 


terlihat dari luar, pendarahan 
umumnya terjadi oleh karena 
gerakan kotoran di dalam anus yang 
dapat menyebabkan luka berdarah 
namun jarang terasa nyeri. 

b) Haemmorrhoid eksterna, 
timbul dan tampak di luar anus, 
umumnya sangat sakit dan disertai 
rasa gatal dan berdarah saat 
meradang. 

II. Penyebab wasir atau ambeien 
antara lain: 

1) Sembelit atau konstipasi atau 
apa saja yang menyebabkan anus 
menjadi meregang karena harus 


mengedan lama. 

2) Diare dan pengeluaran kotoran 
yang cepat 

3) Kegemukan 

4) Terlalu lama duduk, terutama 
duduk atau jongkok di WC, juga 
terlalu lama berdiri. 

5) Saat hamil atau mengedan 
sewaktu melahirkan. 

6) Keturunan. 

III. Pencegahan antara lain: 

1) Makanlah makanan berserat 
tinggi, misalnya buah dan sayuran 
sehingga mudah untuk BAB ( buang 
air besar) karena feses menjadi lunak 
dan berbentuk besar sehingga mudah 
dikeluarkan saat melalui anus. 

2) Banyak minum air (minimal 2 liter/ 
hari) namun bisa disesuaikan dengan 
kegiatan dan berbagai faktor lain. 

3) Jangan lupa berolahraga teratur 
sehingga aliran pembuluh darah balik 
(vena) menjadi lancar selain itu akan 
menghindarkan dari kegemukan yang 
juga bisa berisiko penyebab wasir. 

4) Jangan duduk atau berdiri 
dengan posisi sama terlalu lama, 
termasuk duduk atau jongkok di WC 
terlalu lama karena akan 
meningkatkan tekanan pembuluh 
darah balik pada anus. 

5) Hindari mengedan atau 
menahan napas berlama lama saat 
BAB karena akan terjadi peningkatan 
tekanan pembuluh darah balik di 
bagian bawah rectum yang akan 
menyebabkan munculnya gejala wasir. 


6) Jangan suka menahan BAB 
terlalu lama karena feses dapat 
menjadi kering dan keras membatu 
sehingga sulit keluar melalui anus, 
hal ini akan mengakibatkan harus 
mengedan lebih kuat dan lebih lama 
lagi yang justru akan meningkatkan 
tekanan pembuluh darah balik pada 
rectum dan anus. 

IV. Pengobatan antara lain: 

1) Jika gejala masih ringan atau 
tahap awal bisa diatasi dengan 
mengobati sendiri misalnya dengan 
memakai cream untuk wasir (yang 
mengandung anti-radang seperti 
hidrokortison) yang dapat dioleskan 
langsung ke anus yang nyeri, selain 
itu keadaan akan lebih membaik jika 
berendam dalam air hangat. 

2) Bisa juga menggunakan 
supositoria yaitu obat yang dapat 
dimasukkan ke dalam anus. 

3) Bisa juga meminum obat 
penghilang rasa nyeri yang dijual 
bebas dengan dosis yg tepat. 

Jika keadaan penyakit makin 
memburuk, Ibu Nining perlu 
pertolongan dokter, umpamanya 
jika terjadi pendarahan dalam waktu 
yang lama dan banyak disertai nyeri 
hebat, dokter akan mencoba 
mengatasinya dengan pilihan suatu 
tindakan tepat bagi penyakit wasir 
Ibu, misalnya dengan melakukan 
pengikatan dengan karet (rubber 
band ligation) atau dengan terapi 
sklerotik yaitu dokter menyuntikkan 


cairan kimia di sekitar pembuluh 
darah untuk mengecilkan wasir 
tersebut atau tindakan stapling 
(yaitu suatu prosedur yang masih 
baru yang bertujuan menghalangi 
aliran darah ke jaringan hem- 
marrhoid untuk mengurangi rasa 
nyeri). 

Seandainya semua prosedur di 
atas tidak sesuai karena wasir Ibu 
sudah terlalu besar, maka dokter 
mungkin akan memilih tindakan 
pembedahan. Ibu Nining sebaiknya 
berkonsultasi dengan dokter untuk 
mendapatkan pengobatan dan 
tindakan yang sesuai.a 

' PERBAIKAN S 

Pada Konsultasi Kesehatan edisi 69 
lalu berjudul: "Bagaimana Mem¬ 
perlakukan Janin "Hasil" Pemer¬ 
kosaan?" terdapat sedikit kesalahan 
editing. Pada kolom 3 baris ke-4 
tertulis: "Sejak sperma berjumpa sel 
telur (ovum) maka janin/zygothe 
terbentuk sehingga sperma itu 
sungguh-sungguh, sudah menjadi 
manusia utuh ." 

Kalimat itu seharusnya: "Sejak 
sperma berjumpa sel telur (ovum) 
maka janin/zygothe terbentuk 
sungguh-sungguh, sudah menjadi 
manusia utuh ." 

Kemudian pada kolom 3 baris ke-9 
dari bawah tertulis kata "pembubuh" 
yang seharusnya "pembunuh". 

Dengan demikian, kesalahan telah 
kami perbaiki. Terimakasih. (Redaksi) 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Editor dan Pengantar : Lilis Setyayanti 
Penerbit : PTTrisewu Nagawarsa, Jakarta 

Cetakan : Pertama, Agustus 2007 

Tebal Buku : xxvii + 299 halaman 


B UKU ini berisi uraian penting 
tentang apa dan bagaimana 
seorang pemimpin sejati itu. 
Inilah buku kedua, karya Anthony 
D'Souza, setelah buku pertamanya 
yang berjudul Proactive Visionary 
Leadership, dalam bahasa Indone¬ 
sia, diterbitkan oleh penerbit yang 
sama. Bedanya dengan buku-buku 
dengan topik sejenis yang sudah 
banyak diterbitkan selama ini adalah, 
isi buku ini dilandasi dengan ajaran 
dan teladan Allah sendiri sebagai 
pemimpin. Jadi, yang ditekankan le¬ 
bih pada nilai-nilai kepemimpinan itu 
sendiri. Dan, nilai-nilai itu sungguh- 
sungguh rohani dan kristiani. Se¬ 
hingga, karakter pemimpin yang 
diketengahkan ke hadapan kita 


untuk diaplikasi¬ 
kan dalam kehi¬ 
dupan nyata me¬ 
lalui buku ini adalah "pe- 
mimpin-pelayan" dan "pemimpin- 
gembala". Yaitu, pemimpin yang 
tidak menindas orang lain dan 
yang tidak dijalankan dengan 
sewenang-wenang. Juga, pe¬ 
mimpin yang rendah hati dan 
penuh cinta dalam rangka mela¬ 
yani dan memerhatikan orang lain. 
Dan, yang tak kalah pentingnya, 
adalah pemimpin yang berdaya 
dan memberdayakan. 

Itulah kepemimpinan yang 
efektif, yang dalam buku ini dije¬ 
laskan secara mendalam bahwa 
kepemimpinan seperti itu haruslah 
dipelajari (dilatih, dikembangkan, 
dan dibuat dalam kerjasama de¬ 
ngan rahmat Allah), dipahami (me¬ 
lalui arahan Allah di dalam sema¬ 
ngat doa penuh iman), dihasilkan 
(dalam wujud kejujuran dan 


integritas, keikhlasan dan keaslian, 
kompetensi dan keyakinan, visi dan 
semangat). 

Buku ini berisi bahasan-bahasan 
teoritis sekaligus uraian-uraian 
praktis yang dapat dijadikan pedo¬ 
man dalam rangka membentuk diri 
menjadi pemimpin yang efektif 
sebagaimana disebut di atas. Dalam 
rangka itu, ada beberapa konsep 
penting yang dielaborasi secara 
mendalam. Antara lain tentang 
kuasa, citra diri, tanggung-jawab, 
tujuan dan nilai-nilai hidup, keya¬ 
kinan, perilaku asertif, strategi dalam 
menghadapi dan untuk memenga¬ 
ruhi orang lain, bekerja di bawah 
tekanan, kinerja optimal, dan 
kepribadian yang optimistik-realistik. 

Terdiri atas 10 bagian, ditambah 
prolog dan epilog, yang masing- 
masing juga berisi uraian reflektif 
tentang pemimpin dan kepemim¬ 
pinan, buku ini jadi terasa sangat 
bermakna. Apalagi pemikiran- 


pemikiran tentang pemimpin yang 
sejati dan kepemimpinan yang 
efektif itu dituliskan secara seder¬ 
hana tidak saja dalam bentuk per¬ 
nyataan, tetapi juga pertanyaan 
dan bahkan kalimat-kalimat puitis 
yang indah. 

Anthony D'Souza, penulis buku 
ini, sekarang memang sudah relatif 
tua (80 tahun). Namun, menurut 
kesaksian editor buku ini — Lilis 
Setyayanti, kemampuan D'Souza 
dalam berkomunikasi sungguh 
amat baik. Ia bisa berhubungan 
dengan siapa saja secara manu¬ 
siawi dan penuh kasih. Itulah salah 
satu kunci kepemimpinannya yang 
berhasil. "Ia lebih dari seorang 
teoritikus," tulis Dr. John Haggai, 
Pendiri Haggai Institute, yang 
telah mengikuti ceramah D'Souza 
lebih dari 55 kali dan menyaksikan 
para pemimpin dari lebih 160 
negara menyimak D'Souza dengan 
penuh perhatian. Selain itu, selama 


bertahun-tahun, D'Souza juga telah 
menjadi konsultan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa untuk bidang 
kesejahteraan sosial. Hingga kini pun 
ia masih sibuk melayani undangan 
sebagai pembicara tamu luar biasa di 
lembaga-lembaga terkemuka seperti 
Harvard University, George Town 
University, dan sederetan nama besar 
korporat dunia dan pemerintahan. 

Buku ini enak dibaca, karena tata- 
letaknya yang juga enak dipandang 
mata. Sekalipun menyentuh hal-hal 
teknis dan terperinci, buku ini mudah 
dimengerti karena menggunakan 
bahasa yang sederhana. Jika Anda 
ingin mengembangkan energi dan 
efektivitas kepemimpinan yang 
proaktif dan visioner di dalam diri Anda, 
bila Anda ingin mengembangkan diri 
menjadi pemimpin yang efektif, maka 
buku ini layak menjadi pedoman. 
"Setelah sekian lama mencari, akhirnya 
cukup dalam satu buku ini saya me¬ 
nemukan pedoman lengkap untuk 
menjadi pemimpin yang berdaya dan 
mampu memberdayakan orang lain. 
Komprehensif, mudah dipahami, enak 
dibaca," deriiikian tulis James Gwee, 
seorang pembicara terkemuka di In¬ 
donesia dalam bidang manajemen 
bisnis dan sumber daya manusia. 

Jadi, bacalah, niscaya Anda pun 
akan memetik banyak manfaatnya. 

& VictorSilaen 
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DPC PIKI Jakarta Utara 

Seminar di GPIB Petra 
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J UMAT (19/10), Dewan Pimpinan 
Cabang Persatuan Intelegensia 
Kristen Indonesia (DPC-PIKI) Jakarta 
Utara menggelar seminar tentang 
wawasan kebangsaan. Seminar 
yang diadakan di Gereja Protestan 
Indonesia bagian Barat (GPIB) 
Petra, Jakarta Utara ini mengulas tiga 
topik. Tajuk pertama, Dr. Marthen 
Napang, salah seorang ketua 
Dewan Pimpinan Pusat (DPP) PIKI, 



Para panelis seminar 


membahas topik "Menyiasati Peraturan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Dalam Negeri (Perber Menag dan 
Mendagri) No. 8 dan 9 Tahun 2007 
(tantangan dan harapan bersama ke 
depan). 

Kedua, Pdt Drs. AHL Lowing, M Si 
dalam analisis sosiologis-teologis 
menguraikan penginjilan kontekstual dan 
menyiasati Perber tersebut Pembicara 
terakhir dengan tajuk "Konstelasi Politik 
dalam Kehidupan Kekristenan dan 
Kebangsaan" adalah Ketua Umum DPP 
PIKI, COmelius D. Ronowidjojo. Diskus' 
dipandu Teddy Prank. 

Acara diawali dengan ibadah syukur. 
Kemudian dilanjutkan dengan laporan 
Ketua DPC PIKI Jakarta Utara, Rudi 
Hedianton, SE, dan diikuti kata 
sambutan Wakil Sekretaris DPP PIKI, 
Julianson Purba, SH, MM. 

Dr. Marten Napang, SH, MH, MM, 
mengawali pemaparan dengan 
mengemukakan bahwa ada dua 


STTJakarta 

Diskusi Sehari Alumni 


Solidaritas untuk Rakyat Myanmar 


paham pluralisme (kemajemukan). 
Pertama, pluralisme monokultural dan 
pluralisme multikultural. Kemajemukan, 
lanjutnya, saat ini mengalami perkem¬ 
bangan yang demikian pesat di Indone¬ 
sia. Inilah yang dijadikan alasan munculnya 
Perber Menag dan Mendagri No. 8 dan 
9 Tahun 2006. Namun sayangnya, 
tegas Napang, Perber itu pada dasarnya 
bertentangan dengan UUD 1945, 
khususnya pasal 29, 28E, dan 281. 


Napang menambahkan bahwa Perber 
itu dianggap telan merugikan sebagian 
kalangan, terutama umat kristiani. Umat 
Kristen merasa bahwa kebebasan 
beribadah dan memeluk agama seakan 
dibelenggu Perber tersebut. Padahal, 
kebebasan beribadah sudah menjadi hak 
dan kewajiban setiap umat "Karenanya, 
ketika kebebasan beribadah itu menjaji 
barang yang mahal, maka Perber itu harus 
disiasati dengan seksama," katanya. 

Sementara itu Pdt Drs. A.H.L Low- 
ing M.Si, mengemukakan, umat kristiani, 
khususnya para penginjil, harus sadar 
akan kehidupan berbangsa dan 
bernegara di Indonesia yang memiliki 
keberagaman suku, agama, ras, dan 
golongan (SARA). Karenanya, lanjut 
pendeta GPIB itu, para penginjil perlu 
cerdik seperti ular dan tulus seperti 
merpati dalam mengabarkan Kabar Baik 
itu agar tidak terjadi kesalahpahaman 
yang menyebabkan disintegrasi bangsa. 

^Wulan/Vktor R 


T INDAKAN represif junta militer 
Myanmar terhadap para 
demonstran dan biksu menyulut 
aksi protes dan belasungkawa dari 
masyarakat dunia. Menurut laporan 
lembaga swadaya masyarakat atau 
LSM setempat, ribuan orang 
mengadukan sanak keluarganya 
yang hilang usai mengikuti atau 
menyaksikan demo itu. Atas situasi 
di Myanmar, tokoh- 
tokoh lintas agama 
Indonesia yang ter¬ 
gabung dalam Indo¬ 
nesia Committee on 
Religions for Peace 
(IComRP) menye¬ 
rukan keprihatinan 
mendalam atas tra¬ 
gedi kemanusiaan itu 
di sekretariat ICom¬ 
RP, Jalan Kemiri 24, 

Menteng, Jakarta 
Pusat, Senin (1/10). 

Dalam pernyataan 
sikap yang dibacakan 
Sekjen IComRP Teophilus Bela, 
mereka menyerukan penguasa 
Myanmar segera menghentikan 
segala bentuk tindak kekerasan 
serta membebaskan semua 
tahanan politik, termasuk 
Pemimpin Liga Nasional untuk 
Demokrasi (National League for 
Democracy/NLD) Aung San Suu 
Kyi. Mereka juga mendesak 
dilakukannya dialog damai antara 
kelompok agama, pihak oposisi 
dengan para pemimpin Myanmar. 
"Kami menyerukan Dewan 
Keamanan Perserikatan Bangsa- 
bangsa (DK-PBB) dan Sekjen PBB 
Ban Ki-moon untuk segera 
mengambil tindakan tegas 
terhadap penguasa Myanmar agar 


menghentikan segala tindak 
kekerasan terhadap kelompok- 
kelompok agama dan pihak oposisi 
di negara tersebut. Pemerintah In¬ 
donesia juga diharapkan me¬ 
ngambil langkah-langkah yang 
perlu, termasuk mendesak agar 
keanggotaan Myanmar di ASEAN 
untuk sementara dibekukan," kata 
Teophilus. 


CENTRE for DIALOGUE 
OOPERATION among CIVILIZATIONS 



Tokoh-tokoh agama 


Ketua IComRP Din Syamsuddin 
meminta masyarakat internasional 
bekerja sama sekuat tenaga 
mengupayakan penyelesaian 
politik damai dan adil di Myanmar. 
"Kekerasan yang terus berlanjut 
oleh penguasa Myanmar tidak 
boleh dibiarkan. Masalah ini harus 
diselesaikan segera," tutur Din. 

Sementara Bhiksu Tadisa 
Paramita dari Walubi mengatakan, 
agar junta militer Myanmar, para 
demonstran, dan pihak-pihak yang 
terkait dengan maslah Myanmar 
agar bisa menahan diri dan 
mengembalikan stabilitas ke¬ 
amanan serta ketertiban melalui 
upaya-upaya damai. Koordinator 
Dewan Sangha Widya Kasaba 


Walubi, ini menambahkan, semua 
pihak diharapkan dapat me¬ 
ngadakan rekonsiliasi domestik, 
serta berupaya mengembangkan 
demokrasi untuk mencari solusi 
yang efektif demi tercapainya 
kerukunan dan kemajuan bangsa 
dan negara Myanmar. 

Sementara itu, atas nama gereja 
Katolik, Romo Benny Susetyo Pr, 
mengatakan duka cita 
mendalam atas jatuh¬ 
nya korban jiwa yang 
tidak bersalah, ter¬ 
utama para biksu dan 
masyarakat biasa yang 
selama ini sudah lama 
menderita akibat rezim 
militer yang menindas 
hak-hak dasar kehi¬ 
dupan manusia. "Kami 
memberi dukungan 
agar demokratisasi dan 
kebebasan untuk 
masyarakat Myanmar 
didukung dan dijun¬ 
jung tinggi oleh masyarakat internasio¬ 
nal," kata Romo. Mengutip Paus 
Benediktus XVI, Romo Benny 
menyerukan agar masyarakat 
internasional berbuat sesuatu 
membantu rakyat Myanmar supaya 
kekerasan dihentikan. 

"Bapa Sua telah mengatakan agar 
darah jangan menetes di Myanmar 
dan kekerasan harus dihentikan. Para 
pemimpin dunia diketuk hatinya agara 
segera mengupayakan perdamaian 
di Myanmar. Maka, gereja Katolik di 
Myanmar bersama para biksu juga 
ikut berdoa agar pemimpin junta 
militer mau membangun dialog dan 
rekonsiliasi bagi perdamaian rakyat 
Myanmar" kata Romo Benny. 

& Herbert Aritonang 


Gereja Bethel Indonesia 

lahirkan Banyak Pemimpin Tangguh 


A GAMA Kristen tampil di tengah 
dunia dengan klaim bahwa agama 
itu bisa menyelamatkan dunia, malah 
bahwa inspirasi dari agama itu secara 
mutlak dibutuhkan agar dunia dan 
semua manusia bisa selamat dan 
sejahtera. 

Hal itu disampaikan Dr. Georg 
Kinchberger, SVD, dalam diskusi sehari 
Temu Alumni Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) Jakarta, Jakarta Pusat, Jumat 


Putra-Nya guna membetulkan dunia? 

"Dalam kenyataan Allah menggugat 
Ia tidak setuju dengan perkembangan 
dunia ini. Ia ingin memberikan haluan 
baru, agar manusia bisa hidup bahagia 
dan sejahtera. Di mana letaknya 
kesulitan yang memancing gugatan Al¬ 
lah itu? Memang, saya tidak ada waktu 
secukupnya untuk menggambar¬ 
kannya secara rinci, tetapi bila kita baca 
dengan seksama, kisah pena'ptaan dan 



Dr. Georg Kinchberger (kiri) dan pembicara iain 


(28/9). Dalam tema "Menemukan 
Ulang Relevansi Iman Kristen: 
Dogmatik Gereja di Era Ketidak¬ 
pastian" Georg mengatakan, jika 
ingin membenarkan klaim macam ini, 
maka perlu bertanya, seturut pan¬ 
dangan Kristen, dunia ini tidak selamat 
karena alasan apa? Apa yang pada 
intinya merupakan kesulitan dan ke¬ 
salahan yang membuat dunia dan se¬ 
mua manusia di dalamnya tidak 
selamat, dan di mana letak aspek fun¬ 
damental di dalam agama Kristen dan 
imannya yang bisa membawa 
keselamatan itu? Atau dengan kata 
lain, Allah pada dasarnya tidak setuju 
dengan apa di dalam dunia, sehingga 
ia rasa perlu intervensi, mengutus 

REFORMATA 


penggodaan manusia dalam Kejadian 
2 dan 3, maka kita bisa lihat bahwa 
manusia jatuh ke dalam situasi 
bertentangan dan bermusuhan 
dengan Allah, karena curiga terhadap 
Allah," kata dosen Teologi Dogmatik 
STFK Ledaleno, Maumere, Flores, Nusa 
Tenggara Timur (NTT) ini. 

Setelah jatuh ke dalam dosa, lanjut 
George, manusia melarikan diri dari Al¬ 
lah dan tidak berani lagi bergaul dengan 
Allah. "Allah sebenarnya tetap sama, 
datang lagi ke dalam taman untuk 
bergaul dengan manusia, tetapi 
manusia lari, takut dan dan tidak berani 
untuk mengaku dengan terus terang 
apa yang sudah ia lakukan," tuturnya. 

Herbert Aritonang 




M ENGINJAK usia ke-37, Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) 
mensyukuri hari istimewa itu 
secara bersahaja di Gading Auto 
Center, Jalan Boulevard Barat 
Raya, Kelapagading, Jakarta 
Utara, Jumat, (5/10). 

Ratusan jemaat GBI dari 
berbagai wilayah Jakarta diajak 
memanjatkan ucapan syukur 

atas penyertaan _ 

kasih dan kuasa 
Tuhan yang mem¬ 
bawa GBI ber¬ 
kembang sangat 
pesat. Gereja ber¬ 
aliran kharismatik ini 
semula dirintis pada 
6 Oktober 1970, 
dengan jumlah je¬ 
maat 172 orang. 

Kini, GBI telah 
memiliki enam ribu 
gereja yang ter¬ 
sebar sampai ke pe¬ 
losok terpencil di In¬ 
donesia. GBI juga melahirkan 
pemimpin-pemimpin Kristen 
tangguh seperti Pdt. Dr. Jacob 
Nahuway, MA, Dr. Ir. Niko 
Njotoraharjo, Pdt. Suhandoko 
Wirhaspati, MA, Pdt. DR. S.J. 
Mesach, M.Th, Pdt. Ir. Timotius 
Arifin, Pdt. Dr. Erastus Sabdono, 
M.Th, Pdt. Gilbert Lumoindong, 
S.Th, Pdt. Yosia Adisaputra dan 
Pdt. DR. Abraham Conrad Supit. 

Dalam tema "Maju Bersama 
Menuju GBI yang Lebih Baik", 
Pdt. Dr. Jacob Nahuway, MA, 


mengharapkan bahwa GBI yang 
lebih baik adalah GBI yang 
semakin dewasa dalam per¬ 
kataan, perasaan dan pikiran. "Hal 
ini berdasarkan ajakan Alkitab 
agar kita semakin dewasa dan 
masing-masing tahu dirinya 
sendiri, bukan orang lain yang 
menilai kita," kata Jakob. 

Rangkaian acara yang ber- 


* 


Pdt. Jacob Nahuway memimpin doa 

langsung khidmat itu lebih 
dipusatkan pada pelantikan 
panitia Sinode Raya GBI ke-14 di 
Istora Senayan Jakarta oleh 
Ketua Badan Pengurus Harian 
(BPH) Pdt. Dr. GBI Jacob 
Nahuway, MA. Sinode Raya yang 
akan dilaksanakan Oktober 2008 
ini mengagendakan pengesahan 
program-program baru GBI, 
melantik pendeta penuh, memilih 
ketua umum Sinode GBI untuk 
periode 2008-2012 dan juga 
melantik ketua-ketua Badan 


Pengurus Daerah (BPD), anggota 
Majelis Pekerja Lengkap (MPL) 
dan Majelis Pekerja Sinode (MPS) 
GBI serta pembinaan pejabat 
dalam bentuk seminar dan dialog 
interaksi. 

Pejabat panitia yang dilantik 
malam itu antara lain: Pdt. Paul 
R. Widjaya (ketua umum panitia 
pelaksana), Pdt. Stev Mardianto 
(wakil ketua), Pdt. 
Hengky Imanuel 
(wakil ketua), dan 
Pdt. Jason Balompa- 
pueng (ketua pe¬ 
laksana). Dalam 
catatan "Buletin 
Kapernaum" edisi III 
lalu. Sekum GBI 
Pdt. M. Ferry Hau- 
rissa Kakiay, S. Th, 
mengatakan, bah¬ 
wa GBI mempunyai 
stok pemimpin dan 
orang-orang hebat. 

Hanya saja, lanjut 
Ferry, diperlukan pemimpin yang 
memiliki kualitas khusus, antara 
lain mampu merangkul semua 
kalangan sehingga menjadi 
kekuatan GBI. "Selain itu memiliki 
catatan pengalaman dalam orga¬ 
nisasi GBI, memahami pengajaran 
dasar GBI dan memiliki visi global," 
katanya. Namun demikian, Ferry 
menolak membicarakan sosok 
pemimpin ideal karena terlalu dini. 


& Herbert Aritonang 
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Liputan 


DiskusiMenyambutHUT 146 HKBP 

Perber Membuka Sentimen Keagamaan 



Ephorus Bonar Napitupu/u (kedua dari kiri) bersama pengurus HKBP 


T OPIK tentang gejala 
sektarianisme berbasis agama 
menjadi titik berangkat 
pertemuan tokoh-tokoh agama 
bersama organisasi kepemudaan dan 
pemerintah dalam diskusi panel 
bertajuk "Memperkokoh Kerukunan 
Umat Beragama di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia" di Hotel 
Borobudur, Jakarta Pusat, Selasa (23/ 
10). Diskusi yang diprakarsai oleh 
Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) 
ini menghadirkan beberapa panelis, 
antara lain: Prof. Dr. H. Malik fadjar 
(Ketua PP Muhammadiyah), K.H. 
Hasyim Muzadi (Ketua Umum PBNU), 
Dr. I Made Gde Erata (Ketua Umum 
Parisada Hindu Dharma), Bhiksuni 
Viryaguna (Walubi), Dr. Benyamin 
Intan (Direktur RCFRS), dan Irjen R. 
Simanjuntak (Polri). Sedangkan 
Ephorus HKBP Pdt. Dr. Bonar 
Napitupulu bertindak sebagai key- 
note speaker. 

Merujuk pada tema tersebut, 
dalam sambutannya, Bonar Napitu¬ 
pulu mengidentifikasi dua faktor yang 


menghambat upaya menciptakan 
kerukunan beragama di Indonesia. 
Pertama, kelompok agama-agama 
cenderung membangun ekslusivisme 
yang melakukan klaim sepihak atas 
kebenaran hidup beragama kelompok 
mereka, dan menyalahkan penganut 
agama yang berbeda dengan mereka. 
"Konsekuensi dari kecenderungan se¬ 
demikian itu mengakibatkan para pe¬ 
nganut agama memaknai perbedaan 
bukan sebagai suatu kekayaan ber¬ 
sama, tetapi justru memandangnya 
sebagai ancaman," kata Bonar. 

Kedua, pada tataran struktural yakni 
menyangkut keputusan politik peme¬ 
rintah sebagai kebijakan publik. Kepu¬ 
tusan politik juga menjadi "batu san¬ 
dungan" untuk mewujudkan keru¬ 
kunan hidup beragama. "Prosedur 
mendirikan rumah ibadah misalnya, 
merupakan cermin buruk kebijakan 
publik. Karena kebijakan publik yang 
tertuang pada Peraturan Bersama 
(Perber) Dua Menteri justru mem¬ 
buka sentimen keagamaan, bahkan 
terkesan diskriminatif," ujar Bonar. Dia 


melanjutkan, Perber tersebut yang 
secara normatif formal dimaksudkan 
untuk menata kerukunan hidup ber¬ 
agama justru menjadi kontraproduktif. 
Sayangnya, lanjut Bonar, negara bu¬ 
kan malah mendidik dan mendorong 
bagi tersedianya seperangkat nilai, mo¬ 
ral dan pandangan keagamaan yang 
pluralis, tetapi memproduksi kebijakan 
publik yang tidak sejiwa dan senafas 
dengan Pancasila dan UUD 1945. 

Sementara dalam pandangan 
Benyamin Intan, tajuk diskusi tentang 
memperkokoh kerukunan umat ber¬ 
agama diasumsikan ada sesuatu yang 
salah dengan kerukunan umat Menu¬ 
rut dia, membicarakan aspek kerukun¬ 
an dalam konteks masyarakat yang 
pluralis adalah hal yang sangat penting 
di tengah goyahnya kerukunan akibat 
penggunaan kebebasan beragama 
yang kelewat batas. "Tapi, mengapa 
kita tidak membicarakan juga unsur 
kebebasan beragama yang tidak kalah 
pentingnya dengan aspek kerukunan? 
Prinsip kebebasan dan kerukunan 
beragama harus berinteraksi secara 


dinamis," imbuhnya. 

Adanya gangguan terhadap kebe¬ 
basan dan kerukunan beragama, me¬ 
nurut Benyamin, disebabkan karena 
faktor eksternal dengan kehadiran 
pihak ketiga, dalam hal ini kekuatan 
politik kekuasaan. "Perang bermotif 
agama seringkali bukanlah perang 
agama. Yang terjadi sesungguhnya 
adalah pemanfaatan dan penung¬ 
gangan agama oleh pihak-pihak yang 
tidak bertanggung jawab demi ke¬ 
pentingan politik sesaat. Penganut 
agama memang sangat mudah dipro¬ 
vokasi mengingat salah satu daya 
pikat utamanya terletak pada ikatan 


emosional," tambah Benyamin. 

Diskusi tersebut merupakan salah satu 
rangkaian kegiatan yang digelar dalam 
rangka menyongsong Pesta Parolo- 
polopon 67 Tahun Kemandrian HKBP dan 
hari lahirnya ke-146. Dalam kiprahnya 
mencerdaskan masyarakat Batak dan 
memerangi kemiskinan moral maupun 
fisik, gereja kesukuan terbesar di Asia 
Tenggara yang punya jemaat sekitar 
3,7 juta ini merupakan aset bangsa 
yang berperan aktif dalam pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya serta setia 
menjaga keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). 

£? Herbert Aritonang 


BPiBiatipon, Jakarta Timur 


EIHAM 


Tolok Ukur Kualitas Pelayanan 


Di HUT Ke-2 Serahkan 
Penghargaan 


H ARI ulang tahun (HUT) ke-25 
Gereja Protestan Indonesia 
bagian Barat (GPIB) Jatipon, Jalan 
Pertigaan, Pondok Kelapa, Jakarta 
Timur, mendapat sambutan 
meriah dan apresiasi dari jemaat 
pada acara puncak kebaktian 
pengucapan syukur, Rabu (10/ 
10). Usai kebaktian, beberapa 
jemaat di luar GPIB Jatipon 
langsung melontarkan 
komentarnya kepada 
REFORMATA. Menurut 
pengamatan mereka, 

GPIB Jatipon selalu 
menjadi tolok ukur 
kesuksesan dalam 
mewujudkan kualitas 
pelayanan jemaatnya. 

Selain itu, gereja yang 
dirintis sejak 1982, itu 
dianggap punya ciri 
khas yakni terjalinnya 
kebersamaan 
antarjemaat, gereja- 
gereja di sekitarnya 
dan juga kepada warga 
masyarakat setempat. 

"Gereja ini menjadi perhatian luas 
jemaat lain karena memiliki warna 
tersendiri dalam pelayanan pasto¬ 
ral terhadap jemaatnya dan 
tentunya menjadi acuan gereja 
kami," kata salah seorang jemaat 
GPIB di Bekasi, Jawa Barat. 

Pujian senada juga diucapkan 
Badan Pengurus Musyawarah 
Pelayanan (BP Mupel) Bekasi, Pdt. 
Martinus Tetelepta. Dia me¬ 
ngatakan bahwa GPIB Jatipon 
selama ini mempunyai peranan 
penting dalam mengayomi dan 
memanyungi jemaat gereja-ge¬ 
reja GPIB lain di sekitar wilayah 
Bekasi. "Itu sudah terbukti bahwa 
gereja ini sangat berperan dalam 


menciptakan kebersamaan. De¬ 
ngan kebersamaan itu tentunya 
segala tantangan dan rintangan itu 
dapat kita diatasi," ujar Martinus 
saat memberikan kata sambutan. 
Contoh konkretnya, kata Martinus, 
Sekretariat BP Mupel Bekasi berada 
di gereja GPIB Jatipon. 

Wakil Ketua III Majelis Sinode 
GPIB Jatipon Pdt. Lekahena 


menilai jemaat GPIB Jatipon sudah 
dewasa dalam pengalaman 
pelayanan, persekutuan dan 
kesaksian. "Dan juga yang patut 
digarisbawahi adalah, gereja ini 
telah dewasa dalam iman," kata 
Lekahena. "Ke depan, bersama 
Kristus dalam iman yang sungguh, 
dalam kejujuran, ketulusan dan 
keterbukaan, kita harus lebih 
maksimal dalam mengelola 
persekutuan, pelayanan dan 
kesaksian bukan untuk mencari 
pujian diri sendiri, tetapi untuk 
hormat dan kemuliaan nama Tuhan 
Yesus," tegas Lekahena. 

Dalam khotbahnya, pemimpin 
jemaat GPIB Jatipon Pdt. Max 


Mongkol mengharapkan, gereja 
dapat memberi kontribusi dengan 
berperan serta membangun jemaat 
dan masyarakat berkualitas dalam 
aspek spiritualitas. Karena dengan 
aspek spiritual yang baik itu, akan 
diterjemahkan pada aspek-aspek 
yang lain. "Kondisi masyarakat dan 
bangsa kita membutuhkan gereja 
yang terbuka dan berprakarsa 
dalam memberikan 
kontribusi nilai-nilai 
baru dalam rangka 
transformasi 
masyarakat di mana 
gereja itu berada," 
kata Max. 

Dalam menyema¬ 
rakkan perayaan HUT 
ke-25 GPIB Jatipon, 
rangkaian perlombaan 
digelar dengan sua¬ 
sana kebersamaan 
dan kekeluargaan. 
Dimulai sejak Agustus, 
panitia menyeleng¬ 
garakan beragam 
lomba seperti, Lomba 
Jalan Sehat, Lomba Kuis Alkitab, 
Lomba Paduan Suara Antarsektor, 
Diskusi Panel dengan tema 
"Pengaruh Berbagai Denominasi 
Terhadap Kegiatan Bersekutu, 
Melayani dan Bersaksi di Jemaat 
GPIB", Kebaktian Penyegaran 
Iman, Yoga, dan Family Day. 

Selain itu, terbentuk pula tim 
penulis buku "Sejarah 25 Tahun 
Perjalanan GPIB Jemaat Jatipon" 
dan diserahkan pada ibadah ucapan 
syukur dengan tema: "Melayani 
Dengan Ketulusan dan Kejujuran" 
(Mazmur 25: 21). 

& Herbert Aritonang 


L EMBAGA Advokasi Hukum dan 
Hak Asasi Manusia (ELHAM) 
menyerahkan "ELHAM Award" 
kepada 8 aktivis ELHAM yang 
telah dianggap berjasa dalam 
memperjuangkan hak asasi 
manusia terutama dalam hal 
kebebasan beragama. Sabtu 29 


September 2007, award tersebut 
diserahkan saat puncak acara 
syukur dalam rangka hari ulang 
tahun (HUT) ke-2 ELHAM. 

Acara hari ulang tahun ELHAM 
kali ini mengusung tema "Kese¬ 
taraan Perlakuan terhadap 
Kegiatan Peribadatan Dalam 
Rangka Pertimbangan Hukum dan 
HAM" dengan subtema: "Mem¬ 
bangun martabat bangsa". 

Sebelum perayaan HUT itu, di 
tempat yang sama telah 
dilaksanakan pendidikan dan 
latihan angkatan VI (28-29 Sep¬ 
tember 2007) yang diikuti oleh 
sekitar 65 aktivis ELHAM dari 


berbagai daerah. Besarnya animo 
peserta pendidikan dan latihan kali 
ini, menurut Posma Rajagukguk, 
SH, MA, ketua ELHAM, meng¬ 
indikasikan kesadaran hamba 
Tuhan untuk memahami tentang 
kesetaraan hak asasi manusia dan 
hukum itu semakin besar. 


"Kesetaraan adalah suatu 
perjuangan keadilan," kata Posma 
mengutip ucapan reformator 
Kristen, Marthin Luther. Namun, 
lanjutnya, ELHAM bersama 
segenap umat Kristen ber¬ 
gandengan tangan mewujudkan 
kesetaraan itu. Posma juga 
menandaskan kembali bahwa 
kehadiran lembaganya bukan 
secara kebetulan. Bahkan, 
menurutnya, ELHAM lahir dengan 
dukungan 1.000 hamba Tuhan. 

Di akhir acara, para peserta diklat 
diutus oleh sejumlah hamba 
Tuhan. 

& Victor Raqua/ 



Pdt Max Mongkol (kiri) memotong kue HUT didampingi pengurus gereja 
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PULAU JAWA: 

Bogor 
Bandung 
Cirebon 
Purwokerto 
Pemalang 
Semarang 
Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

.Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 


REFORMATA 
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• Rosalina Latuputty Pengusaha Konveksi 

Banyak Pihak 
yang Mengonler Sprei 


K ETIKA banyak orang 
bersantai menikmati hari 
libur Lebaran pertengahan 
Oktober 2007 lalu, Rosalina 
Latuputty malah sebaliknya. Ia 
bekerja untuk menyelesaikan 
jahitan berupa kain sprei dan bed 
cover. Di teras rumahnya, di 
Pekayon, Bekasi, Jawa Barat, wanita 
usia 53 tahun ini tetap asyik menjahit 
sambil merangkai kain lebar untuk 
dijadikan alas kasur. 


Rosalina memanfaatkan teras 
rumahnya jadi tempat usaha. Di sana 
tampak tiga unit mesin jahit berjejer 
rapi, begitu pula gulungan kain 
berbagai motif, bahan untuk 
membuat sprei dan bed cover. 
Jahitan yang sudah jadi, dia bungkus 
dengan plastik tebal dan ditaruh 
dalam kardus. 

Berprofesi di bidang konveksi, 
sudah menjadi cita-cita wanita 
kelahiran Ambon 27 Juni 1954 ini. 

Perekonomian keluarga 
yang serba pas-pasan 
mendorong Rosalina 
menekuni bisnis ter¬ 
sebut Di samping itu, 


makin dekatnya masa pensiunnya 
sebagai guru Sekolah Menengah 
Pertama Negeri (SMPN) 268 Jakarta, 
membuatnya untuk segera mene¬ 
kuni bisnis itu. 

"Keluarga saya hidup sederhana, 
sedangkan suami hanya berprofesi 
sebagai wiraswasta yang tidak jelas 
pemasukannya. Makanya, saya mulai 
berpikir bagaimana caranya untuk 
mendapatkan tambahan penghasil¬ 
an, apalagi nanti setelah saya 
pensiun," tutur wanita yang masih 
tampak energik itu. 

Dia memutuskan menjadi perajin 
kain sprei dan bed cover, karena sejak 
muda dia memang hobi jahit- 
menjahit. Bila ada waktu senggang, 
bahan pakain yang telah usang dia 
dijadikan kain lap piring dan kaca. 

Baginya, menjahit adalah cara 
efektif melepaskan penat setelah 
bekerja seharian. Rosalina tidak perlu 
lagi mengeluarkan uang untuk 
membeli kain lap piring atau gelas. 
Kain sisa jahitan dapk pula ia kreasikan 
menjadi kain lap, taplak meja dan 


tutup meja makan. 

Membeli mesin jahit 

Dengan uang pin¬ 
jaman dari bank sebesar 
Rp 20 juta, wanita ber¬ 
kacamata ini mulai 
merintis usahanya. Uang 
itu ia gunakan untuk 
membeli tiga buah 
mesin jahit serta 40 ki¬ 
logram bahan kain 
bermotif. Bahan kain 
tersebut selain diguna¬ 
kan untuk membuat 
sprei dan bed cover, sisa 
kain dapat ia pakai 
sebagai bahan baku lap 
piring dan gelas atau 
taplak meja. 

"Ketika mendapat 
pinjaman dari bank, saya 
berdiskusi dengan suami 
tentang bisnis apa yang 
bisa dikerjakan saat ini. Akhirnya, kami 
memutuskan untuk terjun dalam 
bisnis konveksi, membuat kain sprei 
dan bed cover!' jelasnya. 

Baru saja bisnisnya bergulir, Rosalina 
sudah kebanjiran order, baik dari 
perorangan maupun perusahaan 
yang memesan dalam jumlah banyak. 
Namun karena modal terbatas, ibu 
dua anak ini hati-hati untuk memu¬ 
tuskan menerima order dalam jumlah 
besar. 

"Sudah banyak perusahaan di 
kawasan Cikarang, Jawa Barat yang 
meminta saya untuk memproduksi 
sprei dan bed cover untuk dipakai di 


mess pegawai mereka. Tapi karena 
saya kurang modal dan tenaga 
pekerja, saya harus berhati-hati 
untuk menerima order," kata 
Rosalina. 

Untuk pemasaran, wanita 
yang mampu menghasilkan 34 
sprei dan bed cover dalam satu 
bulan ini memakai jasa per¬ 
orangan. Sistem pembayaran 
dalam bentuk kredit. Setelah 
beberapa hari menjajakan 
barang, barulah sang penjual 
menyetorkan uang hasil 
penjualannya. 

_ ^ Dani e! Si a ha a n^ 


Sprei dan bed cover karya 
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Harga ini sudah termasuk : Belum termasuk biaya 

• Peti berkualitas export dan style Eropa dengan harga pabrik . Rumah duka 

• Mobil ambulance wilayah Jabodetabek . Tanah makam 

• Kain tile penutup peti 

- Sarung tangan, kaos kaki, cologne 

- Pengurusan rumah duka yang dipilih i ^ i I ' 1 l i '\ I I >. i i 

- Pengurusan tanah makam yang dipilih i |\v ! v v I l'l I I V L’ U 


REFORMATA 


Rp 5.000.000. 


Rp 5.500.000 


MONTANA 


Fu.ll 


Kaca 


Rp 


000.000 


Rp 2.100 


0.000, 


Rp 5. 


■BU* 

Rp 1.500.000. 


5.500.000, 

E-08 























EDISI 70 Tahun V 1-15 November 2007 


25 


l’RE/^ORMAT aI 



Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Konsultasi Keluarga 

Suami Bantu Saudaranya, 

Istri Marah 


Ibu pengasuh yang saya hormati, 

Saya (51) benar-benar bersyukur atas limpahan rejeki dari Tuhan 
bagi keluarga kami selama sepuluh tahun terakhir. Sekarang, selain 
tinggal di rumah sendiri di kompleks elite, masing-masing anggota 
keluarga memiliki kendaraan sendiri. Ketiga anak saya nyetir kendaraan 
ke kampus masing-masing. Bisnis saya juga tetap lancar. 

Yang menjadi masalah bagi saya, dan ini kerap menjadi sumber 
percekcokan antara saya dan isteri, saya suka memberikan bantuan 
kepada sanak saudara saya. Memang sanak saudara saya rata-rata hidup 
pas-pasan. Sementara saudara dari pihak isteri pada umumnya sudah 
mapan dari segi ekonomi dan sukses. Istri saya tidak suka, dan marah 
jika ketahuan saya "royal" kepada saudara saya. Akhirnya, saya sering 
memberi secara sembunyi-sembunyi. Dengan kata lain, saya telah 
berbohong (tidak jujur) pada isteri. Saya sebenarnya ingin terus terang, 
tapi saya yakin isteri akan marah karena sering membantu saudara. Di 
pihak lain, saya tidak tega menolak jika saudara benar-benar butuh 
bantuan. Jika isteri tahu bahwa saya sering memberi diam-diam, dia 
pasti mengamuk. 

Ibu pengasuh, bagaimana saya harus bersikap dalam masalah saya 
ini? Terimakasih. 

. U di M 


M EMANG, jika mendapat 
limpahan berkat dari 
Tuhan, kita akan ber¬ 
syukur sekali. Selain kebutuhan 
keluarga terpenuhi dari segi materi, 
kita pun dapat membagikan berkat 
pada orang lain, dalam hal ini Bapak 
U menyalurkannya kepada sanak 
keluarga. Menurut saya, hal itu 
adalah kesaksian yang baik sebagai 
seorang anak Tuhan. Meskipun 
demikian, tampaknya hal yang baik 
tersebut di sisi lain malah 
menimbulkan masalah antara 
Bapak dan isteri. Rupanya istri 
Bapak mempunyai pandangan dan 
pendapat yang berbeda. 

Isteri Bapak protes karena 
Bapak dinilai "royal" sehingga Bapak 


terpaksa diam-diam memberi 
bantuan pada sanak keluarga. 
Pada umumnya pengelolaan 
keuangan dari setiap keluarga 
memang mempunyai caranya 
masing-masing. Secara prinsip 
memang lebih baik keuangan 
suami-isteri dikelola secara 
terbuka, dalam arti pengeluaran 
dan pemasukan diketahui oleh 
suami-isteri. Karena hal ini 
menyangkut kepercayaan dan 
kesatuan di antara keduanya. 
Namun di lain pihak, saya bisa 
memahami kesulitan Bapak 
berterus terang pada isteri soal 
keuangan. 

Pak U, adakalanya protes 
pasangan kita tentang sesuatu hal 


bisa juga disebabkan adanya 
masalah lain yang menggang¬ 
gunya. Misalnya saja isteri merasa 
kebutuhannya akan perhatian 
dan kasih sayang dari Bapak tidak 
terpenuhi (meskipun secara materi 
cukup), sedangkan ia melihat 
Bapak begitu mem¬ 
perhatikan keluarga 
Bapak. Bantuan Bapak 
kepada keluarga dapat 
diartikan sebagai ben¬ 
tuk perhatian Bapak 
pada mereka, bukan? 

Jadi protes isteri mung¬ 
kin bukan semata-mata 
karena ia tidak senang 
Bapak berbuat baik pada 
keluarga, melainkan 
karena ada kebutuhan¬ 
nya yang tidak terpe¬ 
nuhi. 

Ada kalanya pasangan 
kita tidak secara jelas 
menyatakan kebu¬ 
tuhannya sehingga kita tidak 
mengerti. Apa yang saya kemu¬ 
kakan ini memang belum tentu 
yang terjadi pada isteri Bapak, 
meskipun demikian mungkin Bapak 
perlu juga mempertimbangkan 
kemungkinan tersebut. Biasanya 
jika kebutuhan pasangan akan 
perhatian dan kasih sayang sudah 
terpenuhi, ia akan lebih bisa 
menerima ketika suami memberi 
perhatian pada sanak keluarganya. 

Di samping itu, perbedaan latar 
belakang isteri juga bisa ikut 
memengaruhi. Jika isteri datang 
dari keluarga yang mempunyai 
hubungan akrab dan saling 
membantu maka kemungkinan ia 


akan lebih mengerti sikap Bapak. 
Sedangkan jika datang dari keluarga 
yang terbiasa hidup mengurus diri 
masing-masing sendiri dan mandiri 
maka mungkin ia berharap keluarga 
Bapak pun demikian. 

Beberapa masukan yang mungkin 



bisa Bapak coba lakukan adalah : 

1) Tampaknya perlu membuka 
kembali pembicaraan dengan isteri 
mengenai masalah ini. Karena jika 
Bapak terus memakai cara diam- 
diam seperti sekarang, selain 
menjadi ganjalan yang menganggu 
hubungan Bapak dan isteri, mungkin 
saja dapat menimbulkan masalah 
lain yang lebih besar. Sedangkan 
jika kita melihat prinsip firman 
Tuhan, hubungan suami-isteri harus 
menjadi prioritas dan tidak boleh 
"dikorbankan" oleh hal lain. Hal ini 
karena suami-isteri sudah diper¬ 
satukan Tuhan menjadi satu daging 
(Kej 2: 24). 

2) Cobalah Bapak untuk 


mendengar dengan lebih cermat 
apa sebenarnya yang ingin 
disampaikan oleh isteri. Seringkah 
karena mungkin cara isteri 
menyampaikan pendapatnya 
dengan marah-marah maka suami 
hanya menangkap emosinya saja, 
sedangkan sebenarnya 
ada hal-hal yang benar 
dari pendapat isteri. Jadi 
abaikanlah luapan emo¬ 
sinya dan Bapak fokus 
pada apa yang dikatakan 
isteri, apa maksudnya, 
dan juga mencari hal-hal 
positif dari pendapat 
isteri. 

3) Mengikutsertakan 
isteri dalam mencari 
solusi/jalan keluar untuk 
masalah ini. Katakan pada 
isteri bahwa Bapak ingin 
membantu sanak keluar¬ 
ga karena memang me¬ 
reka membutuhkannya, 
tetapi di pihak lain Bapak pun ingin 
mengerti pandangan isteri. Jadi 
Bapak dan isteri perlu mencari titik 
temu, bukan mempertahankan 
cara dan pandangan masing- 
masing. 

Bapak U, demikian masukan dari 
saya. Saya harap bisa membantu 
Bapak untuk mengambil sikap 
yang tepat dalam mengatasi 
masalah tersebut. Tuhan Yesus 
memberkati Bapak dan 
keluarga. □ 
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Gedung utama STT Amanat Agung 


L IMA sampai sepuluh tahun 
lalu, proses perkuliahan 
Sekolah Tinggi Teologi 
Amanat Agung (STTAA) berlang¬ 
sung di gedung sewaan. Kini, 
STTAA yang sudah mencetak ra¬ 
tusan alumni teologi berintegritas 
ini sudah memiliki gedung sendiri, 
di Jalan Kedoya Raya 18 Jakarta 
Barat. Selama ini, STTAA meminjam 
gedung di Green Ville C-3 No.l, 
Jakarta Barat, sebagai kampus se¬ 
mentara. Sedangkan asrama bagi 
mahasiswa ada di beberapa lokasi 
tidak jauh dari kampus. Meskipun 
prasarana dan sarana ketika itu 


serba terbatas, perkuliahan dapat 
berjalan baik. 

Agustus 1999, gedung per¬ 
kuliahan tersebut dibeli Gereja Kris¬ 
tus Jemaat Mangga Besar (GK- 
JMB). Pembelian ini dilakukan 
dengan perencanaan untuk mem¬ 
bangun gedung kampus 6 lantai 
di lokasi tersebut. Segala persiapan 
pembangunan sudah dilakukan. 
Bahkan, STTAA sempat pindah ke 
Jalan Tanjung Duren Barat, me¬ 
minjam tiga ruko, namun terganjal 
proses perijinan. Sejak 2002, 
kampus Green Ville mulai dipakai 
lagi setelah direnovasi. 


Karena perlu penambahan kelas, 
awal 2005, STTAA menyewa satu 
ruko di depan kampus Green Ville. 
"Pergumulan utama STTAA adalah 
memiliki kampus permanen. 
Terpisahnya gedung kuliah dengan 
asrama merupakan kondisi yang 
kurang ideal. Semula ada rencana 
mendirikan kampus STTAA di 
Bogor, Jawa Barat, tapi tidak 
terealisasi akibat krisis ekonomi," 
kata Ketua STTAA Pdt. Yohanes 
Adrie Hartopo, Ph.D, dalam 
peresmian kampus, Sabtu (6/10). 

Sedangkan Ketua Yayasan Ama¬ 
nat Agung Indonesia, S. Abrian 
Natan, dalam sambutannya, sem¬ 
pat meragukan pembangunan ge¬ 
dung yang menelan biaya miliaran 
rupiah itu. "Saat mencari lahan lalu 
merencanakan pembangunan, 
hati kami penuh keraguan melihat 
dana tidak mencukupi dan segala 
macam hambatan. Tapi kami 
sepakat terus jalan, sebab kami 
yakin dan percaya, kalau kita me¬ 
ngerjakan pekerjaan Tuhan, pasti 
Tuhan akan selesaikan," tekad 
Abrian saat itu. 

Setelah sekian lama terombang- 
ambing soal tempat perkuliahan, 
mereka akhirnya memiliki kampus 


sendiri yang dibangun di atas tanah 
seluas 5.889 m2 dan diresmikan 
Sabtu (6/10). Pada 13 Agustus 2007 
lalu diadakan kebaktian menandai 
dipakainya kampus baru tersebut. 
Bisa jadi, gedung STTAA yang didirikan 
GKJMB (sekarang Sinode Gereja 
Kristus Yesus) Jakarta, merupakan 
bangunan termegah dibanding 
bangunan STT yang ada di Jakarta. 

Dalam pemantauan REFORMATA, 
gedung utama dibangun dengan 
kapasitas berbeda. Gedung pertama 
adalah gedung kuliah yang memiliki 
luas bangunan 4.316 m2 dengan 5 
lantai. Di lantai pertama, terdapat 
kantor ketua, dosen (12 buah), tata 
usaha, sekretaris, ruang rapat, dan 
ruang / 'ounge . Lantai dua meru¬ 
pakan main iobby&an juga terdapat 
ruang kelas (5 buah), ruang 
laboratorium sekolah minggu, dan 


kios buku. Lantai tiga 
adalah perpustakaan 
yang menyediakan 
lebih dari 15 ribu buku 
dan 28 jurnal ilmiah/ 
majalah. Lantai em¬ 
pat dan lima terbagi 
menjadi dua sisi/ 
bagian. Di salah satu 
sisi terdapat kapel 
yang dapat memuat 
sekitar 250 orang 
serta dilengkapi 
ruang monitor. Sisi 
lainnya dipakai untuk 
asrama putra yang 
memiliki 22 kamar. Di 
samping gedung kuliah ini juga 
disediakan lapangan olahraga untuk 
bermain bola basket atau voli. 

Sedangkan gedung kedua adalah 
gedung asrama seluas 3.829 m2. 
Gedung ini memiliki empat lantai. 
Lantai pertama adalah ruang makan 
dengan dapurnya. Di lantai pertama 
yang cukup luas itu juga disediakan 
fasilitas bermain tenis meja. Lantai 
kedua merupakan tempat tinggal 
dosen, di mana tersedia empat unit 
tempat tinggal. Di lantai tiga 
terdapat tiga kamar tamu dan enam 
unit asrama untuk mahasiswa yang 
sudah berkeluarga. Lantai empat 
merupakan asrama putri dengan 27 
kamar. Kampus baru ini pun telah 
dilengkapi dengan beberapa 
hotspot untuk sambungan internet 
nirkabel, juga sarana multimedia 
modern. & HerbertAritonang 
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• Threesje Muntuan, landa Cerai 

Mampu Taklukkan 


Dendam dan Rasa Kecewa 



B EBERAPA hari menjelang 
Lebaran, Threesje Muntuan 
(43) lebih sibuk. Pasalnya 
perempuan asal Manado, Sulawesi 
Utara (Sulut) ini harus mengan¬ 
tarkan kartu ucapan Selamat Idul 
Fitri 1428 H dari Gubernur Sulut 
kepada para menteri dan sejumlah 
pejabat di Jakarta. Wawancara 
dengan REFORMATA pun 
tertunda beberapa kali. 

Menjelang malam, Eci, demikian 
dia biasa disapa, akhirnya bisa 
bernafas lega, sebab pekerjaan 
itu dituntaskan hari itu. Energinya 
benar-benar terkuras, sebab 
selain harus mengantar kartu-kar¬ 
tu ucapan selamat Lebaran itu, 
dia juga sibuk sebagai staf 
pengelolaan aset di kantor peng¬ 
hubung Sulut di Jalan Cempaka 
Putih Raya 12, Jakarta Pusat. 

Eci adalah pegawai Pemerintah 
Daerah (Pemda) Sulut yang telah 
bertugas di Jakarta sejak 2002. 
Kendati harus melakukan peker¬ 
jaan berat dan melelahkan, pe¬ 
rempuan kelahiran Tondano, Su¬ 
lut, 12 Juni 1964, ini selalu me¬ 
rasa ringan dan penuh syukur. 
"Jika kita memegang prinsip bah¬ 
wa mengeijakan pekerjaan se¬ 
perti untuk Tuhan, sekecil apa 
pun itu bisa menjadi berkat bagi 
orang," tuturnya seraya menam¬ 
bahkan kalau dalam bekerja 
dirinya punya motto: "Bersama 
(Yesus), saya bisa". 

Malam itu, usai melakukan tu¬ 
gasnya, perempuan yang masih 
cantik ini memenuhi janji wawan¬ 
cara dengan REFORMATA di salah 
satu rumah makan di Jalan Sa¬ 
bang, Menteng, Jakarta Pusat. 
Meski rasa capek masih tersisa di 
wajahnya, Eci tetap tenang dan 
mengumbar senyum. "Hari ini 
saya capek sekali. Andai saja 


suami masih bersama saya, rasa 
capek ini tentu bisa terobati," 
katanya mengawali pembicaraan. 
Sejak diceraikan sang suami pada 
1998, sampai kini Eci hidup sendiri. 

Masa lalu Eci memang penuh 
kegetiran, setelah berpisah dari 
suami yang sangat dia cintai. 
Setelah belasan tahun hidup 
bersama, sang suami akhirnya 
membelot ke pelukan wanita lain 
lantaran Eci tidak bisa memberi 
keturunan. Belasan tahun belum 
punya momongan, suaminya 
tampak panik terlebih mengingat 
usia yang makin menua. Tragisnya, 
perselingkuhar\ itu terendus Eci 
saat pasangan gelap suaminya itu 
sudah dalam kondisi hamil tua. 

Derita Eci makin menumpuk 
tatkala suaminya mengatakan ingin 
bercerai. Permintaan itu jelas ditolak 
Eci. Baginya perceraian bukan jalan 
terbaik dalam memecahkan 
persoalan mereka. Eci menawarkan 
jalan tengah yakni dirinya rela 
dimadu asal suami tak meninggalkan 
dirinya. "Biarlah waktunya dibagi 
fifty-fifty untuk saya dan dia," pinta 
Eci saat itu. Tapi ajakan rekonsiliasi 
itu tidak mampu mengubah 
pendirian suaminya. Dengan berat 
hati, akhirnya Eci menuruti 
kehendak suaminya. Mereka resmi 
bercerai pada 1998. 

Eci sendiri pun sebenarnya 
sangat mendambakan kehadiran 
anak. Dia bahkan sudah mundar- 
mandir ke beberapa dokter ahli 
kandungan. Berdasarkan diagnosa, 
sebenarnya tidak ada masalah 
dengan kandungannya. Sekian 
lama menantikan si buah hati yang 
tak kunjung tiba, Eci berusaha 
tegar dan selalu menghibur 
suaminya agar tetap tabah dan 
sabar. Eci mengaku, kadang 
menangis di dalam hati setiap kali 


melihat anak-anak kecil bermain 
atau digendong orang tuanya. 

Ingin mengadopsi anak 

Tahun demi tahun berganti, si 
buah hati belum menampakkan 
tanda-tanda akan hadir. Penantian 
panjang itu ternyata telah melun¬ 
turkan janji sang suami di hadapan 
pendeta dan jemaat saat perni¬ 
kahan kudus tahun 1985. Janji 
"setia dalam suka dan duka" itu 
usang hanya karena ketidakhadiran 
anak. Setelah ditinggal cerai suami, 
kesunyian menjadi bagian hidup Eci. 
Terkadang batinnya meronta. Dia 
harus memikul sendiri beban moral. 
"Saat itu saya benci semua lelaki," 
tutur Eci yang ketika itu berstatus 
pegawai negeri sipil (PNS) di Dinas 
Pendapatan Daerah Penda Sulut, 
Manado. 

Saat itu, hampir setiap hari Eci 
meratapi nasib rumah tangganya. 
Tidak kuat menahan kesedihan dan 
malu, dia pun terjerumus ke dalam 
lingkaran setan. Kehidupan malam 
diskotikdan narkoba menjadi bagian 
hidupnya selama beberapa tahun. 
Dia sadar, selain kurang mendekat¬ 
kan diri kepada Tuhan, dia begitu 
mudah dipengaruhi oleh teman- 
temannya yang enggak benar. Di 
masa-sama suram itu, Eci berkenalan 
dengan seorang pria. Dia sempat 
berharap pria itu dapat memulihkan 
luka batinnya dan kelak menggan¬ 
tikan mantan suaminya. Namun, 
saat impian indah itu makin melam¬ 
bung, pria yang tadinya dinilai baik 
itu, ternyata malah mengecewakan. 

Rasa kecewa itu membuat Eci 
ingin pergi dari kampung halaman¬ 
nya. Dia berhasrat tinggal di luar 
negeri demi melupakan peristiwa 
kelam yang dia alami itu. Untuk 
memudahkan langkahnya itu, dia 
meminta ijin dari Pemda Sulut 


supaya dipindahkan ke Jakarta. 
Alasan Eci, dia ingin melanjutkan 
kuliah S-2. "Jika saya di Jakarta, urus 
visanya kan lebih gampang," kata 
perempuan yang mengaku ingin 
menetap di Amerika Serikat itu. 

Tiba di Jakarta pada 2001, Eci 
malah tersandung penyakit 
pendarahan. Darah yang keluar 
setiap hari dari salah satu bagian 
tubuhnya itu jelas sangat 
mengganggu aktivitas dan 
kenyamanannya. Suatu hari, 
seorang saudaranya mengajak dia 
beribadah ke sebuah gereja 
kharismatik. "Awalnya saya kaget 
melihat ibadah mereka, bernyanyi 
sambil bertepuk tangan," kenang 
Eci yang selama di Manado tidak 
pernah beribadah sambil bertepuk 
tangan. 

Setelah beberapa kali beribadah 
di gereja yang menyelenggarakan 
kebaktian di gedung bertingkat 
itu, Eci mengalami jamahan kuasa 
Tuhan yang luar biasa. Dia tidak 
saja bisa melepaskan diri dari 
belenggu dosa dan kenangan 


pahit, penyakit pendarahannya 
pun sembuh. Sejak pemulihan 
itulah, Eci memperlihatkan pola 
hidup baru. Dia tidak lagi merasa 
dendam terhadap orang-orang 
yang pernah menyakiti hatinya, 
termasuk mantan suaminya. 

Kini Eci tidak hanya rajin beribadah, 
tapi memiliki ikatan emosional pada 
kegiatan-kegiatan sosial. Dia aktif di 
Persekutuan Pelayanan Kasih yang 
khusus melayani anak-anak telantar. 
Di samping itu, Eci juga lulus S-2 
jurusan administrasi pemerintahan 
daerah di salah satu perguruan tinggi 
swasta di Jakarta. 

Berkat Tuhan memang tidak 
berhenti mengalir bagi umat yang 
sungguh-sungguh melayani Dia, dan 
hidup sesuai kehendak-Nya. Tuhan 
tidak hanya menyembuhkan luka 
batin dan penyakit fisiknya. "Sekarang 
saya sudah punya rumah sendiri," 
ujarnya bangga. Rencananya, dia 
ingin mengadopsi anak jika Tuhan 
memang mengijinkan. 

Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



M ALAM makin larut. Tapi 
Rewi masih duduk 
termenung di emperan to¬ 
ko di pinggir Jalan Budi Utomo, 
Jakarta Pusat, tidak jauh dari kanal 
besar yang kadang meniupkan 
aroma tidak sedap. Mata lelaki usia 
41 tahun itu sudah terasa berat 
karena kantuk, namun sesekali dia 
paksakan melihat kendaraan yang 
lalu-lalang di depannya. Sesekali dia 
mengibas-ngibaskan kain ke tubuh 
salah seorang anaknya yang sudah 
tertidur pulas sejak pukul 19.00. 
Sedangkan anaknya yang lain 
tampak gembira membuka bung¬ 
kus makanan, pemberian orang 
yang baru saja melintas. 


Pakaian Rewi terlihat kumal dan kotor, 
sama seperti baju kedua anak-nya, David 
Joshua (3) dan Jonathan (4). "Saya 
ganti baju dan celana seminggu sekali. 
Kalau anak saya kadang tiga hari sekali," 
kata Rewi sambil mengusir nyamuk dari 
kaki anaknya. Kalau ingin mandi, Rewi 
membawa anak-anaknya ke kamar 
mandi pom bensin, tidak jauh dari 
tempat mereka berteduh. 

Rewi yang berprofesi sebagai 
pemulung itu terpaksa tinggal di 
emperan toko bersama dua anaknya, 
karena tidak punya uang untuk me¬ 
ngontrak rumah. Beruntung, sang 
pemilik toko tidak keberatan dan 
malah senang karena tokonya lebih 
aman. Sementara istri dan dua 


Rewi, Pemulung 


Mengharap Perfiadan Gereja 


anaknya yang lain tinggal di gubuk 
kecil di samping rel kereta api, 
belakang Harco, Manggadua, Jakarta 
Utara. Gubuk itu mereka sewa Rp 
150 ribu per bulan. Sayang, gubuk 
tersebut tidak sanggup menampung 
seluruh anggota keluarga. Sehingga, 
Rewi dan dua anaknya tinggal di 
emperan toko. Di samping itu, kedua 
anaknya tidak kerasan tinggal di 
gubuk, karena sempit dan panas. 
"Tapi setiap hari Sabtu, istri dan kedua 
anak saya yang lain datang dan tidur 
di sini," ujarnya seraya meminta 
REFORMATA datang Sabtu nanti 
untuk melihat mereka berkumpul. 

Mereka makin menderita jika hujan 
turun di malam hari. Rewi harus segera 
memindahkan tempat tidur anaknya 
ke dalam gerobak. Sedangkan Rewi 
terpaksa berdiri menahan kantuk. Rewi 
khawatir, jika dia tidur pulas, anak- 
anaknya diculik. Maraknya berita 
tentang penculikan anak-anak, untuk 
dijual atau disuruh mengemis dan 
mengamen, membuat Rewi siaga 24 
jam untuk menjaga anak-anaknya. 
"Saya selalu berdoa meminta perlin¬ 
dungan Tuhan sambil waspada 


terhadap gangguan orang jahat," 
katanya. 

Karena kurang tidur setiap hari, 
wajah Rewi tampak lebih tua dari 
usianya. Selain itu, tinggal di tempat 
terbuka membuat dia dan anak- 
anaknya selalu terkena polusi asap 
kendaraan dan debu jalanan sehingga 
kulit tubuhnya terlihat kering dan 
keriput Namun, dirinya tetap bersyukur 
sebab selama ini tidak pernah sakit 

Sebagai pemulung, lelaki asal 
Brebes, Jawa Tengah ini harus giat 
menjelajahi lokasi tumpukan sampah 
yang sebagian bersumber dari 
gedung-gedung bertingkat. Demi 
memenuhi kebutuhan makan keluar¬ 
ga sehari-hari, dia mencari uang dari 
pagi hingga menjelang malam. Kedua 
anaknya yang setia mendampinginya 
selama ini seakan memberikan 
dorongan semangat bagi dia bekeija. 
Namun sejauh ini kerja kerasnya 
hanya cukup buat makan sehari saja. 
"Kadang dapat Rp 10 ribu sampai Rp 
15 ribu. Jangankan beli mainan buat 
anak, untuk beli pakaian saja tidak 
sanggup," keluh Rewi. 

Sejak hijrah ke Jakarta, berbagai 


pekerjaan seperti menjual koran dan 
tukang semir sepatu pernah dia 
geluti, tapi tidak memberikan ke¬ 
puasan batin. Akhirnya dia menjadi 
pemulung. Tempat tinggalnya pun 
berpindah-pindah. Baginya, tidak 
sakit dan bisa makan sehari-hari saja 
itu adalah anugerah terbesar dari 
Tuhan. Dia mengaku beruntung me¬ 
miliki Yesus. "Jika kami tidak mengasihi 
Tuhan, mungkin banyak kesusahan 
menimpa kami," tutur Rewi yang me¬ 
ngaku aktif beribadah di persekutuan 
pemulung di Lapangan Banteng, 
Jakarta Pusat. 

Sekian tahun "bermukim" di tempat 
terbuka, pria tabah ini mengharapkan 
adanya perhatian gereja. Dia hanya 
bisa memandangi bangunan gereja 
besar nan megah yang berdiri 
beberapa ratus meter dari tempatnya 
mangkal. Menurutnya, laju kemiskinan 
yang cenderung meningkat setidak¬ 
nya mencerminkan bahwa gereja 
hanya pintar meneriakkan "kasih" tapi 
nol dalam perbuatan. Padahal, pe¬ 
layanan Yesus lebih banyak bersen¬ 
tuhan dengan kaum miskin. 

& Herbert Aritonang 
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Manusia Berkarya Hanya untuk 

Kepuasan Diri 


T LlHAN menciptakan manusia 
di dalam kesempurnaan yang 
sangat luar biasa. Kitab 
Kejadian 2:19-20 —Lalu Tuhan Al¬ 
lah membentuk dari tanah segala 
binatang di udara. Dibawa-Nyaiah 

semua kepada manusia itu . 

Di sini kita bisa melihat, pertama, 
bahwa manusia adalah penguasa 
atas ciptaan lainnya. Seluruh 
ciptaan itu, ada di bawah kendali 
manusia. Manusia berkuasa atas 
binatang-binatang, baik yang ada 
di darat, laut maupun udara. Maka 
manusia itu dimampukan Tuhan 
mengendalikan kehidupan di mana 
dia ditempatkan (Taman Eden). 

Yang kedua, manusia itu bukan 
saja mampu menjalankan kekuasa¬ 
an atas makhluk lain, tetapi juga 
menyiapkan rencana sendiri. Manu¬ 
sia memberi nama pada binatang- 
binatang itu. Artinya, manusia 
mampu memilih nama yang harus 
diberikan pada masing-masing 
makhluk itu. Ini suatu gambaran 
bagaimana manusia memang pada 
hakekatnya mampu menyiapkan 
suatu master pian yax\q luar biasa 
dan mengaktualisasikannya menjadi 
satu karya yang hebat. Jadi, kita 
tidak perlu heran ketika manusia 
mampu melewati berbagai era di 
dalam kehidupannya: dari jaman 
batu ke jaman besi, lalu sampai ke 
jaman komputer serba canggih. 
Tidak ada yang aneh, karena Tu¬ 
han memang menciptakan manu¬ 
sia itu di dalam kemampuan yang 
luar biasa. 


Di sini kita juga melihat, pada 
hakekatnya manusia adalah ciptaan 
yang sempurna. Kesempurnaan 
penciptaan manusia memang 
sangat mengagumkan. Oleh 
karena itu ketika manusia hidup di 
dalam kehebatannya, mampu 
menggapai bulan, sebetulnya itu 
tidak luar biasa. Biasa- 
biasa saja. Bahkan kalau 
boleh dikatakan sebe¬ 
narnya sudah banyak 
yang berkurang pada diri 
manusia. Sudah banyak 
yang hilang karena dosa. 

Ketika manusia jatuh 
ke dalam dosa, manusia 
tercabik-cabik. Manusia 
berkarya tak lagi dalam 
rangka memuliakan Allah 
dan mengembalikan 
segala puji-hormat bagi 
Dia. Manusia berkarya 
hanya untuk kepuasan diri, meme¬ 
gahkan kehebatannya, lupa pada 
Sang Pencipta. Dan yang terjadi 
adalah manusia mengagumi manu¬ 
sia lainnya, bahkan mengagumi diri 
sendiri, lalu mengabaikan Allah 
yang menciptakannya. Dosa telah 
membuat manusia merampas selu¬ 
ruh karya Allah yang ada dalam 
dirinya. Kita kagum pada penemu 
pesawat terbang, mobil, dan se- 
bagainya. Kekaguman itu kadang 
berlebihan, dan mengabaikan 
kebenaran Allah. Aneh, tetapi 
nyata, manusia sangat mengagumi 
manusia lainnya tetapi lupa pada 
Allah, si empunya mahakarya yang 


membuat manusia mampu ber¬ 
karya dalam kehidupannya. 

Manusia sebagai makhluk pe¬ 
rencana dan pengelola alam se¬ 
mesta, bahkan sekarang cende¬ 
rung mengeksploitasi atau merusak 
alam semesta. Manusia mengacau¬ 
kan sistem sosial-politik sehingga 


Tak ada yang salah pada Tuhan dalam 
merancang bangun manusia, tetapi 
manusialah yang meluluhlantakkan semua. 
Tak ada yang salah pada Tuhan ketika 
melakukan mahakarya, tetapi manusia 
menodainya. Manusia adalah makhluk 
perencana dan pengelola yang sempurna, 
menghasilkan masa depan gemilang luar 
biasa, di dalam kesempurnaan dan 
ketidakberdosaannya. 


timbul pertikaian, rasa ingin saling 
menguasai, bukan mengasihi. Per¬ 
tikaian bahkan terjadi di dalam ke¬ 
luarga. Manusia yang lepas dari 
kendali menciptakan malapetaka, 
kepedihan dan kepahitan dalam 
hidup ini. Maka tidak usah terkejut 
ketika melihat kenyataan dunia ini 
yang porak-poranda. Seluruh sis¬ 
tem kacau-balau karena ketetapan 
Allah sudah ditabrak. Manusia tidak 
rela untuk taat dan takluk pada 
ketetapan-Nya. 

Bukan menguasai sesama 

Betapa ajaibnya manusia 


diciptakan Allah di dalam kemam¬ 
puan yang sempurna dan mahakar¬ 
ya untuk menguasai dan mengelola 
dunia dan ciptaan lain, tetapi dia 
tidak diberi hak/kemampuan untuk 
menguasai sesamanya. Maka pria 
tidak berhak menguasai wanita, dan 
sebaliknya. Karena mereka dicip¬ 
takan di dalam kesepadanan 
yang indah. Manusia yang 
tidak mampu mengendalikan 
diri sebagai pengelola, seha¬ 
rusnya mengembalikan dan 
mengatur itu di dalam tatan¬ 
an aturan yang Tuhan tetap¬ 
kan. Jika kita tidak memper¬ 
hatikan ketetapan Allah, ja¬ 
ngan pernah bermimpi kita 
hidup dalam dunia yang 
damai. Kita harus memahami 
dan mematuhi rambu-rambu 
yang Allah tetapkan. Dan kita 
tidak bisa lari dari sana. Dunia 
hanya bisa aman dan tenteram, 
keluarga bisa sejahtera, kalau semua 
orang yang terlibat di dalamnya mau 
menaklukkan diri pada ketetapan 
Allah. Jangan lupa, kita bisa berbuat 
sesuatu, mampu berkarya, itu 
berkat pertolongan-Nya. Tetapi ada 
batas-batas di mana kita tidak bisa 
mengerjakannya: mana yang bagian 
kita, dan mana bagian Dia, mana 
yang boleh kita kuasai dan mana 
yang harus kita kasihi. Manusia 
dengan manusia lain harus berbagi, 
bukan saling menguasai. 

Tak ada yang salah pada Tuhan 
dalam merancang bangun manusia, 
tetapi manusialah yang meluluh¬ 


lantakkan semua. Tak ada yang 
salah pada Tuhan ketika mela¬ 
kukan mahakarya, tetapi manusia 
menodainya. Manusia adalah 
makhluk perencana dan penge¬ 
lola yang sempurna, menghasilkan 
masa depan gemilang luar biasa, 
di dalam kesempurnaan dan ke- 
tidak-berdosaannya. Tetapi ketika 
manusia tidak taat dan merusak 
semuanya, maka masa depan 
yang bisa dirancang bangun ma¬ 
nusia hanyalah masa depan yang 
bersifat sementara. Kemajuan, 
keberhasilan kehebatan yang tak 
sempurna. 

Kalau mau jadi perencana yang 
luar biasa, Tuhan sudah memberi 
itu pada diri kita. Galilah potensimu, 
wujudkanlah itu, tetapi taati kete¬ 
tapan-Nya. Ketika kita punya per¬ 
soalan, kita pasti mampu menge¬ 
lolanya, dan menemukan solusi. 
Bukankah Tuhan sudah memberi 
kemampuan itu kepada kita? 
Karena itu biarlah di dalam hakekat 
kita sebagai manusia yang mampu 
berkarya yang memang Tuhan su¬ 
dah ciptakan, kita kembali kepada 
Khalik, supaya kita mampu men¬ 
jadi perencana dan pengelola yang 
sesuai kehendak-Nya. Ikuti rambu- 
rambu-Nya, jangan jalan sendiri 
dan nyelonong ke kanan-kiri tidak 
karuan. Ikuti ketetapan-kete¬ 
tapan-Nya dan nikmatilah betapa 
luar biasanya bekerja bersama 
dengan Dia.G 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P. Tan) 
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Menguasai diri 

Amsal 20:1-15 


H IKMAT yang datang dari Allah 
membuat seseorang dapat 
membedakan apa yang baik yang 
berkenan kepada-Nya dan yang tidak baik 
yang tidak berkenan di hati Allah. Ia akan 
menjauhi hal-hal yang Tuhan tidak 
perkenan itu. 

Sumber hikmat ada pada Tuhan yang 
memberikan telinga untuk mendengar; mata 
untuk melihat, dan akal budi untuk belajar 
hikmat Hikmat jauh melampaui hal-hal 
duniawi ini. Dan bila kita mengejar hikmat 
dengan sungguh-sungguh, kita akan 
mendapatkannya. 

Kadang kala kita tidak menyadari 
kemampuan-kemampuan (potensi) yang 
ada dalam diri kita. Sehingga potensi 
tersebut seringkali terbengkalai sekalipun 


kita telah melihat orang lain dapat survive 
dan maju dalam hidupnya karena 
memanfaatkan potensi yang sama. 
Sadarirah kita akan hal ini? Sebagai umat 
Allah kita diberikan kemampuan untuk 
membedakan mana kehendak Allah dan 
yang berkenan kepadaNya (sesuai Roma 
12:2). Karena itu mari kita maju dalam hidup 
dan pelayanan kita dengan hikmat, 
pengkahuan dan potensi yang ada di 
dalam kita yang telah diberiNya. Soli Deo 
Gloria. 

Apa saja yang kubaca? 

1. Alkohol dapat membuat orang tidak 
dapat mengendalikan diri dan bertingkah 
bodoh, bermalasan atau bertengkar, dan 
membangkitkan marah (1,3) 


2. Di hadapan pemimpin yang 
berotoritas, seseorang harus menjaga 
dirinya (2,8). 

3. Orang yang malas merugikan diri 
sendiri (4,13). 

4. Seseorang yang benar-benar baik 
pasti bukan hanya sesaat tetapi jangka 
panjang: setia, konsisten, dan bahkan 
keturunannya akan merasakan faedahnya 
(6-7), sekaligus itu buktinya seseorang 
sudah menguduskan dirinya (9) 

5. Kejujuran dan ketulusan itu yang 
dikenan Tuhan (10-11,14) 

6. Hikmat dan pengetahuan jauh lebih 
penting daripada segala kekayaan dunia 
ini (15). 

Apa saja pesan yang kudapat? 


sikap hidup yang benar dan baik. 

4. Jadikan pengejaran hikmat dan 
pengetahuan lebih penting daripada 
mengejar harta. 


Karena malas. Karena suka menipu orang 
lain. 


1. Jangan malas! 

2. Jangan menipu orang lain! 

Apa saja responsku? 

Bersyukur 

Untuk firman Tuhan yang mengingatkan 
akan bahaya minuman keras. 

Mengak u i dan m e nin ggalk an dcs: 

Karena kebiasaan minum minuman keras. 


Berjanj akan menjauhkan ciri dari miras 
serta turut dalam keluarga serta gereja 
untuk menentang pemakaian miras 
tersebut 

Bandingkan dengan "Santapan 
Harian" Tgl 1 Nov. 2007, "Hikmat 
Dalam Perilaku" 

EsarHHutahaean 

PPA Perwakilan Medan 


1. Jadilah orang yang dapat menguasai 
diri dengan cara menjauhkan diri dari hal- 
hal tidak berguna seperti minum minuman 
keras atau alcohol. 

2. Buktikan bahwa hidup kita benar, ku¬ 
dus melalui perbuatan dan konsistensi 
(setia) dalam berbuat baik. 

3. Hormati para pemimpin kita dengan 
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MANUSIA TAK BERIMAN, 

APA BISA? 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


S ECARA umum, orang 
beriman selalu dikonotasikan 
sebagai orang beragama. 
Yang tak beriman itu tak beraga¬ 
ma. Karena itu, mereka yang me¬ 
nyebut diri atau disebut sebagai 
atheis, atau orang yang tidak per¬ 
caya adanya Allah sebagai orang 
tidak beriman. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia menyebut iman sebagai 
kepercayaan yang berkenaan 
dengan agama. Namun beriman 
juga disebut sebagai percaya 

kepada.(sesuatu, yang bisa dewa, 

atau kekuatan, ataupun sebuah 
pemikiran). Jadi, secara filosofis, iman 
tidak bisa dikerangkeng dalam 
kurungan agama saja. Iman dengan 
jelas mewarnai berbagai isme-isme, 
dan banyak jumlahnya. 

Nah, sekarang, mari kita selusuri 
pemahaman materialisme yang 
menjadi pijakan bagi mereka yang 
atheis, khususnya komunis. Dalam 
paham materialisme, segala sesuatu 
yang diyakini, hanyalah sebagai 
materi. Apa pun itu, adalah materi, 
bisa dilihat, bisa diukur, bisa diamati. 
Tidak ada apa pun yang tak terlihat, 
karena semuanya hanyalah materi. 
Dalam paham materialisme, apa yang 
disebut roh, yang tidak terlihat, 
sebagai tidak ada. Ini dianggap 
sebagai omong kosong agama, 
sebagai pembodohan, karena 
mengajak manusia memikirkan yang 
tidak nyata. Materialisme memagari 
kehidupan hanyalah yang materi, 
yang kelihatan. Itu sebab dengan 
tegas penganut paham materialisme 
akan dengan segera menolak adanya 
Allah. Allah yang Roh, yang tidak 
terlihat, bagi materialisme tidak ada, 
karena tidak terlihat, bukan materi 
yang nyata. 

Nah, materialisme inilah inti dari 
atheis, sekalipun orang bisa saja 
menjadi atheis tanpa menerima 
sepenuhnya pemahaman 
materialisme. Seseorang bisa saja 
menjadi atheis yang pasif, karena 
kekecewaan beragama yang 
mendalam, atau kecewa berat 
dengan perilaku pemuka agama 
yang seringkali berdasamuka. 
Materialisme tidak percaya Allah itu 
ada, ini atheis, namun apakah ini 


berarti tidak beriman. Penganut 
atheis tidak bisa menyebut diri tidak 
beriman, tidak percaya. Karena untuk 
menjadi seorang atheis diperlukan 
iman yang sangat kuat, beriman 
bahwa Allah memang tidak ada. 
Seorang atheis tidak mungkin 
seorang yang tidak beriman, ini 
memang sebuah paradoks. Atheis 
harus percaya bahwa dia percaya 
tidak ada Allah. Untuk meniadakan 
Allah, mereka menyebut Allah tidak 
ada, sebagai perlawanan terhadap 
agama. Karena jika Allah tidak ada, 
mengapa harus repot-repot 
membantah keberadaan Allah? Di sini 
yang terjadi adalah sebuah ajang adu 
argumentasi antar-kepercayaan 
tentang keberadaan Allah, tanpa 
menyentuh hakekat Allah itu sendiri. 
Jadi, seorang atheis pun ternyata 
adalah seorang yang sangat beriman 
bahwa Allah tidak ada. Artinya, setiap 
manusia adalah makhluk beriman, 
dan itu menjadi keunggulannya atas 
binatang. 

Dalam Yohanes 3 dikisahkan 
pertemuan Yesus dengan seorang 
ahli Taurat bernama Nikodemus. 
Sangat menarik, ketika Yesus berbi¬ 
cara dengan ilustrasi angin sebagai 
yang tidak terlihat tapi ada, tak jelas 
dari mana dan akan ke mana tapi 
nyata. Seperti itulah karya Allah yang 
nyata dalam kehidupan manusia. 
Angin sudah pasti bukan materi, 
penganut materialisme dengan jelas 
pasti menyadari hal ini. Seharusnya, 
kesimpulan segala sesuatu itu materi 
tak perlu ada. Ada yang bukan materi, 
bahwa itu sulit dipahami, tidak bisa 
diterima, namun itu tidak berarti bisa 
ditiadakan. Paling tidak contoh angin, 
yang sudah sejak lama ada di Alkitab, 
dan merupakan contoh yang tidak 
terbantah. Belum lagi jika membi¬ 
carakan manusia itu sendiri. Secara 
fisik tentu saja itu materi yang nyata. 
Tapi jika berbicara tentang hakekat 
manusia, apakah hanya yang kelihat¬ 
an? Bagimana dengan yang tidak 
kelihatan, seperti pikiran atau lebih 
jauh lagi perasaan yang bahkan de¬ 
ngan pikiran pun tak mudah untuk 
dipahami sepenuhnya. 

Ketika seseorang jatuh cinta, apa¬ 
kah itu hanya pada yang kelihatan? 


Pada yang materi saja? Jelas tidak, 
maka jelas pula bahwa manusia 
bukan hanya sekadar materi yang 
kelihatan. Mau tidak mau, dengan 
kenyataan yang ada, kita harus me¬ 
nerima bahwa manusia itu ada bagian 
yang kelihatan, namun juga ada yang 
tidak terlihat. Yang terlihat hanyalah 
sebuah fenomena, sementara 
noumena sebagai hakekat terdalam 
tentu saja tidak terlihat, namun ja¬ 
ngan diabaikan, apalagi ditiadakan. 
Untuk orang yang tidak percaya Al¬ 
lah ada, sejak dulu kala, sebelum 
lahirnya materialisme, sudah ada. 
Alkitab menyebut mereka sebagai 
orang yang bebal, yang busuk dan 
jijik perbuatannya (Mazmur 14:1,53: 
2). Dengan percaya Allah tidak ada, 
maka tidak lagi ada rasa takut 
membunuh manusia, karena hanya 
sekadar materi. Toh tidak ada neraka 
sebagai pusat penghukuman semua 
dosa di dunia. Sebaliknya juga, 
dengan tidak percaya Allah ada, 
maka tidak akan ada jalan 
pengharapan akan kehidupan yang 
kekal, di mana surga menanti mereka 
yang hidup benar, yang beriman 
benar, kepada Sang Benar, yaitu 
Yesus Kristus, jalan, kebenaran dan 
hidup (Yohanes 14: 6). 

Jadi, manusia tidak mungkin tidak 
beriman, semua manusia pasti 
beriman. Hanya saja, kembali lagi, 
kepada siapa dia beriman, apa yang 
menjadi subyek imannya? Apakah dia 
beriman Allah ada, atau sebaliknya 
beriman Allah tidak ada? Tapi apa pun 
itu, yang pasti dia beriman. Memang 
sulit percaya Allah itu ada, karena DIA 
mahabesar, tak terbatas, melintasi 
daya pikir manusia yang terbatas. 
Namun adalah jauh lebih sulit untuk 
percaya, bahwa Allah itu tidak ada. 
Bagaimana menjelaskan realita alam, 
keteraturan, dan siklus kehidupan. 
Evolusi ternyata dan terbukti bukan 
jawaban final. Evolusi hanya 
menangkap berbagai fenomena 
kehidupan di alam ini, tapi tak 
pernah mampu menangkap hakekat 
kehidupan itu sendiri. Di sisi lain teori 
evolusi bukan tanpa gugatan, karena 
adanya kontroversi di sana sini. 
Evolusi memang menarik karena 
rekayasa tentang teori kehidupan 
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dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


REFORMATA 


yang bisa diterima nalar, dan dijadikan 
agama oleh para kebanyakan saintis. 
Nalar yang dibentuik sejak awal, dan 
digiring di jalan evolusi, namun 
ternyata kegelisahan nurani tak 
terjawab oleh evolusi. 

Sementara agama yang seharus¬ 
nya juga memberikan penalaran yang 
baik, ternyata memahami Allah juga 
sarat dengan emosi mistis, sehingga 
tak menyumbangkan pemahaman 
nalar yang sehat Lihatlah Alkitab, tak 
pernah gelap mata dalam mewar¬ 
takan keberagamaan. Dalam Perjan¬ 
jian Lama (PL), doa Musa di Mazmur 
90 atau pergumulan Daud tentang 
hidup dalam Mazmur 8, merupakan 
penghayatan tentang misteri kehi¬ 
dupan dan relasi yang utuh antara 
Allah sang pencipta yang tidak ter¬ 
lihat dengan manusia ciptaannya, te¬ 
rasa sangat mendalam. Begitu juga 
dengan Paulus dalam apologetikanya 
di hadapan para rasional Yunani 
(Kisah Para Rasul 17:16-34). Paulus 
menggugat konsep beriman orang 
Yunani dengan penalaran yang kuat 
dan mengagumkan. 

Sejatinya inilah panggilan setiap or¬ 
ang percaya, Allah akan memberikan 
hikmatnya untuk mempermalukan 


dunia. Sayangnya banyak orang 
bersembunyi di balik nama Roh Ku¬ 
dus dengan malas belajar, dan tak siap 
dikoreksi. Semua yang diucapkannya 
"kata Roh", tak lagi bisa dibantah. Ini 
merupakan salah satu pemicu tum¬ 
buhnya sikap atheis, karena mereka 
melihat penalaran dalam agama tak 
nampak jelas. Dengarkanlah tiap kata- 
kata Yesus Kristus sangat jelas, tak 
terbantah oleh para ahli Taurat yang 
bahkan menjadi jengkel dan 
menyalibkan Yesus. Bukankah semua 
Injil itu pengajaran? Dan pelayanan 
para rasul adalah pengajaran yang 
disertai berbagai tanda-tanda yang 
bukan cuma hanya mukjizat tapi buah 
hidup yang tak terbantah. 

Semua orang pasti beriman, tapi 
kepada siapa atau dengan ke¬ 
simpulan apa? Sebuah tanggung 
jawab bagi orang percaya, untuk 
menolong umat manusia beriman 
kepada Allah yang benar, dengan 
cara yang benar, dalam hidup yang 
benar. Semoga Anda dan saya 
terpanggil dan terpakai oleh Allah 
pencita semesta. Jangan ber¬ 
sembunyi dibalik "kata Roh" padahal 
itu hanya akal bulus semata.a 



Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 4 November 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Yuke Subeno 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Oce Ririmase 


Kebaktian Minggu -11 November 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erastus Sabdono 

- WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 & 16.00 
T WIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94. Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Suluh 


S ELASA, ll Oktober 2007 lalu, 
(Lely Purnama Simatupang 
sangat sibuk. Hari itu dia 
mengawasi para peserta kursus 
sekolah masak Chezlety Culinary School 
yang sedang ujian. 

Ketika REFORMATA menyam¬ 
bangi sekolah masak yang ter¬ 
letak di Lebak Bulus, Jakarta 
Selatan itu, tampak tiga re¬ 
maja berbusana juru masak 
profesional. Dibalut busa¬ 
na seperti rompi chef, ce¬ 
lana hitam, apron (cele¬ 
mek), topi dan neck tie 
(dasi), ketiganya terlihat 
serius meramu berbagai 
bahan mentah untuk dima¬ 
sak menjadi menu istimewa. 
Masakan itu nantinya diha¬ 
rapkan dapat "menggoyang" 
lidah para pecinta kuliner. 

Para (calon) chef muda ini 
sangat mahir menggunakan 
peralatan memasak, baik 
yang tradisional maupun 
canggih. 

Nanti, di depan para 
chef profesional yang 
tergabung dalam Associa- 
tion of Culinary Profes¬ 
sional, para remaja yang 
turut dalam program Le Cuisinier 
Reguler ini akan mempraktekkan 
pembuatan berbagai macam 
makanan dari lima negara. Ten¬ 
tunya, yang dinilai, selain kelezat¬ 
an masakan, juga penampilan 
peserta dalam menyajikan makan¬ 
an tersebut. Sebagai pimpinan 
Chezlely Culinary School, Ibu 
Lely—demikian panggilan 

akrabnya—harus turun langsung 
melihat bagaimana perkem¬ 
bangan anak didiknya dalam 
ketrampilan memasak. 

Sejak kecil, Lely memang sudah 
jatuh cinta pada dunia kuliner. 
Ketrampilan memasak itulah yang 
kemudian memotivasi wanita 
berkaca mata ini untuk merintis 
sekolah memasak. Padahal Lely 
pernah mengecap nikmatnya 
profesi sebagai director purchas- 
ing and quality assurance di Mc 
Donald's Indonesia. 

"Sejak kecil saya suka 
memasak. Sebagai mana biasanya 


keluarga Batak, pada hari-hari tertentu 
ada saudara yang datang berkunjung. 
Saya membantu Ibu memasak ma¬ 
kanan buat mereka," cerita Lely 
tentang proses bagaimana dirinya 
menyukai kegiatan masak-memasak. 

Saking doyannya memasak, wanita 
kelahiran Pangkalpinang 9 Januari 1963 
ini berniat masuk sekolah tinggi 
pariwisata setelah lulus SMA. Namun 
keinginannya itu sempat ditentang 
orang tuanya. Mereka tidak me- 
ngijinkan Lely mengambil ilmu 
memasak, mengingat semua anggota 
keluarga berlatar belakang sarjana 
teknik. Sang ayah hanya mengan¬ 
jurkan, bila ingin melanjut ke sekolah 
pariwisata, Lely harus lebih dahulu kuliah 
di bidang teknik. 

Urung masuk sekolah tinggi 
pariwisata, Lely kuliah di jurusan teknik 
kimia, Institut Teknologi Bandung 
(ITB), dan lulus sebagai sarjana kimia. 
Setelah menyelesaikan kuliah, 
pengagum pengusaha Bob Sadino ini 
pernah bekerja dengan jabatan 


■ Lely P. Simatupang, Pimpinan Chezlely Culinary School 

Ingin Mengangkat 
Profesi Juru Masak 


Peserta kursus masak Chezlely Culinary School 


beragam, mulai dari operation manager 
Mc Donald's Indonesia, director pur- 
chasing and quality assurance Mc 
Donald's Indonesia, new channel de- 
veJopment manager\Na\\'s Ice Cream, 
PT Unilever Indonesia Tbk sampai 
dengan out-of-home manager food 
dM'sion PT Unilever Indonesia Tbk. 

Setelah merasa keinginan dan 
ambisi—baik dari segi karir maupun 
penghasilan tercapai—anak keempat 
dari enam bersaudara ini mulai berpikir 
untuk membuka usaha kursus masak 
di Jakarta. Untuk mencari pengalaman 
di bidang kuliner, wanita yang senang 
mengajar ini belajar ke Paris. Di ibu kota 
negara Perands ini dia belajar di sekolah 
masak bernama Le Cordon Bleu. 
Sekolah masak ini telah berumur 
ratusan tahun dan sangat terkenal 
karena telah mencetak beberapa or¬ 
ang otefkenamaan dunia. Orang yang 
menuntut ilmu di sana rata-rata punya 
jabatan bagus di kantor masing-masing, 
namun ingin mencari penghasilan lain 
di bidang masak-memasak. 

Kembali ke Indonesia, timbul 


pertanyaan di benak Lely tentang 
usaha apa yang akan ia rintis. Yang 
paling sederhana adalah membuka 
restoran. "Hampir sepuluh tahun saya 
bekerja di restoran Mc Donald's. 
Membuka restoran harus bekerja 
penuh tujuh hari dalam seminggu, dan 
dua puluh empat jam sehari. Lebih baik 
saya mendirikan sekolah masak karena 
hobi saya juga mengajai;" kata putri Ir. 
M. Simatupang dan Rita Oncy 
Halungunan Tobing ini mengenang 
saat-saat dirinya memutuskan apakah 
membuka restoran atau kursus 
memasak. 

Sewaktu belajar di Le Cordon Bleu, 
Lely mengingat sebagian murid adalah 
anak-anak muda yang punya hobi 
memasak. Inilah yang hendak dilakukan 
oleh wanita yang hobi membaca ini 
ketika akan kembali ke Indonesia. 

Pertama di Indonesia 

Konsep sekolah masak seperti 
Chezlely Culinary School, memang baru 
pertama di Indonesia, selama ini 
ketrampilan masak-memasak hanya 


dipakai di rumah atau di gedung 
perhotelan saja, sehingga sifatnya lebih 
kepada mengajar orang amatiran saja. 

Sedangkan di Chezlely Culinary 
School konsepnya lebih kepada 
mengajar mereka secara profesional. 
Lely sendiri bercita-cita mengangkat 
profesi chef, sehingga anak-anak muda 
tidak malu lagi untuk menyebutkan 
profesi chef sebagai cita-citanya. "Di 
Indonesia saja", lanjut Lely, "cfcfasal 
Indonesia yang bekerja di hotel-hotel 
berbintang di Jakarta hanya empat 
orang, sedangkan sisanya chefasa\ luar 
negeri." 

Chezlely Culinary School juga 
membuka kursus masak bagi anak-anak 
kedi. Menariknya, para guru di sana 
sengaja tidak melibatkan orang tua 
mereka untuk menjaga di dapur. Hal 
ini agar mereka disiplin belajar memasak. 
Berbagai program yang ditawarkan 
antara lain Le Petit Chef Regular (khusus 
anak-anak), Le Cuisinier Reguler (bagi 
para amatir) dan Professional Cuisine. 

& D ani e! Siahaan 



■ BenlamlnWarfield 

Alkitab Tak 

Mengandung Kesalahan 



M EMBELA suatu ajaran 
yang dianut dan 
dipercayai sebagai 
sesuatu yang benar, meskipun 
sangat subyektif, sangat diper¬ 
lukan. Sebab suatu kepercaya¬ 
an itu hendaknya bukanlah 
kepercayaan buta, gelap dan tak 
berpenjelasan - akan tetapi 
kepercayaan yang mengandung 
unsur pertanggungan jawab, 
sehingga perlu penjelasan, 
pengertian dan pembelaan dari 
setiap rongrongan, entah itu dari 
dalam atau dari luar. Dan satu 
orang yang sudah memenuhi 
kewajibannya untuk meberi 
penjelasan dan mempertang¬ 
gungjawabkan setiap apa yang 
telah dipercayainya adalah Ben- 
jamin Warfield. 

Nama Benjamin Brekenridge 
Warfield, mungkin kalah populer 
jika dibanding Yohanes Calvin 


atau Martin Luther. Namun 
demikian, pria kelahiran tahun 
1851, di sekitar Lexington, Ken- 
tucky ini, memiliki kesetiaan yang 
penuh terhadap Alkitab, yang tak 
kalah dengan Jhon Calvin atau 
Martin Luther. Bagi Warfield 
kewibawaan Alkitab itu harus 
dijunjung tinggi. Sebab Alkitab 
adalah sumber hikmat dan 
sumber segala tuntunan yang 
baik bagi umat. 

Sebagai seorang yang 
bergulat di dalam doktrin teologi 
Kristen, Warfield mengawali 
kariernya dengan terlebih dahulu 
belajar di Princeton dan Leipzig, 
yang kemudian dilanjutkan 
dengan mengajar di Seminari 
Teologi Pittsburg, dari 1878 
sampai 1887. Sampai pada 
akhirnya dia memeroleh gelar 
kebesaran dalam bidang didaktik 
dan teologi polemis di Seminari 


Princeton. 

Sebagai teolog yang baik 
sekaligus penganut setia 
"mazhab Princeton" - salah satu 
mazhab yang memegang teguh 
aliran Calvinisme "mazhab lama" 
- membela Alkitab telah menjadi 
ciri khasnya sejak lama. Warfield 
adalah salah satu dari sekian or¬ 
ang di jamannya yang terkenal 
dengan pembelaanya terhadap 
Alkitab dan penjelasannya yang 
akurat tentang doktrin Alkitab. 
Dia tidak meragukan sedikit pun 
bahwa Alkitab adalah sabda Al¬ 
lah yang diilhamkan dan tak 
mengandung kesalahan. Dalam 
hal ini ia menegaskan bahwa 
penulisan Alkitab merupakan 
proses yang di dalamnya ada 
intervensi Allah. 

Karena itu, meskipun Alkitab 
ditulis oleh manusia dengan 
segala keterbatasan dan 


keunikannya, tapi 
di sana ada pim¬ 
pinan dan peme¬ 
liharaan Allah. 

Sehingga terjaga 
betul kewibawaan 
Alkitab. Baginya 
kalau Alkitab itu 
adalah sabda Al¬ 
lah, maka ia juga 
sekaligus meru¬ 
pakan "kata ma¬ 
nusia". Meskipun 
Allah dengan se¬ 
gala kemahaan- 
Nya telah meng¬ 
ilhamkan segala 
tulisan yang ter¬ 
dapat dalam fir¬ 
man Allah, namun 
Allah juga me¬ 
makai manusia 
sebagai fasilita¬ 
tornya. Allah me¬ 
makai penulis- 
penulis Alkitab untuk menja¬ 
barkan firman-Nya dalalam 
bahasa yang juga bisa dimengerti 
manusia. 

Meskipun para penulis Alkitab 
dapat menuliskan Firman Allah itu 
secara bebas, sesuai dengan 
gaya bahasa dan sastra serta 
keunikan dari setiap penulis - tapi 
sebelumnya mereka sudah 
dipersiapkan oleh Allah. Dan Al¬ 


lah sendiri telah menyatakan diri 
kepada mereka seperlunya me¬ 
nurut tugasnya. Karena itu, 
penulis-penulis akan menuliskan¬ 
nya tepat seperti apa yang 
dikehendaki Allah. Dengan 
demikian, maka pesan Alkitab 
adalah pesan-Nya. Karena itu, 
apa yang diajarkan oleh Alkitab 
adalah mutlak benar. 

** S/amet W/dbs 


REFORMATA 


























EDISI 70 Tahun V 1 -15 November 2007 


30 


|;re/ormata| 




3 ALBUM BES 


“EVERYBODY HURTS” 

"WHEN YOU BELIEVE" 


“THE PRAYER” 




HANDPHONE ANDA PERLU SUARA NYANYIAN YANG INDAH, 

MERDU DAN MEMUKAU DARI SANG JUARA-JUARA AFIJUNIOR DAN PARA PEMUSIK HANDAL 





"WHEN YOU BELIEVE" SAMUEL AFI Junior Vol II 


No 

Judul Lagu 

Telkomsel 

Flexi 

KODE 

Indosat 

NADA 

XL 

Fren 

1 . 

MUJIZAT ITU NYATA 

2361523 

180332499 

10900960 

426152399 

2. 

TAK PERLU KUATIR 

2361524 

180332399 

10900961 

426152499 

3. 

JANJI TUHAN 

2361525 

180334499 

10900962 

426152599 

4. 

JALAN TUHAN 

2361526 

180332299 

10900963 

426152699 

"EVERYBODY HURTS' 

' DAMAI AFI Junior 

Vol I 





KODE 

NADA 




Telkomsel 




No 

Judul Lagu 

Flexi 

Indosat 

XL 

Fren 

1 . 

Seperti Yang Kau Ingini 

2361517 

180274899 

10900804 

426151799 

2. 

JanjiMu Seperti Fajar 

2361518 

180274999 

10900805 

426151899 

3. 

Tangan Tuhan 

2361519 

180274799 

10900806 

426151999 

4. 

Bila Percobaan Datang 

2361520 

180278099 

10900829 

426152099 

5. 

Wonderful Day 

2361521 

180301799 

10900910 

426152199 

6. 

Sebab Tuhan Baik 

2361522 

180301599 

10900911 

426152299 


"THE PRAYER" SAMUEL AFI Junior Vol I <J|> «fiSH 


No 

Judul Lagu 

Telkomsel 

Flexi 

KODE 

Indosat 

NADA 

XL 

Fren 

1 . 

Hati Sebagai Hamba 

2361512 

180100799 

10900365 

426151299 

2. 

Di Doa Ibuku 

2361513 

180095899 

10900366 

426151399 

3. 

KasihMu Tiada Duanya 

2361514 

180095999 

10900367 

426151499 

4. 

Besar SetiaMu 

2361515 

180096099 

10900368 

426151599 

5. 

Bapa Yang Kekal 

2361516 

180096199 

10900369 

426151699 


HlphaOiega 


Telkomsel & Flexi : Ketik RING SUB (KODE NADA) Kirim ke 1212 Contoh RING SUB 2361512 
INDOSAT : Ketik SET (KODE NADA) Kirim ke 808 Contoh SET 180100799 
FREN : Ketik RINGGO SET (KODE NADA) kirim ke 2525 Contoh RINGGO SET 426151299 
XL : Ketik (KODE NADA) Kirim ke 1818 Contoh 10900365 


CA) fllphaOmega 

*S Inspiring e-Jrfestryle 


■■■■■ 
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\MINI I 


ANTI STROM 


Menggampangkan aman 100% 
produk impor w-heater, jg dgn, 
"Sun, P-Petir, hindari ! Anti Strom/ 
cek 55958626 0818960258 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

( Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


BUKU 

KERJASAMA 

Gratis, bk Kesempurnaan Taurat & 
Injil, surati ke PO BOX 6892 JKT- 
13068.www.the-good-way.com, 
www.indonesiawatch.org, email: 
jar@indo.net.id 

Perlu tambahan modal kerja? 300jt 
s/d 50m, take over kredit dr bank 
lain, bunga 1 %/bln jam: sertif rmh, 
ruko, SPBU, apart, hotel, mall, krjsm 
bangun prmhn, town house, dll. 
Hub.0818927271, 71389977 Paulus 



DESAIN 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temen,dll. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 

KOMPUTER 

Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


AROMA TRADISIONAL 


SPECIALIST : 

- NASI BOGANA 

- NASI BAU 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 





BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 


P 


TALENTA COLLECTION 

Telp. 021-77841304, Hp. 99974912 

Kami Menerima Pesanan: 

Kaos Promosi, Seragam Perusahaan, Gereja, Sekolah & Kemeja, Topi, Tas, dll. 
Dengan Bordir, Sablon dan Printing 


KUALITAS TERBAIK HARGA BERSAING! 




PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 


Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021) 4526741 s/d 3 


LOWONGAN 


Dicari P/W 18 s/d 60 th kerja di 
rumah/kantor non sales/MLM In- 
come Rp. lOOrb/hr. krm CV ke miss 
Khesia PO BOX 2614 JKP 10026 


LOWONGAN 


Segera krm Igsng ke Jelambar Jaya 
II/B4 Jakbar u/ SPG/kasir/Adm, 
lahir baru berjemaat, <30 L/P 


LOWONGAN 


U/ memasarkan brg2 "IFA" sekelas 
Dept store dptkan keuntungan 
hingga 30% & komisi bulanan Hub. 
Sarah 0816.1674418 


Mnman sehat green tea(Teh ijau) 
Super Peko, kualitas int'l bhn yg 
sama dikrm ke Taiwan & Eropa tiap 
bin, kini dipsrkan di Indonesia dgn 
hrg lokal Hub. Lynda 021- 
70756240, 08159475624 



Proven performa nce 

DSolahart 

MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

_Telp: 4515992, 45854080-81 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas, dll^ 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
0816931134 


M 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 
Pemuitd Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, fbreders, foto, video, dll. 

Dengan tenaga-tenaga 

f 24 Jam yang terampil dan dapat diandalkan I 


STOP/'/ 



Jangan jual mobil Anda \ ^ U? 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

$3 MOTOR MAHKOTA 

CTj Jl. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai 8i 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 


Keterangan lebih laniut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


LOWONGAN 


Sgr! Dibutuhkan beberapa SPG, 
kasir, adm u/ wil Jakpus/utara, lahir 
baru >30, L/P, krm ke Plaza Segitiga 
Atrium Lt.II/243/244 Jakpus 


PROGRAM KOMPUTER 


M8iM Business Solution menerima 
Pembuatan Prog u/ toko, kntr & Pabrik, 
dari keluar 8i masuk barang, perhitung¬ 
an hutang dsb sampai lap keuangan. Hub 
Henry (021) 68878217/0818976416/ 
email:Henry@MMBusinessSolution.oom 


PELUANG BISNIS 


Raih berkat2 Tuhan & sukses bersama 
kami di Oriflame, anda di bimbing & 
training, Hub/SMS Arnes di 
021.88986321 atau 08128210141 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-ongen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


Trip Sin-Thai-Genting-Mal 7 hr Via 
Btm. 14/28 Nop Rp. 3.75 jt. 24/ 
26 Des Rp. 5.5 Jt Hub Lucy 
021.92162514 




Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


WRACLE 

--^^rtour and travel 

HOLYLAND TOUR CLASSIC 
Spesial Program, 08 Days 


17 - 24 November 2007 



Pembimbing Rohani: 
Pdt Christ A. da Costa 

(0812 353 1439) 

Informasi & Reserfasi: 
MIRACLE TOUR & TRAVEL 
Ph. 021-31990799/885 
Cooperated bv 
YAEL CONSORSIUM 
Ph. 021-638 66830 



(Swbk) 

Jl. Hasyim / 
Telp. 63242 

Office & Home Fumiccnter 

www.gracia-fumiture.com 

'ishari 87, roxy-Jakarta 
!36,6324082,7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 

Guhdo 

The mattress of choice 


Airland 

Dunloppillo 

Resta 

Alga 

Enzel 

Romance 

Bellucci 

Florence 

Serta 

Central 

Inno 

Sleep&dream 

Comforta 

King koil 

Slumbcrland 

Dreamline 

Naturatcx 

Winner 

HiHH 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


YABES MOTOR 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


REFORMATA 





















































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



elama ini kita mengira bahwa orang yang selalu tampil cantik dan sangat “pede” di depan 
adalah seorang artis, dikarenakan mereka memiliki wajah yang halus tanpa noda, 
demikian, sebenarnya Anda pun layak menjadi seorang artis, 
sa cantik dengan kulit yang halus tanpa noda dengan cukup mengkonsumsi etemaleyang 
berfungsi menjaga elastisitas kulit Anda hingga tidak mudah berkerut dan membantu 
menghilangkan flek akibat pengaruh sinar matahari. 


ETERNALE , sangat bermanfaat untuk: 


Menghilangkan keriput serta garis ketuaan 
Memperbaiki kehalusan kulit 

Mengembalikan kekencangan dan kekenyalan kulit 

Mengembalikan kelembutan dan kelembaban kulit 

Menghilangkan kantung mata 

Mengurangi dan mencegah flek 

Mencegah dan mengurangi resiko kanker kulit 


P 99 Marine Amino Protein Complex, Aerola Extract, Etemale Extract, 
Trace Mineral, Horsetail, Vitamin C Natural. 


PRIME & FIRST 
NEW WORLD 

Jakarta (021) - 3500135/6 
Surabaya (031) - 5025287 
Bandung (022) - 2031610 
Medan (061) - 7351813 
www.pfnewworld.com 



CHRISTIAN MUSIC STORE 


1 HE ALBUM features award winning recording artists Third Day, Alison Krauss, 
Michael W. Smith, Chris Tomlin, and many more sharing musical tributes 
TO THE timeless message of John 3:16. The album also features A BRAND NEW 
RECORDING FROM DOVE AWARD WINNER JACI VELASQUEZ. 


.also available ! 
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Our commitment is to helppeople worldwide experience the manifest presence ofGod. (mkhw coimw) 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 














































